IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF DENGAN

PENDEKATAN SCIENTIFIC PADA KELAS 5

TIGA SEKOLAH DASAR NEGERI UNGGULAN

DI KABUPATEN PURWOREJO by Karyani, Lilis Tri
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC PADA KELAS 5
TIGA SEKOLAH DASAR NEGERI UNGGULAN
DI KABUPATEN PURWOREJO
TUGAS AKHIR SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta





PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN





IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK INTEGRATIF DENGAN
PENDEKATAN SCIENTIFIC PADA KELAS 5





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
tematik dengan pendekatan scientific pada kelas 5 SD Negeri Cangkrep Kidul, SD
Negeri Tangkisan, dan SD Negeri Guyangan Tema Organ Tubuh Manusia dan
Hewan Tahun 2016.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa
data menggunakan model Miles & Huberman dengan langkah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan adalah
sumber dan teknik.
Kegiatan awal pembelajaran di SD Negeri Cangkrep Kidul, SD Negeri
Tangkisan dan SD Negeri Guyangan sudah menerapkan kegiatan awal
pembelajaran. Akan tetapi, masing-masing SD mempunyai ciri khas sendiri untuk
mengawali pembelajaran. Kegiatan inti sudah menggunakan pembelajaran tematik
dengan pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Kegiatan akhir sudah dilakukan oleh
ketiga SD tersebut. Hambatan dan pendukungnya adalah alokasi waktu
pembelajaran kurang sehingga guru harus memberikan pekerjaan rumah. Sumber
belajar yaitu buku pegangan siswa dan guru dengan materi yang sedikit tetapi
latihan soalnya yang banyak sehingga guru harus mencari materi dari sumber lain.
Kurangnya tertarikan siswa dalam bertanya, penggunaan bahasa yang belum
sesuai dengan ejaan EYD saat siswa mengkomunikasikan sehingga guru
memberikan latihan membaca, menulis, dan tanya jawab agar siswa aktif dan
terbiasa untuk bertanya. Media pembelajaran kurang bervariasi sehingga harus
lebih mempersiapkan lagi. Penilaiannya jadi tambah banyak karena menggunakan
pertema tetapi penilaiannya akhir per-matapelajaran solusi untuk mengatasi
hambatan ini yaitu guru dapat mengikuti kegiatan KKG Kurikulum 2013 dan
mendiskusikan kendala-kendala tersebut dalam kegiatan KKG dan kerja sama
antara guru kelas dengan guru pelajaran olahraga.
Kata Kunci : pembelajaran tematik integratif, pendekatan saintifik.
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This study aimed to find out the implementation of the thematic learning
byusinga scientific approach forGrade 5 students ofSDN Cangkrep Kidul, SDN
Tangkisan, and SDNGuyangan. The theme of the lessons wasthe organs of human
and animal.
This study used a qualitative approach. The data were collected through
observations, interviews, and documentations. The data were analyzed by using
Miles & Huberman model by following some steps including reducting data,
presenting data, and stating conclusions. The triangulations used are source and
technique triangulations.
At the beginnning of the lessons, SDN Cangkrep Kidul, SDN Tangkisan,
and SDN Guyangan had already applied starting lesson activities. However, each
school had its own characteristics to start the lessons. As the main activity, all the
three schools had implemented thematic learning using a scientific approach
including Observing, Questioning, Associating, Experimenting, and Networking.
All the schools also had implemented closing activities to end the lessons. There
were some factors which cause someproblems in the learning activities. The first
problem was the time allocation. The time was not sufficient so that the teacher
had to give homeworks. The second was the source of learning. The handbook did
not provide enough materials for the students to do the exercises so the teacher
needed to find other sources of materials. The third was the students’ participation
during the lessons. The students were rarely asked questions since they were not
able to use the language properly that made the teacher need to teach them how
to read, write, and ask a question. The fourth problem was related to the learning
media. The media were monotonous so the teacher needed to have more
preparation. The last was the assessment. The assessment became more complex
since it had to be done for each theme at the end of each subject study. The
solution to overcome those problems was the teachers had to participate in the
KKG of the Curiiculum 2013 and discuss about those problems. The teachers also
neeeded to have cooperation between class teachers and sports teachers.
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Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan
setiap manusia di seluruh dunia. Di negara-negara maju maupun berkembang
seperti halnya di negara Indonesia, pendidikan memiliki peran untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas maupun kuantitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia yang
tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan
kehidupan bangsa”, maka pendidikan menjadi hal yang pokok dan mendasar
bagi setiap orang.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif
dan psikomotor. Driyarkara (Dwi Siswoyo, 2008: 19) mengatakan bahwa “di
mana ada kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan”. Pernyataan di atas
didukung oleh Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1992: 59) mengatakan
bahwa “proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja”. Artinya
pendidikan merupakan interaksi menerima, memberi informasi, bahkan
pembenahan terhadap tingkah laku. Dengan demikian tujuan pendidikan
merupakan suatu sistem yang membawa anak pada kedewasaan melalui
interaksi menerima, memberi informasi bahkan pembenahan terhadap tingkah
laku yang dapat terjadi di mana saja dan kapan saja.
Pemerintah dalam menyelenggarakan proses pendidikan telah
menyelenggarakan jalur persekolahan yang meliputi beberapa jenjang
pendidikan yaitu Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan
2Tinggi. Setiap jenjang pendidikan memiliki tujuan tersendiri dan mengacu
pada Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan tersebut termuat dalam sebuah
konsep teori dan praktis yang disebut kurikulum. Pasal 1 butir 19 UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Imas Kurinasih & Berlin
Sani, 2014: 3) kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Seiring perubahan dan perkembangan jaman, kurikulum
di Indonesia setelah merdeka telah mengalami perbaikan sebanyak 11 kali
guna memperoleh hasil yang terbaik. Perbaikan kurikulum mulai dari
Kurikulum 1947, Kurikulum 1964, Kurikulum 1968, Kurikulum 1973,
Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum SMK 1999,
Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), Kurikulum 2006
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang Berbasis Kompetensi), dan yang
terakhir Kurikulum 2013 (Kurikulum yang menekankan pengembangan,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara holistik, berbasis kompetensi).
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradapan dunia ( Herry
Widyastono, 2014: 131). Pengembangan kurikulum 2013 difokuskan pada
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta
3didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara
kontekstual (E.Mulyasa, 2014: 65).
Kurikulum 2013 SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran
tematik integratif. Menurut Dipdiknas (Trianto, 2011: 147) pembelajaran
tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis daripada
model pembelajaran terpadu. Menurut Abdul Majid (2014: 86) pembelajaran
tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam
berbagai tema. Jadi, pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema sebagai pemersatu materi dalam beberapa mata pelajaran
sekaligus dalam satu kali pertemuan.
Seiring dengan adanya perubahan kurikulum 2013, pembelajaran
tematik pun tidak hanya diberikan untuk siswa kelas rendah saja, melainkan
juga diberikan kepada siswa di kelas tinggi. Salah satu kelas yang
diujicobakan untuk menerapkan kurikulum 2013 adalah kelas V. Jika pada
kurikulum sebelumnya pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V
menggunakan pendekatan mata pelajaran, maka pada kurikulum 2013 ini
pelaksanaan pembelajaran kelas V disajikan dengan pembelajaran tematik
integratif. Di samping penggunaan pembelajaran tematik integratif, dalam
kurikulum 2013 ini pendekaran pembelajaran yang digunakan adalah
pendekatan scientific.
Menurut M.Hosnan (2014: 34) scientific approach (pendekatan ilmiah)
adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta
4didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsisp yang
“ditemukan”. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan.
Pendekatan pembelajaran ilmiah menekankan pada pentingnya
kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik dalam menyelesaikan setiap
permasalahan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru sedapat mungkin
menciptakan pembelajaran selain dengan tetap mengacu pada Standar Proses
di mana pembelajarannya diciptakan suasana yang memuat eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi, juga dengan mengedepankan kondisi peserta didik
yang berperilaku ilmiah dengan bersama-sama diajak mengamati, menanya,
menalar, merumuskan, menyimpulkan dan mengomunikasikan, sehingga
peserta didik akan dapat dengan benar menguasai materi yang dipelajari
dengan baik (Abdul Majid, 2014: 195).
Untuk menerapkan pendidikan yang bermutu, Pemerintah
(Kemdikbud) mulai tahun ajaran baru pada bulan Juli 2013 menerapkan
kurikulum 2013. Dalam m.okezone.com (kamis, 16 Oktober 2014) Staf
Khusus Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Bidang
Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan (UKMP3) Agnes Tuti Rumiati
5menjelaskan bahwa banyak hal yang belum dipahami tenaga pendidik terkait
kurikulum 2013 yaitu banyak guru yang belum paham dalam memberikan
penilaian dalam implementasi kurikulum 2013. Selain itu, para guru masih
kesulitan menerapkan scientific approach dalam kegiatan belajar mengajar.
Dari beberapa permasalahan dalam implementasi kurikulum 2013 Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan (kompas.com, Jumat 5
Desember 2014) menjelaskan bahwa kurikulum 2013 dihentikan mulai
semester genap tahun pelajaran 2014-2015 mulai bulan Januari 2015. Bagi
sekolah-sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun
2013/2014 diharapkan tetap menerapkan kurikulum 2013. Sekolah-sekolah
yang telah menerapkan kurikulum 2013 selama 3 semester dijadikan sebagai
sekolah pengembangan dan pencontohan.
Dilihat dari kenyataannya di lapangan, hanya 12 Sekolah Dasar (SD)
yang dipilih Dinas Pendidikan Kabupaten Purworejo yang menjadi pilot
project pelaksanaan Kurikulum 2013. Penelitian ini hanya memilih tiga
sekolah dasar yaitu SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD
Negeri Tangkisan.
SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri
Tangkisan dipilih oleh peneliti sebagai lokasi penelitian karena SD tersebut
termasuk sekolah unggulan yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kabupaten
Purworejo menjadi bagian dari 12 SD pilot project pelaksanaan Kurikulum
2013. Alasan peneliti memilih SD N Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan dan SD
N Guyangan sebagai tempat penelitian dikarenakan SD N Guyangan dari segi
6sarana dan prasarana pembelajaran lebih lengkap, di SD N Tangkisan dari segi
gurunya banyak yang teladan, dan di SD N Cangkrep Kidul dari segi siswanya
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
pada bulan Maret 2015 di SD Negeri Guyangan, kepada Bapak Mulyadi S.Pd.
diperoleh informasi bahwa: pertama, kurangnya materi yang ada di buku
pegangan siswa dan buku peganggan guru, sehingga guru mencari materi dari
sumber lain yaitu dari internet. Saat peneliti melakukan observasi sedang
mempelajari tema ekosistem sub tema hubungan makhluk hidup dan
ekosistem, siswa membawa dari gambar rantai makanan yang mereka cari di
internet. Kedua, Guru mengalami kesulitan dalam sistem penilaian
pembelajaran tematik dimana pembelajarannya menyatu pada tema, namun
penilaiannya tetap permata pelajaran. Perlu adanya kerjasama antara guru
kelas dengan guru mata pelajaran PJOK.  Jadwal kegiatan pembelajaran
sehari-hari bukan berdasarkan mata pelajaran, namun berdasarkan tema, sub
tema dan pelajaran. Ketiga, setiap guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya namun tidak ada satupun siswa yang bertanya mengenai materi
yang sedang dipelajari. Selain itu, saat kegiatan ilmiah mengkomunikasikan
siswa belum berani maju di depan kelas atas kemauannya sendiri. Siswa
mengkomunikasikan di depan kelas atas tunjukan dari guru. Hal tersebut
terbukti bahwa siswa belum aktif dalam pembelajaran.
Berangkat dari persoalan tersebut, perlu adanya penelitian lebih lanjut
tentang “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif Dengan Pendekatan
7Scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di Kabupaten
Purworejo” untuk melihat bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran yang
terjadi sebenarnya. Dengan adanya penelitian ini akan diperoleh informasi
secara akurat tentang implementasi kegiatan pembelajaran integratif dengan
pendekatan scientific.
B. Identifikasi Masalah
Bertolak dari latar belakang, permasalahan yang dapat diidentifikasi
adalah sebagai berikut:
1. Materi yang ada di buku pegangan siswa sedikit tetapi latihan soalnya
banyak, sehingga guru dan siswa mencari sumber lain untuk mendukung
proses pembelajaran.
2. Guru mengalami kesulitan dalam sistem penilaian pembelajaran tematik
integrative dengan pendekatan saintifik.
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran tematik integrative dengan
pendekatan saintifik.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka fokus penelitian ini adalah
implementasi pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific
pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di Kabupaten Purworejo.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:
81. Bagaimana kegiatan awal pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo?
2. Bagaimana kegiatan inti pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo?
3. Bagaimana kegiatan akhir pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo?
4. Apa hambatan dan pendukung pelaksanaan pembelajaran tematik
integratif dengan pendekatan saintifik pada kelas V Tiga Sekolah Dasar
Negeri Unggulan di Kabupaten Purworejo?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendiskripsikan kegiatan awal pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
2. Mendiskripsikan kegiatan inti pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
3. Mendiskripsikan kegiatan akhir pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
94. Mendiskripsikan hambatan dan pendukung pelaksanaan pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada kelas V Tiga Sekolah
Dasar Negeri Unggulan di Kabupaten Purworejo.
F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan
agar bermanfaat bagi banyak pihak.
1. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan bagi peneliti, khususnya pengetahuan tentang
pembelajaran tematik integrative dengan pendekatan saintifik.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
masukan dan motivasi bagi guru untuk lebih meningkatkan
pengetahuan dalam rangka menyempurnakan implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran sejauh
mana implementasi pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan
saintifik di sekolah tersebut. selain itu meningkatkan kesadaran bagi
sekolah untuk mengintegrasikan pembelajaran tematik integratif





A. Pembelajaran Tematik Integratif
1. Pengertian Pembelajaran
Menurut Abdul Majid (2014: 15) pembelajaran pada hakikatnya
adalah suatu proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan
sumber belajar, dan anak dengan pendidik. Menurut Syaiful Sagala (2006:
61) pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik atau siswa. Menurut Toto Ruhimat, dkk (2011: 128)
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau
pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Sedangkan menurut
Khanifatul (2013: 14) pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan
oleh guru atau pendidik untuk membuat siswa atau peserta didik belajar
(mengubah tingkah laku untuk mendapatkan kemampuan baru) yang berisi
suatu sistem atau rancangan untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2008: 57),
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari
siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboraturium.
Material, meliputi buku-buku, papan tukis, dan kapur, fotografi,
slide dan film, audio dan video tipe. Fasilitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga
computer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian
informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.
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Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah yang dilakukan secara
sadar oleh seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran.
2. Faktor dalam pembelajaran
Menurut Waluyo Adi (2000: 23) faktor dalam pembelajaran yaitu
peserta didik, pendidik, kurikulum, prasarana dan sarana, tenaga non
pendidik, dan lingkungan. Menurut Cece Wijaya, dkk (1992: 23-24)
faktor-faktor dalam pembelajaran yaitu: guru, siswa, fasilitas, program/
tujuan/ rencana, dan kurikulum. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008:
52) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sistem pembelajaran yaitu
guru, siswa, sarana dan prasarana, dan lingkungan.
a. Siswa
Menurut Waluyo Adi (2000: 23) istilah peserta didik sering
disebut murid, siswa, pelajar, mahasiswa, anak didik, pembelajar, dsb.
Sebutan lain yang banyak digunakan lembaga pendidikan dulu seperti
cantrik, santri, cekel, putut, pengikut.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2008: 7) istilah yang
bermacam-macam ini pada hakekatnya siswa itu adalah manusia yang
memerlukan bimbingan belajar dari orang lain yang mempunyai satu
kelebihan. Oleh sebab itu siswa tidak mesti orang yang lebih muda dari
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guru, tetapi lebih muda (Yunior) dilihat dari tingkatan pengetahuannya
dan kemampuannya.
Sikap siswa di dalam kelas sangat mempengaruhi proses
pembelajaran. Agar proses pembelajaran berjalan sesuai tujuan
diharapkan siswa yang sangat aktif, siswa yang mempunyai motivasi
yang tinggi dalam belajar, perhatian, dan mempunyai keseriusan dalam
mengikuti pelajaran dan lain-lain.
b. Guru
Menurut Waluyo Adi (2000: 29) pendidik sering disebut juga
pengajar, dosen, guru, pamong, pembimbing, widya iswara. Sebutan
lain jaman pendidikan dahulu disebut bapa guru, kiai, resi, pendeta dan
sebagainya. Menurut Khanifatul (2013: 22) guru merupakan seorang
yang bertugas membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan
sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Keberhasilan suatu pembelajaran akan tergantung pada
kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik, dan taktik
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan
sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga
sebagai pengelola pembelajaran. Oleh karenanya, keberhasilan suatu




Menurut Etin Solihatin (2013: 12) kurikulum merupakan
pedoman bagi guru dan siswa dalam mengorganisasikan tujuan dan isi
pelajaran. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008: 9) kurikulum
dapat diartikan sebagai sebuah dokumen perencanaan yang berisi
tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar
yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara yang dapat
dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan
informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen
yang dirancang dalam bentuk nyata.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah
pedoman bagi guru dan siswa yang berupa sebuah dokumen
perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi
dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara
yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta
implementasi dari dokumen. Kurikulum merupakan komponen yang
sangat penting, sebab di dalamnya bukan hanya menyangkut tujuan
dan arah pendidikan saja akan tetapi juga pengalaman belajar yang
harus dimiliki setiap siswa, serta bagaimana mengorganisasi
pengalaman itu sendiri agar anak dapat mengembangkan
kemampuannya sesuai dengan minat dan bakat mereka.
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d. Prasarana dan Sarana
Menurut Wina Sanjaya (2008: 200) sarana adalah segala
sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses
pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pembelajaran,
perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya; sedangkan prasarana
adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung
keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah,
penerangan sekolah, kamar kecil, dan lain sebagainya. Prasarana dan
sarana ini sangat membantu keberhasilan proses kegiatan
pembelajaran. Dapat dibayangkan pembelajaran tanpa prasarana dan
sarana, meskipun tidak lengkap akan tetapi tetap diperlukan sebagai
suatu komponen pembelajaran.
e. Tenaga Non Pendidik
Menurut Waluyo Adi (2000: 33) tenaga non pendidik meliputi
tiga kelompok yaitu pimpinan (pengelola), staf administrasi dan tenaga
bantu. Pemimpin yang bertugas mengelola dan mengendalikan
lembaga pendidikan. Tenaga staf administrasi merupakan tenaga yang
membantu secara administrasi pada masing-masing pengelola. Tenaga
bantu bertugas membantu non administrasi seperti sopir, tukang
pengantar surat, tenaga pembersih, pemotong rumput.
f. Lingkungan
Menurut Waluyo Adi (2000: 34) lingkungan adalah situasi dan
kondisi dimana lembaga pendidik itu berada. Situasi akan berpengaruh
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terhadap proses pembelajaran meliputi keadaan masyarakat (moral,
urban, semi moral atau semi urban, iklim, keadaan alam pegunungan/
dataran tinggi, dataran rendah atau pesisir, dan sebagainya).
Sedangkan kondisi berkaitan dengan tempat dimana lembaga
pendidikan itu berada (di tengah kota, kota besar, kota kecil, desa,
dekat kota), terpencil, pelosok, dekat pasar, dekat masjid/gereja, dekat
perkampungan dan sebagainya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor dalam
pembelajaran adalah siswa, pendidik, kurikulum, prasarana dan sarana,
tenaga non pendidik, dan lingkungan. Pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan tujuan pembelajaran diperlukan foktor-faktor pembelajaran yang
saling berinteksi dengan baik agar pembelajaran dapat berjalan secara
optimal.
3. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif
Menurut Depdiknas (Trianto, 2011: 147) pembelajaran tematik
sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis daripada model
pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah
model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Menurut Rusman (2011: 254) pembelajaran
tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan
pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna
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karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep
yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.
Sedangkan menurut Andi Prastowo (2014: 56) pembelajaran tematik
adalah pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa mata pelajaran
(bahkan lintas rumpun mata pelajaran) yang diikat dengan tema-tema
tertentu. Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil
belajar dan indikator dari suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa mata
pelajaran. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek
proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar.
Sedangkan pengertian lain tentang pembelajaran tematik menurut Sukayati
dan Sri Wulandari (2009: 13),
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan
beberapa Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dari kurikulum/
Standar Isi (SI) dari beberapa mapel menjadi satu kesatuan untuk
dikemas dalam satu tema. Dengan adanya kaitan tersebut maka
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan
secara utuh sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi
peserta didik. Bermakna disini memberikan arti bahwa pada
pembelajaran tematik peserta didik akan dapat memahami konsep-
konsep yang saling terkait dari beberapa mapel yang sesuai dengan
keseluruhan dan perkembangan usia peserta didik.
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik integratif adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik yang mengaitkan atau memadukan
beberapa Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dari kurikulum/ Standar
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Isi (SI) dari beberapa mapel menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam
satu tema.
4. Landasan Pembelajaran Tematik
Menurut Rusman (2011: 255) landasan pembelajaran tematik di
Sekolah Dasar meliputi landasan filosofis, psikologis, dan yuridis.
a. Landasan Filosofis
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga
aliran filsafat yaitu: Progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme.
Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran perlu
ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah
kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan memperhatikan
pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme melihat pengalaman
langsung siswa (direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran.
Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan
manusia. Manusia mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi
dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungannya.
Pengetahuan tidak dapat ditransfer bigitu saja dari seorang guru kepada
anak, tetapi harus diimplementasikan sendiri oleh masing-masing
siswa. Pengetahuan bukan suatu yang sudah jadi, melainkan suatu
proses yang berkembang terus menerus. Keaktifan siswa yang
diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat berperan dalam
perkembangan pengetahuannya. Aliran humanisme melihat siswa dari
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segi keunikan/ kekhasannya, potensinya dan motivasinya yang
dimilikinya.
b. Landasan Psikologis
Pembelajaran tematik terutama berkaitan denagan psikologi
perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi
perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi/ materi
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat
keluasan dan kedalamnya sesuai dengan tahap perkembangan peserta
didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana
isi/ materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada siswa
dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. Melalui
pembelajaran tematik diharapkan adanya perubahan perilaku siswa
menuju kedewasan, baik fisik, mental/ intelektual, moral maupun
sosial.
c. Landasan Yuridis
Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakatnya (pasal 9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik
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pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya( Bab V
Pasal 1-b).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa landasan pembelajaran
tematik mencakup landasan filosofis, psikologi, dan yuridis. Landasan
filosofis yang di dalamnya dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu
Progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Landasan psikologis
yaitu berkaitan denagan psikologi perkembangan peserta didik dan
psikologi belajar. Sedangkan landasan yuridis tersebut adalah UU No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
5. Prinsip Pembelajaran Tematik
Menurut Abdul Majid (2014: 89) beberapa prinsip yang berkaitan
dengan pembelajaran tematik integratif sebagai berikut:
a. Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang aktual, dekat
dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini
menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata
pelajaran.
b. Pembelajaran tematik integratif perlu memilih materi beberapa mata
pelajaran yang mungkin saling terkait. Dengan demikian, materi-
materi yang dipilih dapat mengungkapkan tema secara bermakna.
c. Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan
tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran tematik
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integratif harus mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan
pembelajaran yang temuat dalam kurikulum.
d. Materi pembelajaran yang dapat di padukan dalam satu tema selalu
mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan,
kebutuhan dan pengetahuan awal.
e. Materi pelajaran yang dipadukan tidak selalu dipaksakan. Artinya,
materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan.
Sedangkan menurut Trianto (2011: 154-156) prinsip-prinsip
pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi:
a. Prinsip Penggalian Tema
Tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada keterkaitan
menjadi target utama dalam pembelajaran. Dalam penggalian tema
tersebut tersebut hendaknya memperhatikan beberapa persyaratan:
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat
digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran.
2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk
dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar
selanjutnya.
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis
anak.
4) Tema dikembangkan harus diwadahi sebagian besar minat anak.
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa autentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar.
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6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang
berlaku serta harapan masyarakat (atas relevansi).
7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan
ketersediaan sumber belajar.
b. Prinsip Pengolahan Pembelajaran
Menurut Prabowo (Trianto, 2011: 155) pengolahan
pembelajaran hendaknya guru mendapat berlaku sebagai berikut:
1) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi
pembicaraan dalam proses belajar mengajar.
2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas
dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok.
3) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yang terkadang sama
sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan.
c. Prinsip Evaluasi
Dalam melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran tematik,
maka diperlukan beberapa langkah-langkah positif antara lain:
1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri
(self-evaluation/self-assessment) di samping bentuk evaluasi
lainya.
2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan
belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan
pencapaian tujuan yang akan dicapai.
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d. Prinsip Reaksi
Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa
serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi kesebuah kesatuan
yang utuh dan bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini
dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan
kepermukaan hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring tersebut.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran
tematik yaitu terdiri dari prinsip penggalian tema, prinsip pengolahan
pembelajaran, prinsip evaluasi, dan prinsip reaksi.
6. Karakteristik Pembelajaran tematik
Menurut Rusman (2011: 258-259) pembelajaran tematik memiliki
karakteristik sebagai berikut:
a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered). Hal ini
sesuai dengan pendekatan pendekatan belajar modern yang lebih
banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru
lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan
kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitas
belajar.
b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada
siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa
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diharapkan pada sesuatu yang nyata (kongket) sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik, pemisahan antar mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasaan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajiakan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam satu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan
keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik yaitu berpusat kepada siswa, memberikan pengalan
langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan.
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7. Manfaat Pembelajaran Tematik
Menurut Rusman (2011: 258) ada beberapa manfaat yang dapat dipetik
dari pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu:
a. Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator
serta isi mata pelajaran akan menjadi penghematan, karena tumpang
tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan.
b. Siswa dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/
materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan
tujuan akhir.
c. Pembelajaran tidak terpecah-pecah karena siswa dilengkapi dengan
pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat
pengertian menggenai proses dan materi yang lebih terpadu.
d. Memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata, sehingga dapat
mempertinggi kesempatan transfer belajar (transfer of learning).
e. Dengan adanya pemaduan antarmata pelajaran, maka pengusaan
materi pembelajaran akan semakin baik dan meningkat.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat pembelajaran
tematik yaitu dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan
indikator serta isi mata pelajaran akan menjadi penghematan, siswa dapat
melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/ materi
pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, pembelajaran tidak
terpecah-pecah, memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata, dan
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dengan adanya pemaduan antarmata pelajaran, maka pengusaan materi
pembelajaran akan semakin baik dan meningkat.
B. Pendekatan Saintifik
1. Pengertian Pendekatan Saintifik
Menurut Hosnan (2014: 34) pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsisp yang
“ditemukan”. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melibatkan keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan.
Menurut Daryanto (2014: 51) pendekatan saintifik dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada
informasi searah dari guru. Kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.
Menurut Abdul Majid (2014:197) proses pembelajaran disebut
ilmiah jika memenuhi kriteria sebagai berikut:
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a. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng
semata.
b. Penjelasan guru, respons peserta didik, dan interaksi edukatif guru-
peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran
subjektif, penalaran yang menyimpang dari alur berfikir logis.
c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berfikir secara kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi
pembelajaran.
d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berfikir
berdasarkan hipotesis dalam melihat perbadaan, kesamaan, dan
tautan satu dengan yang lain dari substansi atau materi
pembelajaran.
e. Mendorong atau menginspirasi peserta didik mampu memahami,
menerapkan dan mengembngkan pola berfikir yang rasionaldan
objektif dalam merespons substansi atau materi pembelajaran.
f. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat
dipertanggung jawabkan.
g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan
menarik sistem penyajiannya.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
tergantung pada informasi searah dari guru.
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2. Karakteristik Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Menurut M. Hosnan (2014: 36) pembelajaran dengan pendekatan
saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Berpusat pada siswa.
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep,
hukum atau prinsip.
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa.
d. Dapat mengembangkan karakteristik siswa.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran saintifik yaitu berpusat pada siswa; melibatkan proses sains
dalam mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip, melibatkan proses-
proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek;
mengembangkan karakteristik siswa.
3. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Menurut M. Hosnan (2014: 36-37) tujuan pembelajaran dengan
pembelajaran saintifik adalah sebagai berikut:
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berfikir tingkat tinggi siswa.
b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.
d. Diperolehnya hasil yang tinggi.
e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.
f. Untuk mengembngkan karakter siswa.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yaitu meningkatkan kemampuan intelek;
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah; siswa
merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan; hasil belajar tinggi/
maksimal; melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide;
mengembngkan karakter siswa.
4. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik
Menurut Daryanto (2014: 58), prinsip pendekatan saintifik dalam
kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran berpusat pada siswa.
b. Pembelajaran membentuk students self concept.
c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme.
d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum dan
prinsip.
e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berfikir siswa.
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan
motivasi mengajar guru.
g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi.
h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip
yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip pendekatan
saintifik dalam kegiatan pembelajaran yaitu pembelajaran berpusat pada
siswa; membentuk students self concept; terhindar dari verbalisme;
memberikan kesempatan  pada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip; peningkatan kemampuan
berfikir siswa; meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi
mengajar guru; melatih siswa dalam komunikasi; adanya proses validasi
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terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi siswa dalam
struktur kognitifnya.
5. Model-Model Pembelajaran Saintifik
Model pembelajaran pendekatan saintifik yang tercantum dilampiran
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 81A 2014 Tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan
pendidikan Menengah adalah project-based learning, problem-based
learning, inquiry learning.
a. Project-based Learning (PjBL)
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=PjBL)
adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan
sebagai media. Pembelajaran berbasis proyek memfokuskan aktifitas
peserta didik untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil
belajar (H. Asis Saefuddin & Ika Berdiati, 2014: 58). Menurut
Warsono & Hariyanto (2013: 154) PjBL meningkatkan kebiasaan
belajar siswa yang khas serta praktik pembelajaran baru. Para siswa
harus berpikir secara orisinal sempai akhirnya mereka dapat
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata.
Menurut M. Hosnan (2014: 325-326) langkah-langkah
pembelajaran berbasis proyek yaitu sebagai berikut:
30
1) Menentukan proyek
Peserta didik menentukan tema/ topik proyek berdasarkan tugas
proyek yang diberikan guru. Peserta didik diberi kesempatan untuk
memilih/ menentukan proyek yang akan dikerjakannya, baik secara
kelompok ataupun mandiri.
2) Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek
Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian
proyek dari awal sampai akhir beserta pengelolanya. Kegiatan
perancangan proyek ini berisi aturan main dalam pelaksanaan tugas
proyek, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung tugas proyek,
pengintegrasian berbagai kemungkinan penyelesaian tugas proyek,
perencanaan sumber/ bahan/ alat yang dapat mendukung
penyelesaian tugas proyek dan kerja sama antaranggota kelompok.
3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek
Melalui pendampingan guru peserta didik dapat melakukan
penjadwalan semua kegiatan yang telah direncanakan. Berapa lama
proyek itu harus diselesaikan tahap demi tahap.
4) Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru
Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan proyek, diantaranya
adalah dengan membaca, meneliti, observasi, interviu, merekam,
berkarya seni, mengunjungi objek proyek, atau akses internet.
Guru bertanggung jawab dalam kegiatan monitoring aktivitas
peserta didik. Pada kegiatan monitoring, guru membuat rubric yang
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akan dapat merekam aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan
tugas proyek.
5) Menyusun laporan dan presesntasi/ publikasi hasil proyek
Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya
tulis, karya seni, atau karya teknologi/ prakarya dipresentasikan
dan atau dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan guru
atau masyarakat dalam bentuk pameran produk pembelajaran.
6) Evaluasi proses dan hasil proyek
Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan mengemukakan
pengalamannya selama menyelesaikan tugas proyek yang
berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama
menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan
balik terhadap proses dan produk yang telah dihasilkan.
Menurut (H. Asis Saefuddin & Ika Berdiati, 2014: 58-59)
karakteristik pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut:
1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.
2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik.
3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan.
4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan
permasalahan.
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5) Proses evaluasi dijalankan secara berkesinambungan.
6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan.
7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.
8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perbaikan.
b. Problem-based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis
masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar.
Di dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah,
peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia
nyata (real world) (H. Asis Saefuddin & Ika Berdiati, 2014: 53).
Pembelajaran dengan PBL sebaiknya dikemas dengan kerja sama,
membentuk kelompok kolaborasi siswa untuk membangun situasi
yang mendorong penyelidikan, dialog bersama dan pengembangan
keterampilan berpikir dan berbagai keterampilan sosial.
Menurut Warsono & Hariyanto (2013: 150-151) sintaks dalam
PBL meliputi:
1) Orientasi siswa kepada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguraikan kebutuhan
logistk (bahan dan alat) yang diperlukan bagi pemecahan masalah,
memotivasi siswa untuk telibat dalam aktivitas pemecahan masalah
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yang telah dipilih siswa bersama guru, maupun yang dipilih sendiri
oleh siswa.
2) Mengidentifikasi masalah dan mengorganisasikan siswa untuk
belajar. Guru membantu siswa dalam mengidentifikasikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas suswa dalam belajar memecahkan
masalah, menentukan tema, jadwal, tugas, dan lain-lain.
3) Memandu investigasi mandiri maupun investigasi kelompok. Guru
memotivasi siswa untuk membuat hipotesis, mengumpulkan
informasi, data yang relevan dengan tugas pemecahan masalah,
melakukan eksperimen untuk mendapatkan informasi dan
pemecahan masalah.
4) Mengembangkan dan mempresentasikan karya.
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya
yang relevan, misalnya membuat laporan, membantu gerbagai
tugas dengan teman-teman di kelompoknya dan lain-lain,
kemudian siswa mempresentasikan karya sebagai bukti pemecahan
masalah.
5) Refleksi dan penilaian
Guru memandu siswa untuk melakukan refleksi, memahami
kekuatan dan kelemahan laporan mereka, mencatat dalam ingatan
butir-butir atau konsep penting terkait pemecahan masalah,
menganalisis, menilai proses-proses dan hasil akhir dari investigasi
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masalah. Selanjutnya mempersiapkan penyelidikan lebih lanjut
terkait hasil pemecahan masalah.
c. Inquiry Learning
Menurut Abdul Majid (2014: 173-177) strategi pembelajaran
inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru
dengan siswa. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:
1) Orientasi
Pada langkah ini, guru mengondisikan agar siswa siap
melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan
mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah.
Keberhasilan strategi ini sangat tergantung pada kemauan siswa
untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam
memecahkan masalah.
2) Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Dikatakan teka-teki
dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu
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tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban
yang tepat.
3) Merumuskan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu di uji
kebenarannya. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang
perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh
sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan
logis.
4) Mengumpulkan data
Dalam strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data
merupakan proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi juga
membutuhkan kekuatan dan kemampuan menggunakan potensi
berpikirnya. Tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa
untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
5) Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesui dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis yang
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terpenting adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban
yang diberikan.
6) Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendiskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk
mencari kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu
menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model-model
pendekatan saintifik yaitu project-based learning, problem-based learning,
inquiry learning. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning=PjBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/
kegiatan sebagai media yang memfokuskan aktifitas peserta didik untuk
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata. Problem Based
Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga
merangsang peserta didik untuk belajar untuk membangun situasi yang
mendorong penyelidikan, dialog bersama dan pengembangan keterampilan
berpikir dan berbagai keterampilan sosial. Pembelajaran inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
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6. Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik
Menurut M.Hosnan (2014: 37) langkah-langkah pembelajaran
ilmiah (scientific approach) dalam proses pembelajaran meliputi
Gambar 1. Langkah-langkah pembelajaran saintifik
a. Mengamati (observasi)
Mengamati/ observing adalah “kegiatan studi yang disengaja
dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala praktis
dengan jalan pengamatan dan pencatatan”.  Kegiatan mengamati/
observasi dilakukan dengan tujuan untuk: “mengerti ciri-ciri dan
luasnya signifikansi dari interrelasinya elemen-elemen/ unsur-unsur
tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang serba kompleks
dalam pola-pola cultural tertentu” ( M.Hosnan, 2014: 40).
Menurut Daryanto (2014: 61) kegiatan mengamati dalam
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor
81a, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,











Menurut Abdul Majid (2014: 211-212) metode mengamati
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan kepada objek secara
nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah
melaksanakannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi.
Menurut M.Hosnan (2014: 42-43) kegiatan mengamati dalam
pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah-langkah seperti
berikut ini:
1) Menentukan objek apa yang akan diobservasi.
2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek
yang akan diobservasi.
3) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu
diobservasi, baik primer maupun sekunder.
4) Menentukan dimana tempat objek yang akan diobservasi.
5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan
dilakukan untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah
dan lancar.
6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil
observasi, seperti menggunakan buku catatan, kamera, tipe
recorder, video perekam, dan alat-alat tulis lainnya.
Menurut Abdul Majid (2014: 214) prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama observasi
pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang
diobservasi untuk kepentingan pembelajaran.
2) Banyak atau sedikit serta homogenitas atau heterogenitas subjek,
objek atau situasi yang diobservasi, makin sulit kegiatan observasi
itu dilakukan. Sebelum observasi dilakukan, guru dan peserta didik
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sebaiknya menentukan dan menyepakati cara dan prosedur
pengamatan.
3) Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat,
rekam, dan sejenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas
perolehan observasi.
b. Menanya
Bertanya dalam kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan
guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan
berfikir siswa. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat
mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan
objek yang konkret sampai pada yang abstrak berkenaan dengan fakta,
konsep, prosedur, ataupun hal yang lebih abstrak. Melalui kegiatan
bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih
dalam bertanya, maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan.
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih
lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber
yang beragam (M.Hosnan, 2014: 49).
Menurut Daryanto (2014: 65) kegiatan “menanya” dalam
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud
Nomor 81a Tahun 2013, adalah mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan factual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik).
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Menurut Abdul Majid (2014: 216) fungsi bertanya adalah
sebagai berikut:
1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian
peserta didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran.
2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif
belajar, serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk
dirinya sendiri.
3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus
menyampaikan rancangan untuk mencari solusinya.
4) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatann
kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap,
keterampilan, dan pemahamannya atas substansi
pembelajaran yang diberikan.
5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam
berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi
pertanyaan secara logis, sistematis, dan menggunakan
bahasa yang baik dan benar.
6) Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi,
berargumen, mengembangkan kemampuan berfikir, dan
menarik kesimpulan.
7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan
menerima pendapat atau gaagsan, memperkaya kosa kata,
serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup
berkelompok.
8) Membiasakan peserta didik bepikir spontan dan cepat serta
sigap dalam merespons persoalan yang tiba-tiba muncul.
9) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan
kemampuan berempati satu sama lain.
Menurut M.Hosnan (2014: 51-53) kriteria pertanyaan yang
baik yaitu sebagai berikut:
1) Singkat dan jelas
Contoh: (1) seberapa jauh pemahaman Anda mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika
dan obat-obatan terlarang? (2) Faktor-faktor apakah yang
menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika dan obat-
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obatan terlarang? Pertanyaan kedua lebih singkat dan lebih jelas
dibandingkan dengan pertanyaan pertama.
2) Menginspirasi jawaban
Contoh: Membangun semangat kerukunan umat beragama itu
sangat penting pada bangsa dan multiagama. Jika suatu bangsa
gagal membangun semangat kerukunan beragama, maka muncul
aneka persoalan sosial kemanyarakatan. Coba jelaskan dampak
sosial apa saja yang muncul, jika suatu bangsa gagal membangun
kerukunan umat beragama? Dua kalimat yang mengawali
pertanyaan dimuka merupakan contoh yang diberikan guru untuk
penginspirasi jawaban peserta menjawab pertanyaan.
3) Memiliki fokus
Contoh: faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya
kemiskinan? Untuk pertanyaan seperti ini sebaiknya masing-
masing peserta didik diminta memunculkan satu jawaban. Peserta
didik pertama hingga kelima, misalnya menjawab: kebodohan,
kemalasan, tidak memiliki modal usaha, kelangkaan sumber daya
alam, dan keterisolasian geografis. Jika masalah tersedia alternatif
jawaban lain, peserta didik keenam dan seterusnya, bisa dimintai
jawaban. Pertanyaan yang luas seperti diatas dapat dipersempit,
misalnya: mengapa kemalasan menjadi penyebab kemiskinan?
Pertanyaan, seperti ini dimintakan jawabannya kepada peserta
didik secara perorangan.
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4) Bersifat probing atau divergen
Contoh: (1) untuk meningkatkan kualitas hasil belajar, apakah
peserta didik harus rajin belajar? (2) Mengapa peserta didik yang
sangat malas belajar cenderung menjadi putus sekolah? Pertanyaan
pertama cukup dijawab oleh peserta didik dengan Ya atau Tidak.
Sebaliknya, pertanyaan kedua menuntut jawaban yang bervariasi
uraian jawaban dan penjelasannya, yang kemungkinan memiliki
bobot kebenaran yang sama.
5) Bersifat validatif atau penguatan
Pertanyaan dapat diajukan dengan cara meminta kepada peserta
didik yang berbeda untuk menjawab pertanyaan yang sama.
Jawaban atas pertanyaan itu dimaksudkan untuk memvalidasi atau
melakukan penguatan atas jawaban peserta didik sebelumnya.
Ketika beberapa orang peserta didik telah memberikan jawaban
yang sama, sebaiknya guru menghentikan pertanyaan itu atau
meminta mereka memunculkan jawaban yang lain yang berbeda,
namun sifatnya menguatkan.
6) Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang
Untuk menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik memerlukan
waktu yang cukup untuk memikirkan jawabannya dan
memverbalkannya dengan kata-kata. Karena itu, setelah
mengajukan pertanyaan, guru hendaknya menunggu beberapa saat
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sebelum meminta atau menuntuk peseta didik untuk menjawab
pertanyaan itu.
7) Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif. Guru
mengemas atau mengubah pertanyaan yang menuntut jawaban
dengan dengan tingkat kognitif rendah ke semakin tinggi, seperti
dari sekedar mengingat fakta ke pertanyaan yang mengubah
kemampuan kognitif yang lebih tinggi, seperti pengalaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kata kunci pertanyaan
ini, seperti: apa, mengapa, bagaimana, dan seterusnya.
8) Merangsang proses interaksi
Pertanyaan guru yang baik mendorong munculnya interaksi dan
suasana menyenangkan pada diri peserta didik. Dalam kaitan ini,
setelah menyampaikan pertanyaan, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik mendiskusikan jawabannya. Setelah itu, guru
memberi kesempatan kepada seseorang atau beberapa orang
peserta didik diminta menyampaikan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Pola bertanya seperti ini memposisikan guru sebagai
wahana pemantul.
c. Mengumpulkan informasi
Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut
dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara.
Peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan
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fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan
eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi
(Daryanto, 2014: 69-70). Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun
2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/
kejadian/ aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya
(M.Hosnan, 2014: 57).
d. Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar (Associating)
Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas
fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh
simpulan berupa pengetahuan. Istilah asosiasi dalam pembelajaran
merujuk pada kemampuan pengelompokan beragam ide dan
mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya
menjadi penggalan memori. Dari persepektif psikologi, asosiasi
merujuk pada koneksi antara entitas konseptual atau mental sebagai
hasil dari kesamaan antara pikiran atau kedekatan dalam ruang dan
waktu (M.Hosnan, 2014:67-68).
Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” dalam
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang
bertentangan.  Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya,
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menentukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangjan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam menyimpulkan (Daryanto, 2014: 70).
Dalam kegiatan asosiasi ini, peserta didik diharapkan dapat
menganalisis hasil kerja yang telah dilakukan dan membandingkannya
dengan hasil kerja rekannya yang lain. Guru pun dapat berperan aktif
dalam membimbing serta mengarahkan tahapan asosiasi ini agar
berjalan dengan baik.
Menurut M.Hosnan (2014: 73) adapun cara menalar adalah
sebagai berikut:
1) Penalaran induktif merupakan cara menalar dengan menarik
kesimpulan dari fenomena atau atribut-atribut khusus untuk hal-hal
yang bersifat umum.
2) Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik
simpulan dari pernyataan-pernyataan atau fenomena yang bersifat
umum menuju pada hal yang bersifat khusus.
e. Mengkomunikasikan Pembelajaran
Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang
telah mereka pelajari. Menurut Daryanto (2014: 80) kegiatan
“mengomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran sebagai mana
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 adalah
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menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan
mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
Dalam kegiatan mengomunikasikan, peserta didik diharapkan
sudah dapat mempresentasikan hasil temuannya untuk kemudian
ditampilkan di depan khalayak ramai sehingga rasa berani dan percaya
dirinya dapat lebih terasah. Peserta didik yang lainpun dapat
memberikan komentar, saran, atau perbaikan mengenai apa yang
dipresentasikan oleh rekannya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
pembelajaran ilmiah (scientific approach) dalam proses pembelajaran
meliputi: pertama mengamati, pada langkah ini peserta didik untuk
melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar
dan membaca. Metode ini bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu
peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang
tinggi. Kedua menanya, pada langkah ini siswa akan mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati.
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.
Ketiga mengumpulkan informasi, pada langkah ini dilakukan melalui
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/
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kejadian/ aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya.
Keempat Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar (Associating),
pada langkah ini yaitu memproses informasi yang sudah dikumpulkan dari
yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan.
Kelima mengkomunikasikan pembelajaran, pada langkah ini siswa
menyampaikan hasil pengamatan dengan cara mempresentasikan hasil
temuannya untuk kemudian ditampilkan di depan kelas sehingga rasa
berani dan percaya dirinya dapat lebih terasah, kesimpulan berdasarkan
hasil anaisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
7. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif dengan Pendekatan
Saintifik
Menurut Abdul Majid (2014: 129) tahap pelaksanaan merupakan
pelaksanaan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari
aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaanya disesuaikan dengan
rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan sebelumnya. Tahap
pelaksanaan terdiri dari tiga langkah yaitu kegiatan awal/ pembukaan
(opening), kegiatan inti, dan kegiatan akhir/ penutup.
1) Kegiatan awal/ pendahuluan/ pembukaan (opening)
Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakan suasana
awal pembelajaran yang efektif dan menyenangkan yang
memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
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baik. Biasanya alokasi waktu untuk kegiatan pendahuluan ialah 15
menit. Menurut M.Fadlillah (2014: 182) pada kegiatan awal yang
dapat dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut:
a) Menyiapkan peserta didik secara spikis dan fisik untuk mengikuti
pembelajaran.
b) Mengawali dengan membaca doa pembuka pembelajaran dan
salam.
c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan terkait materi yang akan dipelajari.
d) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai.
e) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan
suatu permasalahan atau tugas.
f) Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari.
Dalam kegiatan pendahuluan bersifat fleksibel. Artinya, guru
dapat menyesuaikan dengan kondisi kelas masing-masing. Dalam
pendahuluan yang terpenting adalah motivasi belajar dan
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi stimulus mengenai
materi yang akan dipelajari. Menurut Andi Prastowo (2014: 116)
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kegiatan pembukaan dilakukan untuk menggali pengalaman siswa
tentang tema yang akan disajikan kemudian guru juga harus mampu
memfasilitasi suatu kegiatan yang mampu menarik siswa mengenai
tema yang akan diberikan. Dalam metode saintifik, tujuan utama
kegiatan pendahuluan adalah menerapkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep yang telah dikusai yang berkaitan dengan materi
pelajaran baru yang akan dipejari oleh siawa.
2) Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi
mencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Abdul Majid &
Chaerul Rocman, 2014: 264).
Menurut E.Mulyasa (2013: 127-129) kegiatan inti
pembelajaran antara lain mencakup penyampaian informasi,
membahas materi standar untuk membentuk kompetensi dan karakter
peserta didik, serta melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam
membahas materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi
bersama. Prosedur yang ditempuh dalam pembentukan kompetensi dan
karakter adalah sebagai berikut:
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a) Berdasarkan kompetensi dasar dan materi standar yang telah
dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru
menjelaskan kompetensi minimal yang harus dicapai peserta didik,
dan cara belajar individual.
b) Guru menjelaskan materi standar secara logis dan sistematis,
pokok bahasan dikemukakan dengan jelas atau ditulis dari papan
tulis. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
sampai materi standar tersebut benar-benar dapat dikuasai.
c) Membagikan materi standar atau sumber belajar berupa hand out
dan fotokopi beberapa bahan yang akan dipelajari. materi standar
tersebut sebagian terdapat di perpustakaan. Jika materi standar
yang diperlukan tidak tersedia di perpustakaan, maka guru
memfotokopi dari sumber lain, seperti majalah, dan surat kabar.
d) Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap peserta didik.
Lembaran kegiatan berisi tugas tentang materi standar yang telah
dijelaskan oleh guru dan dipelajari oleh peserta didik.
e) Guru membantu dan memerikksa kegiatan peseerta didik dalam
mengerjakan lembaran kegiatan, sekaligus memberikan bantuan,
arahan bagi mereka yang memerlukan.
f) Setelah selesai diperiksa bersama-sama dengan cara menukar
pekerjaan dengan teman lain, lalu guru menjelaskan setiap
jawabannya.
51
g) Kekeliruan dan kesalahan jawaban diperbaiki oleh peserta didik,
jika ada kurang jelas guru memberi kesempatan bertanya, tugas
atau kegiatan mana yang perlu penjelasan lebih lanjut.
Dalam kegiatan inti ini terdapat proses untuk menanamkan
sikap, pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. Proses
yang dilakukan ialah dengan menggunakan pendekatan scieantific dan
tematik integrative yang meliputi 5M yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengolah informasi/ mengasosiasi/ menalar
dan mengkomunikasikan.
3) Kegiatan akhir
Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan
oleh guru untuk mengakhiri pembelajaran dengan maksud untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari
siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, melalui
tingkat keberhasilan siswa serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Menurut M.Hosnan (2014: 145) dalam kegiatan
penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik dan/ sendiri
membuat rangkuman/ simpulan belajar, melakukan penilaian dan/ atau
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten
dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling dan/ atau
memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesui
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dengan hasil belajar peserta didik, yang menyampaikan rencana
pembelajaran dalam pertemuan berikutnya.
Kegiatan evaluasi merupakan tahap akhir dalam pembelajaran.
Dalam tahap ini, guru juga akan memberikan penilaian kepada peserta
didik untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terkait
dengan materi yang dipelajari. Menurut Imas Kurniasih & Berlin Sani
(2014: 61-64) penilaian kelas dilakukan dalam berbagai teknik untuk
semua kompetensi dasar yang dikategorikan dalam tiga aspek, yaitu
sikap, pengetahuan dan keterampilan.
1) Sikap
Menurut Ridwan Abdullah Sani (2016: 86-88) pada kurikulum
2013, pendidik diwajibkan melaukan penilaian kompetensi sikap
melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” oleh
peserta didik, dan jurnal.
a) Observasi
Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku
yang diamati. Pelaksanaan observasi dilakukan dengan cara
menggunakan instrumen yang sudah dirancang sebelumnya
sesuai dengan jenis perilaku yang akan diamati dan situasi yang
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akan diobservasi, misalnya kedisiplinan peserta didik di dalam
kelas (Ridwan Abdullah Sani, 2016: 87).
b) Penilaian Diri
Merupakan tenik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam
kompleks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan
berupa lembar penilaian diri. Peserta didik diharapkan
menyampaikan sendiri secara jujur tentang sikap dan
perilakunya dalam belajar dengan cara menulis secara bebas
pada lembar penilain atau dengan cara memberikan centang
yang disediakan dalam lembar penilaian (Ridwan Abdullah
Sani, 2016: 87-88).
c) Penilaian Antarpeserta didik
Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kopetensi.
Dengan sikap dan perilaku keseharian peserta didik. Instrumen
yang digunakan berupa lembar penilain antarpeserta didik atau
antarteman sejawat. Instrumen observasi, skala penilaian dan
daftar centang yang digunakan berisikan aspek-aspek sikap dan
perilaku temannya dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan
(Ridwan Abdullah Sani, 2016: 88).
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d) Jurnal
Merupakan catatan pendidik di dalam dan diluar kelas yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan
perilaku. Jurnal bisa dikatakan sebagai catatan yang
berkesinambungan dan hasil observasi (Imas Kurniasih &
Berlin Sani, 2014: 61).
2) Pengetahuan
Menurut Imas Kurniasih & Berlin Sani (2014: 62) aspek
pengetahuan dapat dinilai dengan cara tes tertulis dan tes lisan.
a) Tes Tertulis
Tes tertulis adalah tes soal yang diberikan kepada peserta didik
dalam bentuk tulisan, dan peserta didik juga memberikan
jawaban secara tertulis. Respons peserta didik dalam menjawab
soal tidak selalu dalam bentuk menulis jawaban, tetapi dapat
juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai,
menggambar, dan sebagainya. Instrumen tes tertulis berupa
soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah,
menjodohkan, dan uraian (Ridwan Abdullah Sani, 2016: 88-
89).
b) Tes Lisan
Berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara ucap
(oral) sehingga peserta didik merespon pertanyaan tersebut
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secara ucap juga. Sehingga menimbulkan keberanian. Jawaban
dapat berupa kata, fase, kalimat, maupun paragraf yang
diucapkan (Imas Kurniasih & Berlin Sani, 2014: 62).
3) Keterampilan
Menurut Ridwan Abdullah Sani (2016: 90) pada Pemendikbud
Nomor 53 Tahun 2015 Pasal 8 dinyatakan bahwa penilaian
keterampilan dilakukan melalui unjuk kerja/ praktik, produk,
proyek, dan portofolio.
a) Unjuk Kerja atau Tes Praktik
Merupakan penilaian yang menuntut respon berupa
keterampilan melakukan sesuatu aktivitas atau perilaku sesuai
dengan tuntutan kompetensi. Penilaian ini dilakukan dengan
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu
pekerjaan tertentu, seperti: praktik di laboraturium, praktik
salat, olahraga, bermain peran, memainkan alat musik,
bernyanyi, berpidato, membaca puisi, dan sebagainya (Ridwan
Abdullah Sani, 2016: 90).
b) Produk
Menurut Imas Kurniasih & Berlin Sani (2014: 62) penilaian
produk merupakan penilaian terhadap kemampuan peserta
didik dalam membuat produk teknologi dan seni (3dimensi).
Penilaian produk tidak hanya diperoleh dari hasil akhir, namun
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juga proses pembuatannya. Pengembangan produk meliputi 3
tahap dan dalam setiap tahap perlu diadakan penilaian yaitu:
 Tahap persiapan atau perencanaan meliputi penilaian
terhadap kemampuan siswa dalam merencanakan,
menggali, mengembangkan, gagasan, dan mendesain
produk.
 Tahap pembuatan meliputi penilaian terhadap kemampuan
siswa dalam menyeleksi dan menggunakan bahan dan alat
serta dalam menentukan teknik yang tepat.
 Tahap penilaian (appraisal) meliputi penilaian terhadap
kemampuan siswa membuat produk sesuai dengan
kegunaannya.
Contoh membuat meja, kincir angin, kartu nama, membuat
kotak kue, merangkai bunga.
c) Proyek
Proyek adalah penilaian terhadap tugas yang mengandung
investigasi dan harus diselesaikan dalam periode/ waktu
tertentu. Tugas tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pelaporan. Proyek juga akan memberikan informasi tentang
pemahaman dan pengetahuan siswa pada pembelajaran
tertentu, kemampuan siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan, dan kemampuan siswa untuk mengomunikasikan
informasi. Penilaian ini sangat dianjurkan karena membantu
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mengembangkan ketrampilan berpikir tinggi (berpikir kritis,
pemecahan masalah, berpikir kreatif) peserta didik. Misalnya
membuat laporan pemanfaatan energi di dalam kehidupan,
membuat laporan hasil pengamatan pertumbuhan tanaman
(Imas Kurniasih & Berlin Sani, 2014: 63).
d) Portofolio
Penilaian portofolio adalah penilaian melalui sekumpulan karya
peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi
yang dilakukan selama kurun waktu tertentu. Penilaian ini
memberikan gambaran secara menyeluruh tentang proses dan
pencapaian hasil belajar peserta didik. Portofolio merupakan
bagian terpadu dari pembelajaran sehingga guru mengetahui
sedini mungkin kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam
menguasai kompetensi pada suatu tema. Contohnya
kompetensi membuat laporan hasil percobaan. Kemampuan
membuat laporan hasil percobaan tentu tidak seketika dikuasai
peserta didik, tetapi membutuhkan proses panjang, dimulai dari
penulisan draf, perbaikan draf, sampai laporan hasil akhir yang
siap disajikan. Selama proses ini diperlukan bimbingan guru
melalui catatan-catatan tentang karya peserta didik sebagai
masukan perbaikan lebih lanjut (Imas Kurniasih & Berlin Sani,
2014: 63-64).
58
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di tahap pelaksanaan
merupakan pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar sebagai unsur
inti dari aktivitas pembelajaran. Tahap ini terdiri dari kegiatan awal/
pendahuluan/ pembukaan (opening), kegiatan inti yang terdiri dari
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/
mengolah informasi/ menalar (Associating), dan mengkomunikasikan, dan
kegiatan akhir yang berupa evaluasi (sikap, pengetahuan dan
keterampilan).
C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran tematik integratif adalah model pembelajaran terpadu
yang menggunakan pendekatan tematik yang mengaitkan atau memadukan
beberapa Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dari kurikulum/ Standar Isi
(SI) dari beberapa mapel menjadi satu kesatuan untuk dikemas dalam satu
tema.
Pendekatan scientific merujuk pada aktivitas-aktivitas ilmiah yang
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi
dan mengkomunikasikan. Meski begitu, kenyataannya masih sering dijumpai
sekolah dasar yang ditunjuk sebagai sekolah pengguna kurikulum 2013 yang
seharusnya menggunakan pendekatan scientific belum menerapkan aktivitas-
aktivitas ilmiah yang telah disebutkan di atas secara optimal. Pembelajaran
tematik integratif di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Purworejo sudah
menggunakan pendekatan scientific, sesuai dengan kebijakan pemerintah. SD
Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri Tangkisan
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dipilih oleh peneliti sebagai lokasi penelitian karena SD tersebut termasuk
sekolah unggulan dikarenakan SD N Guyangan dari segi sarana dan prasarana
pembelajaran lebih lengkap, di SD N Tangkisan dari segi gurunya banyak
yang teladan, dan di SD N Cangkrep Kidul dari segi siswanya mempunyai
motivasi yang tinggi dalam belajar sehingga ketiga SD tersebut menjadi
percontohan untuk SD lain yang menerapkan Kurikulum 2013. Apabila
pendekatan scientific ini diterapkan secara optimal, maka pembelajaran yang
dilakukan akan lebih bermakna.
Bermakna di sini maksudnya adalah pembelajaran tidak hanya
menyangkut ranah pengetahuan saja, melainkan terkait dengan ranah sikap
maupun ketrampilan sehingga segala sesuatu yang telah peserta didik terima
dalam pembelajaran dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka kaitannya dengan penelitian ini dapat
dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:
5. Bagaimana kegiatan awal pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo?
6. Bagaimana kegiatan inti pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo?
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7. Bagaimana kegiatan akhir pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan scientific pada kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo?
8. Apa hambatan dan pendukung pelaksanaan pembelajaran tematik
integratif dengan pendekatan saintifik pada kelas V Tiga Sekolah Dasar





Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, karena peneliti ingin mendiskripsikan suatu fenomena sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya dan menyajikan dalam bentuk kata-kata.
Alasan lain peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin
melakukan penelitian pada kondisi yang alamiah berdasarkan hasil
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Karakteristik penelitian ini adalah kualitatif dengan langkah kerja
yaitu mendiskripsikan suatu objek atau fenomena dalam suatu tulisan yang
bersifat naratif. Sehingga data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau
gambar, tidak menekankan pada angka.
Kesimpulannya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mendiskripsikan bagaimana
implementasi pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik di
kelas 5 SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri
Tangkisan Kabupaten Purworejo sesuai dengan keadaan sebenarnya. Data
yang diperoleh sebagai acuan untuk mendiskripsikan implementasi
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik yang didapatkan dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan meliputi
kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup
pembelajaran, serta hambatan dalam implementasi pembelajaran, yang
62
kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata. Penelitian ini hanya memotret
aktifitas guru dan siswa selama pembelajaran tanpa memberikan perlakuan.
B. Lokasi dan Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri Guyangan, SD
Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri Tangkisan kelas V Kabupaten
Purworejo Jawa Tengah. SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep
Kidul, dan SD Negeri Tangkisan dipilih oleh peneliti sebagai lokasi
penelitian karena SD tersebut termasuk sekolah unggulan dikarenakan SD
N Guyangan dari segi sarana dan prasarana pembelajaran lebih lengkap, di
SD N Tangkisan dari segi gurunya banyak yang teladan, dan di SD N
Cangkrep Kidul dari segi siswanya mempunyai motivasi yang tinggi
dalam belajar.
2. Setting Penelitian
Setting penelitian ini dilakukan di SD Negeri Guyangan, SD
Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri Tangkisan yaitu proses
pembelajarannya yang terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan
inti pembelajaran dan kegiatan penutup.
C. Subjek Penelitian
Sugiyono (2010: 299) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif,
peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu, dapat berupa lembaga
pendidikan, melakukan observasi, dan juga wawancara terhadap orang-orang
yang dipandang tahu mengenai situasi sosial tersebut. Subjek penelitian
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adalah seseorang atau sesuatu yang dirinya didapat keterangan. Dalam
penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut informan.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil informan utama penelitian
ini adalah guru kelas V. Selanjutnya, data yang telah diperoleh dari informan
utama lalu ditriangulasikan dengan data dari kepala sekolah dan siswa kelas
V untuk keakuratan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Penelitian ini
berdasarkan pada alasan bahwa SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep
Kidul, dan SD Negeri Tangkisan merupakan SD yang terletak di Kabupaten
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah yang telah menerapkan pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan scientific.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga cara, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai pendukung penelitian.
1. Wawancara
Menurut Moleong (1990: 135), “Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu”. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Burhan Bungin (2005: 108),
menjelaskan pengertian wawancara sebagai berikut.
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
motifasi, perasaan dan sebagainya, yang dilakukan dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan
yang diwawancarai (interviewee).
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan wali kelas V
beberapa siswa kelas V, dan Kepala Sekolah. Pemilihan  wali kelas V karena
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wali kelas V mengerti dan paham mengenai proses pembelajaran serta mampu
berkomunikasi dengan baik dan memberikan informasi secara mendalam
tentang implementasi pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan
scientific. Pemilihan kelas V dikarenakan siswa kelas V lebih bisa
berkomukasi dengan baik dan lebih bisa mendalami materi. Pemilihan kepala
sekolah dikarenakan kepala sekolah yang bertugas memimpin dan
bertanggung jawab di sekolah jadi kepala sekolah juga dapat memberikan
informasi tentang pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan
scientific yang terjadi di SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul,
dan SD Negeri Tangkisan khususnya kelas V. Wawancara dilaksanakan
berdasarkan pada pedoman wawancara yang telah disusun peneliti.
2. Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mendengar perilaku
seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau
pengendalian, serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau
memenuhi syarat untuk digunakan kedalam tingkat penafsiran analisis.
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2015:
220).
Dalam penelitian kualitatif ini, teknik observasi yang digunakan
adalah observasi partisipan. Pada tahap ini peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan yang diamati. Peneliti sebagai pengamat untuk mengamati
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proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas.
Penelitian ini menggunakan observasi partisipan, agar peneliti
mendapatkan data yang lebih lengkap dan akurat mengenai implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific di Kelas V
SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri
Tangkisan Kabupaten Purworejo.
3. Dokumentasi
Selain menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan
observasi, peneliti juga mengumpulkan data dari sumber non-manusia
yakni dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah
terjadi pada masa lampau. Dokumen dapat berupa foto, gambar, biografi,
cacatan tertulis, dan lain sebagainya. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata
(2015: 221) studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.
Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific di kelas V.
Selain itu, peneliti menggunakan teks dokumen seperti RPP, media, dan
metode pembelajaran, serta data dari sekolah untuk melengkapi hasil
observasi dan wawancara yang telah diperoleh sebelumnya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas hasil penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 106) instrumen
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merupakan alat untuk mempermudah penggunaan metode dalam
pengumpulan data. Tujuan pembuatan instrumen ini adalah untuk mengetahui
implementasi pembelajaran integratif dengan pendekatan saintifik pada kelas
V SD N Guyangan, SD N Cangkrep Kidul, dan SD N Tangkisan. Berdasarkan
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi, maka instrumen yang dipakai peneliti adalah pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Dengan demikian pedoman wawancara
dan pedoman observasi dibuat untuk mengukur aspek berikut:
1. Pedoman Observasi
Sebelum kegiatan observasi dilaksanakan, peneliti perlu membuat
pedoman observasi untuk memudahkan peneliti saat terjun ke lapangan.
Pada observasi yang akan dilakukan oleh peneliti, peneliti akan
mengobservasi dua orang yaitu guru kelas V dan siswa kelas V. Di bawah
ini akan dijelaskan pedoman observasi yaitu sebagai berikut:
a. Pedoman Observasi Siswa
Observasi dengan siswa bertujuan untuk mengetahui
bagaimana implementasi pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan saintifik pada kelas V SD N Guyangan, SD N Cangkrep
Kidul, dan SD N Tangkisan.
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa
































b. Pedoman Observasi Guru
Observasi dengan guru kelas dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara lebih detail dari guru kelas tentang bagaimana
bagaimana implementasi pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan saintifik pada kelas V SD N Guyangan, SD N Cangkrep
Kidul, dan SD N Tangkisan.
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Tabel.2 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Guru Kelas

































Dalam penelitian, peneliti akan melakukan wawancara pada tiga orang
narasumber yaitu kepala sekolah, guru kelas V, dan siswa kelas V. Di
bawah ini akan dijelaskan pedoman wawancara untuk masing-masing
narasumber, yaitu sebagai berikut:
a. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah
Wawancara dengan kepala sekolah bertujuan untuk mengungkapkan
bagaimana implementasi pembelajaran tematik integratif dengan
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pendekatan scientific di SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep
Kidul, dan SD Negeri Tangkisan serta sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran.
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
























b. Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas
Wawancara dengan guru kelas dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara lebih detail dari guru kelas tentang bagaimana
implementasi pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan
scientific di SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan
SD Negeri Tangkisan Kabupaten Purworejo. Wawancara dilakukan
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.
Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Guru Kelas
















b. Pendekatan Saintifik 1
c. Pengelolaan kelas 3








a. Evalusi pembelajaran 3
Hambatan a. Hambatan Guru 1
b. Solusi guru 1
c. Pedoman Wawancara untuk Siswa
Selain kepala sekolah dan guru, wawancara juga dilakukan dengan
siswa untuk memenuhi bagaimana respon siswa terhadap implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific di SD Negeri
Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri Tangkisan
Kabupaten Purworejo.
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa














b. Pendekatan saintifik 2
c. Penggunaan media 2
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Hambatan Hambatan Siswa 1
F. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dimaksudkan guna
mengorganisasikan data yang telah terkumpul dari proses pengambilan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hal ini dilakukan oleh
peneliti dalam analisis data ini adalah dengan mengatur, mengurutkan dan
mengelompokkan dengan berpikir rasional, analitik, sintetik, kritis dan logis.
Menurut Bogdan (Sugiyono, 2010: 244), analisis data adalah  proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
model Miles and Huberman. Miles and Huberman (Sugiyono 2010: 246),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus.  Analisis data model
Miles and Huberman meliputi tiga aktivitas, yaitu:
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1. Data Reduction (reduksi data),
Reduksi data bertujuan untuk merangkum data-data yang diperoleh di
lapangan mengingat dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh di
lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks, dan rumit. Data yang
dihasilkan dari observasi dan wawancara merupakan data yang masih
kompleks untuk itu data yang dihasilkan harus disajikan secara sederhaba
tetapi tetap utuh.
2. Data Display (penyajian data)
Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam memahami situasi yang terjadi, dan untuk
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan pada apa yang telah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian
singkat, bagan, dan flowchart. Dalam penelitian implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific di SD
Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri Tangkisan
ini, data disajikan dalam bentuk tabel maupun diskriptif.
3. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Menurut Sugiyono (2012: 253), kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru berupa deskripsi atau gambaran tentang
suatu objek yang sebelumnya belum pernah ada dan masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah peneliti menjadi jelas. Kesimpulan
tersebut dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
Dalam penelitian kualitatif, penerikan kesimpulan dilakukan untuk
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mempelajari kembali data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Data
yang telah diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan. Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan cara berpikir
induktif yaitu dari hal-hal yang khusus diarahkan ke hal-hal yang umum.
Pada penelitian ini, data tentang kegiatan awal pembelajaran,
kegiatan inti, kegiatan penutup dan kendala dalam pembelajaran tematik
integratif dengan pendekatan saintifik yang telah ditulis dalam penyajian
data, dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.
Gambar 2. Komponen-komponen Analisis data Miles & Hubeman
G. Teknik Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2012: 270), uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validityas interbal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (objektivitas). Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data
yang digunakan uji kredibilitas dengan menggunakan triangulasi. Wiliam
Wiersma (Sugiyono, 2012: 273) menjelaskan bahwa triangulasi diartikan
sebagai cara pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini, uji
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kredibitas data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang digunakan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui waawancara dari
beberapa sumber, seperti wali kelas V, siswa kelas V, dan Kepala Sekolah
SD Negeri Guyangan, SD Negeri Cangkrep Kidul, dan SD Negeri
Tangkisan.
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilatas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini dilakukan dengan
menggunakan hasil wawancara, yang kemudian dicek dengan hasil
observasi dan dokumentasi. Dari hasil teknik-teknik tersebut diharapkan
dapat menghasilakan sebuah kesimpulan terkait dengan implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific di SD Negeri




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Kegiatan Awal Pembelajaran Tematik Integratif dengan Pendekatan
Scientific pada Kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
Kegiatan awal pembelajaran merupakan kegiatan pertama yang
dilakukan saat mulai pembelajaran. Kegiatan awal pembelajaran yang
diamati oleh peneliti yaitu pada kelas 5 ditiga sekolah dasar antara lain:
a) Kegiatan Awal di SD N Cangkrep Kidul
Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
selama tiga kali pembelajaran yaitu pada tanggal 6, 7 dan 9 Januari
2016 bahwa kegiatan awal pembelajaran di SD N Cangkrep Kidul
sudah dijalankan dengan baik. Hal ini terbukti dengan adanya hasil
wawancara antara peneliti dengan Guru Kelas SM yaitu sebagai
berikut:
“Untuk mengawali pembelajaran dengan pembukaan biasanya
berdoa, mengapsen, menyampaikan tujuan pembelajaran
bahwa kita dan tujuan yang kita capai, apersepsi untuk
menunjang pembelajaran yang kita laksanakan dan
mengingatkan pembelajaran kemarin tujuannya untuk
mengingatkan kembali.”(11 Januari 2016)
Berdasarkan hasil wawancara di atas, kegiatan awal di kelas 5
SD N Cangkrep kidul yaitu berdoa, presensi siswa, menyampaikan
tujuan pembelajaran, apersepsi, dan mengulas kembali pembelajaran
sebelumnya. Hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya hasil
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wawancara antara peneliti dengan beberapa siswa yaitu sebagai
berikut:
A :Sebelum masuk kelas biasanya baris di depan kelas dulu
mbak. Terus ada bacaan pengantar, berdoa, pak guru tanya
yang tidak masuk, terus pak guru jelasin tema mbak.
DM :Baris, berdoa, dijelasin temanya apa.
SN :Berdoa, diapsen. ( 9 Januari 2016 )
Hasil wawancara diatas diperkuat dengan adanya hasil
observasi yang dilakukan peneliti yaitu di kegiatan awal pembelajaran
di SD N Cangkrep kidul sebelum masuk kelas kemudian berbaris di
depan kelas, berdoa bersama, presensi, selanjutnya pak guru
menanyakan masalah belajar siswa selama dirumah dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan Awal di SD N Tangkisan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas
5 SD N Tangkisan pada tanggal 12, 13, 14 Januari 2016 bahwa
kegiatan awal pembelajaran sudah dijalankan. Hal ini terbukti dengan
adanya hasil wawancara peneliti dengan guru kelas NM yaitu sebagai
berikut:
“Setiap masuk selalu diberi support atau semangat,
menanyakan keluarga nanti kalau masih memikirkan keluarga
jadi tidak fokus, difokuskan mau pembelajaran apa, saya
pancing-pancing dengan pertanyaan. Kemudian berdoa, karena
dengan berdoa menentukan satu langkah kedepannya satu hari
itu. Kalau tidak memfokuskan anak dengan nyanyian dan
tepukan, menyampaikan tujuan pembelajaran supaya anak dong
(mengerti) hari ini yang akan dipelajari apa.” (14 Januari 2016)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kegiatan awal
menurut guru kelas yaitu guru memberi semangat, guru menanyakan
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keluarga siswa, guru memberikan pertanyaan pancingan ke siswa
mengenai materi yang akan dibahas, berdoa, guru memfokuskan siswa
dengan nyanyian dan tepukan, dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Hasil wawancara di atas  diperkuat dengan adanya hasil
wawancara peneliti dengan beberapa siswa yaitu sebagai berikut:
RK :Berdoa, absen, dijelaske arak belajar opo
(dijelaskan mau belajar apa).
DN :Berdoa, bu guru tanya yang tidak masuk, tepuk
semangat, dijelaskan mau belajar apa mbak.
SR :Berdoa, diabsen, tepuk semangat, kadang diberi
pertanyaan mbak.  (12 Januari 2016)
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya hasil
observasi bahwa kegiatan awal pembelajaran di SD N Tangkisan yaitu
berdoa bersama, presensi siswa, guru memberi motivasi dengan cara
melakukan tepuk semangat secara bersama-sama, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.
c) Kegiatan Awal di SD N Guyangan
Sedangkan di SD N Guyangan kegiatan awal pembelajaran
sudah dilaksanakan. Hal ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara
antara peneliti dengan guru kelas SY yaitu sebagai berikut:
“:Mengkomunikasikan, antara pembelajaran kemarin ke
pembelajaran yang akan masuk. Kegiatannya seperti apa pak?
Menyanyi bersama lagu wajib, mengapsen tidak di tanya satu-
satu tetapi cukup tanya yang tidak berangkat, apersepsi,
menghubungkan kalau sekarang mengkomunikasikan
pembelajaran kemaren ke pembelajaran yang di tuju. Seperti
tadi itu apersepsi menjelaskan tentang bagian-bagian pohon
tomat dan pertanyaannya.”( 19 Januari 2016 )
Berdasarkan wawancara tersebut kegiatan awal
pembelajarannya yaitu guru dan siswa menyanyikan lagu wajib,
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presensi kehadiran siswa, menjelaskan materi yang akan dipelajari dan
menghubungkannya dengan pembelajaran sebelumnya.
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya wawancara
antara peneliti dengan beberapa siswa kelas 5 yaitu sebagai berikut:
EV :Berdoa, menyanyi lagu wajib, absensi, mengulang
pembelajaran kemarin.
ST :Berdoa, absensi, menyanyi lagu wajib bersama-
sama, tanya pembelajaran kemarin apa.
UM :Berdoa, menyanyi lagu wajib. (19 Januari 2016)
Berdasarkan hasil wawancara 3 siswa di atas, bahwa kegiatan
awal pembelajaran di SD N Guyangan yaitu berdoa, presensi
kehadiran siswa, guru dan siswa menyanyikan lagu wajib, dan
mengulang kembali pembelajaran sebelumnya.
Dari hasil wawancara dari beberapa narasumber di atas bahwa
kegiatan awal pembelajaran di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul, SD N
Guyangan dan SD N Tangkisan sudah dilaksanakan. Di SD N
Cangkrep Kidul kegiatan awal pembelajaran yaitu sebagai berikut
berbaris di depan kelas, berdoa, guru menanyakan kehadiran siswa,
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, apersepsi, dan menjelaskan
secara singkat materi sebelumnya. Di SD N Tangkisan kegiatan awal
pembelajaran yaitu sebagai berikut guru memberi semangat ke siswa
dengan cara melakukan tepuk semangat atau bernyanyi secara
bersama-sama, memberikan pertanyaan, berdoa, presensi siswa, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Sedangkan di SD N Guyangan
kegiatan awal pembelajaran yaitu sebagai berikut berdoa, presensi
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kehadiran siswa, guru dan siswa menyanyikan lagu wajib, dan
mengulang kembali pembelajaran sebelumnya.
2. Kegiatan Inti Pembelajaran Tematik Integratif dengan Pendekatan
Scientific pada Kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
Dalam kegiatan inti, guru dan siswa akan membahas materi yang
akan dipelajari pada pembelajaran tersebut. Kegiatan inti dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan saintifik pada tema 6 Organ Tubuh
Manusia dan Hewan, dengan lima aktivitas ilmiah sebagai berikut:
a) Mengamati
Kegiatan mengamati merupakan langkah kegiatan
pembelajaran pertama dalam pendekatan saintifik. Kegiatan
pembelajaran ini menggunakan panca indra. Berdasarkan hasil
pengamatan di tiga sekolah adalah sebagai berikut:
1) Aktifitas Mengamati di SD N Cangkrep Kidul
Kegiatan mengamati di SD N Cangkrep Kidul berdasarkan
hasil observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3
pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 6. Aktifitas Mengamati di SD N Cangkrep Kidul
Waktu Aktifitas mengamati yang dilakukan
Pembelajaran 3
sub tema 1
 Siswa mengamati gambar (poster)





 Guru membacakan cerita tentang operasi
hitung antar satuan kuantitas. Sambil
mendengarkan cerita dari guru, siswa
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melihat gambar siti yang sedang
mengamati ibunya sedang menelfon toko
peralatan rumah tangga yang terdapat di
buku siswa. Kemudian guru menjelaskan
alat-alat komunikasi salah satunya




 Siswa diajak mengamati gambar dan
membaca teks yang berhubungan dengan
aktivitas masyarakat kota dan desa. Salah
satu siswa maju di depan kelas tanpa
ditunjuk oleh guru untuk membaca teks
tentang ketergantungan masyarakat desa
dan kota.
Berdasarkan hasil observasi di atas bahwa kegiatan ilmiah
mengamati di SD N Cangkrep Kidul pada pembelajaran 3, 4 dan 6
gambar sebagai objeknya baik dari buku panduan maupun poster.
Di pembelajaran 4 guru membacakan cerita hal ini terbukti bahwa
pendekatan saintifik khususnya kegiatan mengamati belum
terlaksana dengan semestinya. Hal ini diperkuat dengan
dokumentasi berupa RPP yang terlampir di halaman 342. Kegiatan
mengamati di SD tersebut belum menggunakan benda nyata
sebagai objek pengamatan. Dari hasil ini diperkuat dengan
dokumentasi bahwa siswa sedang melakukan pengamatan di buku
pegangan siswa mengenai masyarakat desa dan kota. Hal ini dapat
dilihat di penyataan di bawah ini:
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Gambar 3. Siswa mengamati gambar aktivitas masyarakat kota
dan desa yang ada di buku teks.
2) Aktifitas mengamati SD N Tangkisan
Aktifitas mengamati di SD N Tangkisan berdasarkan hasil
observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3 pembelajaran
yaitu seagai berikut:
Tabel 7. Aktifitas Mengamati di SD N Tangkisan
Waktu Aktifitas mengamati yang dilakukan
Pembelajaran 2
sub tema 2
Salah satu siswa ditunjuk guru untuk
membacakan teks “Alasan Mengapa Merokok
Dilarang”. Kemudian guru menjelaskan
maksud dari teks bacaan tersebut. Kemudian
siswa mengamati bungkus yang telah
dibawanya mengenai bahaya dari rokok
tersebut. Siswa secara bersama-sama




Salah satu siswa membaca dengan keras
secara bergantian dengan ditunjuk oleh bu
guru mengenai organ pencernaan yang ada di
dalam tubuh dan fungsinya. Guru
menjelaskan dengan buku siswa dan buku
panduan guru menjelaskan alat pencernaan
manusia dengan menggambar organ tubuh
manusia di papan tulis. Siswa ikut
menggambar organ tubuh manusia di buku
mereka masing-masing. Setelah selesai guru
menjelaskan proses pencernaan. Siswa
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Siswa mengamati seekor kelinci yang telah
dibawa oleh salah satu siswa kelas 5. Siswa
secara bersama-sama mengamati kelinci dari
dan ciri fisik dari kelinci tersebut mulai dari
telingga panjang, ekor pendek, kaki belakang
lebih panjang, berbulu, cara kelinci
melompat, dan cara kelinci makan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
selama 3 hari  yaitu pembelajaran 2, 3, dan 4 bahwa ilmiah
mengamati di kelas 5 SD N Tangkisan sudah diterapkan. Hal ini
terbukti dengan adanya hasil observasi di atas bahwa siswa
mengamati bungkus rokok, dan melakukan pengamatan langsung
dengan objek nyata yaitu seekor kelinci. Selain itu, pada
pembelajaran 3 kegiatan ilmiah mengamati dilakukan dengan
menyimak dan membaca organ pencernaan. Dari hasil observasi di
atas diperkuat dengan adanya dokumentasi dibawah ini yaitu siswa
yang sedang mengamati bungkus rokok yang telah mereka bawa
dari rumah masing-masing.
Gambar 4. Siswa mengamati bungkus rokok yang telah mereka
bawa dari rumah.
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3) Aktifitas mengamati SD N Guyangan
Aktifitas mengamati di kelas 5 SD N Guyangan
berdasarkan hasil observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3
pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 8. Aktifitas mengamati SD N Guyangan
Waktu Aktifitas mengamati yang dilakukan
Pembelajaran 1
sub tema 3
 Mengamati gambar aktivitas pasar yang
ada diproyektor dan guru menjelaskan ke
siswa tentang aktivitas di pasar.
Pembelajaran 2
sub tema 3






 Guru menjelaskan tata cara lempar
lembing dan memberi contoh. Seluruh
siswa mengamati tata cara lempar
lembing.
Berdasarkan hasil observasi di atas yang dilakukan peneliti
pada pembelajaran 1, 2 dan 3 di SD N Guyangan bahwa kegiatan
ilmiah mengamati menggunakan proyektor sebagai medianya
untuk menampilkan gambar. Di pembelajaran ke-3 siswa
mengamati secara langsung guru PJOK memperagakan lempar
lembing. Hal ini diperkuat dengan adanya dokumentasi yang
tertera di bawah yaitu siswa yang sedang mengamati gambar pasar
di proyektor.
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Gambar 5.  Siswa mengamati gambar aktivitas pasar yang ada
diproyektor.
Berdasarkan hasil penelitian di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul,
SD N Tangkisan dan SD N Guyangan bahwa kegiatan ilmiah
mengamati di SD N Cangkrep Kidul yaitu menggunakan gambar
sebagai media untuk melakukan pengamatan, gambar yang digunakan
menggunakan poster dan gambar yang ada di buku teks. Kegiatan
mengamati di SD N Tangkisan yaitu siswa mengamati bungkus rokok
dan seekor kelinci sebagai media untuk melakukan pengamatan.
Sedangkan kegiatan mengamati di SD N Guyangan yaitu siswa
mengamati gambar aktivitas di pasar dan pohon tomat yang ada di
proyektor, selain itu siswa juga mengamati guru memperagakan tata
cara lempar lembing. Kegiatan ilmiah mengamati melatih rasa
keingintahuan siswa menjadi bertambah.
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b) Menanya
1) Aktifitas Menanya di SD N Cangkrep Kidul
Aktifitas menanya di SD N Cangkrep Kidul berdasarkan
hasil observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3
pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 9. Aktifitas Menanya di SD N Cangkrep Kidul
Waktu Aktifitas menanya yang dilakukan
Pembelajaran 3
sub tema 1
Pak guru menanyakan bagian-bagian dari
rangka manusia dan fungsi rangka manusia.






Guru memberi stimulus berupa pertanyaan
pemancing “apakah masyarakat kota sama
dengan masyarakat desa?”. Siswa sacara
bersama menjawab pertanyaan dari guru.
Guru memberikan kesempatan untuk siswa
bertanya. Ada dua siswa yang mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan yaitu “pak guru, kalau
di sini termasuk desa atau kota?” dan
“Aktivitas di kota dan di desa seperti apa
pak?”. Guru langsung menjawab pertanyaan
dari siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama
tiga kali pembelajaran bahwa pendekatan ilmiah menanya sudah
dilakukan seperti di pembelajaran 3 guru memberi pertanyaan
pancingan ke siswa akan tetapi siswa masih pasif untuk bertanya.
Pada pembelajaran ke-4 aktifitas menanya tidak nampak dalam
kegiatan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik.
Pembelajaran ke-6 guru memberi pertanyaan pancingan, ada dua
siswa yang bertanya ke guru.
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Hasil observasi di atas diperkuat dengan adanya bukti
dokumentasi yang ada di bawah ini yaitu beberapa siswa
mengajukan pertanyaan ke guru tentang ketergantungan
masyarakat desa dan kota. Hal ini terbukti bahwa kelas 5 SD N
Cangkrep Kidul sudah nampak aktifitas ilmiah menanya.
Gambar 6. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan mengenai
ketergantungan masyarakat desa dan kota.
2) Aktifitas Menanya di SD N Tangkisan
Aktifitas Menanya di SD N Tangkisan berdasarkan hasil
observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3 pembelajaran
yaitu seagai berikut:
Tabel 10. Aktifitas Menanya di SD N Tangkisan
Waktu Aktifitas menanya yang dilakukan
Pembelajaran 2
sub tema 2
Guru memberikan stimulus dengan
memberikan pertanyaan pemancingan ke
siswa ”apa yang kalian rasakan saat berada di
dekat orang yang sedang merokok?” setelah
guru memberikan pertanyaan, siswa dengan
lantang menjawabnya dengan jawaban yang
berbeda-beda.
Pembelajaran 3 Kegiatan pertama pembelajaran yaitu guru
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sub tema 2 memberi pertanyaan ke siswa “adakah yang
pernah melihat iguana di rumahnya?”
sebagian besar siswa menjawab “pernah”.
Guru memberikan kesempatan ke siswa untuk
bertanya mengenai iguana. Ada tiga siswa
yang mengajukan pertanyaan. Salah satu
siswa bertanya”iguana itu pemakan apa bu?”





Berdasarkan hasil observasi di atas bahwa pendekatan
ilmiah menanya di SD Tangkisan sudah dilaksanakan. Seperti di
pembelajaran ke 2 dan 3 guru memberikan pancingan pertanyaan
tujuannya agar siswa mau bertanya. Beberapa siswa mengajukan
pertanyaan hanya di pembelajaran ke 3. Pada pembelajaran ke 4
aktifitas menanya tidak nampak.
Dari hasil observasi di atas diperkuat dengan adanya
dokumentasi yang ada dibawah ini yaitu beberapa siswa
mengajukan pertanyaan ke guru tentang iguana.
Gambar 7. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan ke guru
mengenai iguana.
88
3) Aktifitas Menanya di SD N Guyangan
Aktifitas menanya di SD N Guyangan berdasarkan hasil
observasi selama 3 pembelajaran yaitu sebagai berikut:
Tabel 11. Aktifitas Menanya di SD N Guyangan
Waktu Aktifitas menanya yang dilakukan
Pembelajaran 1
sub tema 3
Guru memberi pancingan pertanyaan “apa itu
pasar?” siswa menjawab pernyataan dari guru




Guru memberi pertanyaan ke siswa “siapa
yang pernah melihat pohon tomat?”  sebagian
siswa banyak yang menjawab sudah pernah.
Pak guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. Ada beberapa siswa yang
mengajukan pertanyaan. Salah satu siswa
menanyakan “Pohon tomat itu termasuk
tumbuhan dikotil atau monokotil pak?”.




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama
3kali pembelajaran bahwa pendekatan ilmiah menanya di kelas 5
SD N Guyangan pada permbelajaran ke 1 dan 2 guru memberi
pancingan pertanyaan ke siswa tujuannya agar siswa mau aktif
bertanya. Akan tetapi di pembelajaran 1 siswa pasif tidak ada
satupun siswa yang mengajukan pertanyaan. Pada pembelajaran
ke-2 ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan ke guru.
Sedangkan dipembelajaran 3 kegiatan ilmiah menanya tidak
nampak.
Kegiatan ilmiah di kelas 5 SD N Guyangan sudah nampak
walaupun kegiatan tersebut tidak terlaksana setiap hari. Hal ini
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diperkuat dengan adanya dokumentasi ada beberapa siswa yang
mengajukan pertanyaan ke guru mengenai pohon tomat.
Gambar 8. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan ke guru
tentang pohon tomat.
Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa kelas 5 SD N
Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan dan SD N Guyangan sudah
melakukan kegiatan ilmiah menanya. Siswa tidak setiap hari
mengajukan pertanyaan. Guru harus memberi pancingan pertanyaan ke
siswa agar siswa mengajukan pertanyaan ke guru. Kegiatan ilmiah ini
akan mengasah kepercayaandiri siswa berpendapat dan mengasah
keingintahuan siswa mengenai materi yang sedang dipelajari.
c) Mengumpulkan Informasi
1) Aktifitas Mengumpulkan Informasi di SD N Cangkrep Kidul
Aktifitas mengumpulkan informasi di SD N Cangkrep
Kidul berdasarkan hasil observasi selama tiga hari yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 12. Aktifitas Mengumpulkan Informasi SD N Cangkrep
Kidul.










 Siswa membaca legendanya sendiri yang
telah mereka bawa dari rumah dengan
mencari di internet atau di majalah.
Setelah mereka baca kemudian
ditukarkan ke teman yang lain. Siswa
membaca legenda punya teman untuk
dipahami. Selanjutnya legenda milik
temannya yang telah dibaca ditulis
dibuku mereka masing-masing dengan
bahasa sendiri.
Hasil observasi di atas bahwa kegiatan ilmiah
mengumpulkan informasi di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul pada
pembelajaran ke-3 dan 4 tidak nampak. Akan tetapi,
dipembelajaran ke-6 kegiatan mengumpulkan informasi sudah
diterapkan yaitu siswa mengumpulkan informasi dari sumber lain
selain buku teks. Siswa mengumpulkan informasi dengan cara
membaca legenda yang telah mereka tukarkan dengan legenda
teman yang lain, kemudian mereka pahami isinya. Hasil observasi
di atas diperkuat dengan adanya dokumentasi yaitu siswa kelas 5
membaca legenda yang telah mereka tukarkan dengan teman
lainnya.
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Gambar 9. Siswa membaca legenda yang mereka cari di internet
atau majalah.
2) Aktifitas Mengumpulkan informasi di SD N Tangkisan
Aktifitas mengumpulkan informasi di SD N Tangkisan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama tiga
pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 13. Aktifitas Mengumpulkan Informasi SD N Tangkisan










 Salah satu siswa di tunjuk untuk
membacakan jenis-jenis mamalia. Salah
satu siswa membawa kelinci untuk
diamati oleh seluruh siswa. Siswa secara
bersama-sama mengamati kelinci dari
dan ciri fisik dari kelinci tersebut mulai
dari telinga panjang, ekor pendek, kaki
belakang lebih panjang, berbulu, cara
kelinci melompat, dan cara kelinci
makan.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas 5 SD N
Tangkisan yang dilakukan 3kali pembelajaran yaitu  pembelajaran
2 dan 3 kegiatan ilmiah mengumpulkan informasi tidak nampak.
Sedangkan pada pembelajaran 4 kegiatan mengumpulkan
informasi sudah diterapkan yaitu siswa mengamati objek yang
telah diteliti yaitu mengidentifikasi ciri fisik kelinci. Guru memberi
arahan ke siswa saat proses tersebut.
Hasil observasi di atas diperkuat dengan adanya
dokumentasi yaitu siswa kelas 5 sedang mengidentifikasi objek
yaitu berupa seekor kelinci.
Gambar 10. Siswa sedang mengidentifikasi ciri fisik kelinci yang
sedang makan.
3) Aktifitas Mengumpulkan informasi di SD N Guyangan
Aktifitas mengumpulkan informasi di SD N Guyangan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama tiga
hari yaitu sebagai berikut:
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Tabel 14. Aktifitas Mengumpulkan Informasi SD N Guyangan










Guru menjelaskan tata cara lempar lembing
dan memberi contoh. Seluruh siswa
mengamati tata cara lempar lembing. Setelah
diberi cotoh beberapa kali oleh guru, siswa
kelas 5 mencoba melakukan lempar lembing
secara bergantian dengan arahan dari guru.
Setelah dua kali latihan yang ke tiga kalinya
guru melakukan penilaian
Hasil observasi di atas bahwa kelas 5 SD N Guyangan telah
nampak melakukan kegiatan mengumpulkan informasi pada
pembelajaran ke-3. Di pembelajaran 1 dan 2, kegiatan ilmiah ini
tidak nampak. Pada pembelajaran ke-3 siswa mengumpulkan
informasi dengan cara mengamati kejadian objek yaitu seorang
guru PJOK yang memperagakan tata cara lempar lembing. Siswa
memperhatikan tahap-pertahap lempar lembing. Kegiatan
mengumpulkan informasi diperkuat dengan adanya dokumentasi
yaitu guru yang memberi arahan mengenai tatacara lempar lembing
dan siswa mengamati proses tersebut.
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Gambar 11. Guru yang memberi tata cara lempar lembing dan
siswa mengamati proses tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa kelas 5 SD N Cangkrep
Kidul, SD N Tangkisan dan SD N Guyangan kegiatan mengumpulkan
informasi yaitu sebagai berikut: di SD N Cangkrep Kidul kegiatan
mengumpulkan informasi nampak pada pembelajaran 6 yaitu siswa
membaca legenda milik temannya, di SD N Tangkisan kegiatan
mengumpulkan informasi nampak pada pemelajaran 4 yaitu siswa
menidentifikasi ciri fisik seekor kelinci, di SD N Guyangan kegiatan
mengumpulkan informasi nampak pada pembelajaran 3 yaitu siswa
mengamati tata cara lempar lembing yang diperagakan oleh guru PJOK.
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d) Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar (Associating)
1) Aktifitas mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar di SD N
Cangkrep Kidul
Aktifitas mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar
di SD N Cangkrep Kidul berdasarkan hasil observasi yang
dilakuakan peneliti selama 3 pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 15. Aktifitas Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/
Menalar di SD N Cangkrep Kidul




 Guru memberi tugas berkelompok yang
terdiri dari 4 siswa mengenai
membandingkan satuan kuantitas yang
berbeda tetapi memiliki nilai yang sama.
Siswa mengerjakan tugas di kertas yang
telah disiapkan oleh guru. Guru
menghampiri kelompok yang kesulitan
dalam mengerjakan tugas. Setelah selesai
hasil kerja kelompoknya di tukarkan di




 Kemudian guru memberi tugas kelompok
yang terdiri dari 2 siswa yaitu 4 soal
matematika yang dikerjakan dengan
menggunakan kalimat matematika
mengenai kesetaraan antar satuan
kuantitas (rim, lusin, kodi). Siswa
mengerjakan soal di kertas yang telah
disiapkan oleh guru. Guru mendatangi
setiap kelompok dan menanyakan apakah
ada kesulitan dalam mengerjakan soal
siswa mengerjakan dengan saling
berdiskusi.
 Guru memberi tugas kelompok mengenai
perubahan aktivitas masyarakat desa dan
kota di bidang budaya, ekonomi, sosial,
dan pendidikan. Satu kelompok terdiri
dari dua siswa, tugas di kerjakan di buku
tugas yang telah mereka miliki masing-
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masing. Siswa mengerjakan tugas
dengan saling berdiskusi, tugas guru
mendatangi setiap kelompok untuk
mengecek ada kelompok yang
mengalami kesulitan atau tidak.
 Selanjutnya siswa mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru untuk mencari
karakteristik manusia sebagai makhluk
individu dan makluk sosial. Siswa
mengerjakan dengan saling berdiskusi.
Pembelajaran 6
sub tema 1
 Guru memberi tugas kelompok mengenai
perubahan aktivitas masyarakat desa dan
kota di bidang budaya, ekonomi, sosial,
dan pendidikan. Satu kelompok terdiri
dari dua siswa, tugas di kerjakan di buku
tugas yang telah mereka miliki masing-
masing. Siswa mengerjakan tugas
dengan saling berdiskusi, tugas guru
mendatangi setiap kelompok untuk
mengecek ada kelompok yang
mengalami kesulitan atau tidak.
Hasil mengasosiasikan/ mengolah informasi/ menalar di
kelas 5 SD N Cangkrep Kidul setiap kegiatan belajar melakukan
kegiatan menalar. Kegiatan ini berbentuk tugas yang diberikan
guru yang dikerjakan siswa secara individu maupun kelompok.
Guru mendampingi siswa saat proses menalar. Hasil observasi di
atas diperkuat dengan hasil dokumentasi yang ada dibawah ini
yaitu lembar kerja siswa mengenai mengenai kesetaraan antar
satuan kuantitas (rim, lusin, kodi) yang dikerjakan secara
berkelompok sebanyak dua siswa pada tanggal 7 Januari 2016
pembelajaran ke 4 sub tema 1.
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Gambar 12. Lembar kerja siswa mengenai kesetaraan antar satuan
kuantitas (rim, lusin, kodi)
2) Aktifitas mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar di SD N
Tangkisan
Aktifitas mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar
di SD N Tangkisan berdasarkan hasil observasi yang yang
dilakukan peneliti selama 3 pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 16. Aktifitas Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/
Menalar di SD N Tangkisan







 Guru menyuruh siswa untuk
mempersiapkan gambar reptile yang
telah mereka bawa dari rumah. Siswa
mencari gambar reptile dari majalah/
Koran/ internet. Guru mengajak siswa
mencari fungsi anggota tubuh iguana.
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Informasi yang telah didapat kemudian
ditulis pada kolom yang ada dibuku
siswa. Guru menghampiri siswa yang
mengalami kesulitan.
 Guru memberikan tugas ke siswa untuk
mengerjakan soal yang ada di LKS
mengenai menghitung kecepatan, jarak
dan waktu. Siswa mengerkajan tugas di
buku tugas dan mengerjakannya secara
individu. Saat siswa mengerjakan soal,
guru menghampiri setiap siswa untuk
melihat apakah ada siswa yang
mengalami kesulitan atau tidak.
Pembelajaran 4
sub tema 2
 Siswa berkelompok yang terdiri dari
empat siswa untuk mendiskusikan
tentang kegiatan ekonomi. Kemudian
siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru untuk mengidentifikasi kegiatan
ekonomi pada bidang pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan,
kehutanan, perindustrian dan
perdagangan. Siswa mengerjakan dengan
saling berdiskusi. Guru menghampiri
kelompok yang mengalami kesulitan.
Hasil mengasosiasikan/ mengolah informasi/ menalar di
kelas 5 SD N Tangkisan bahwa pembelajaran 2 kegiatan menalar
tidak nampak, sedangkan pembelajaran 3 dan 4 kegiatan guru telah
menerapkan kegiatan menalar. Kegiatan menalar dilakukan siswa
secara individu dan ada yang kelompok.  Guru mendampingi siswa
saat proses menalar. Kegiatan menalar secara berkelompok
menjadikan siswa malatih bahasa dan keberanian siswa
berpendapaat dengan teman satu kelompoknya.
Berdasarkan hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil
dokumentasi yang ada dibawah ini yaitu lembar kerja siswa
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mengenai fungsi anggota tubuh iguana yang dikerjakan secara
individu pada tanggal 13 Januari 2016 sub tema 2 pembelajaran 3.
Gamabar 13. Lebar kerja siswa mengenai fungsi
anggota tubuh iguana.
3) Aktifitas mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar di SD N
Guyangan
Aktifitas mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar
pada pendekatan saintifik di SD N Guyangan berdasarkan hasil
observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3 pembelajaran
yaitu seagai berikut:
Tabel 17. Aktifitas Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/
Menalar di SD N Guyangan




 Guru memberi tugas mengenai jenis
usaha dalam bidang ekonomi secara
berkelompok yang terdiri dari 3-4siswa.
Siswa mengerjakan di lembar soal yang
telah guru siapkan. Siswa mengerjakan
100
tugas secara bersama-sama dan saling
berdiskusi. Guru mendatangi setiap
kelompok dan menanyakan ada kesulitan
atau tidak.
 Guru memberi tugas kepada siswa
mengenai piramida kebutuhan manusia
untuk menjelaskan apa itu aktualisasi diri,
harga diri, rasa cinta memiliki dan
dimiliki, rasa aman dan perlindungan dan
kebutuhan filosofis. Siswa mengerjakan
tugas secara berkelompok. Guru




 Guru memberi tugas kelompok yang
terdiri dari 3-4 siswa. Siswa mengisi
kolom untuk menyebutkan bagian-bagian
dari pohon tomat. Guru mendatangi
setiap kelompok untuk mengecek ada
yang kesulitan atau tidak di masing-
masing kelompok.
 Siswa diberi tugas oleh guru untuk
mencari volume balok yang terdiri dari 3
soal. Siswa mengerjakan secara individu
di buku mereka masing-masing.
Pembelajaran 3
sub tema 3
 Siswa kelas 5 mencoba melakukan
lempar lembing secara bergantian dengan
arahan dari guru. Setelah dua kali latihan
yang ke tiga kalinya guru melakukan
penilaian.
Hasil mengasosiasikan/ mengolah informasi/ menalar kelas
5 SD N Guyangan telah melakukan kegiatan menalar. Hal ini
terbukti dengan setiap pembelajaran guru memberi tugas untuk
siswa, baik secara individu maupun kelompok. Guru berperan
mendampingi siswa saat kegiatan tersebut. Tugas dikerjakan di
lembar yang telah disediakan guru atau di buku mereka masing-
masing.
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Berdasarkan hasil observasi di atas diperkuat dengan hasil
dokumentasi yang ada dibawah ini yaitu lembar kerja siswa
mengenai piramida kebutuhan manusia yang dikerjakan secara
berkelompok pada tanggal 18 Januari 2016 sub tema 3
pembelajaran 1.
Gambar 14. Lembar kerja siswa mengenai piramida
kebutuhan manusia.
Berdasarkan hasil penelitian kelas 5 SD N Cangkrep Kidul, SD
N Tangkisan dan SD N Guyangan kegiatan menalar sudah diterapkan
hanya saja ada sekolah yang tidak menerapkan setiap hari. Dengan
kegiatan menalar siswa mengasah kemampuanya untuk membuat
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kesimpulan. Gurupun dapat berperan aktif dalam membimbing serta
mengarahkan tahapan asosiasi ini agar berjalan dengan baik.
e) Mengkomunikasikan
1) Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Cangkrep Kidul
Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Cangkrep Kidul
berdasarkan hasil observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3
pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 18. Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Cangkrep
Kidul




 Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengkomunikasikan hasil kerja dari
kelompoknya. Siswa di depan kelas secara
bergantian tanpa di tunjuk oleh guru.
Setelah selesai, guru menanyakan
kesulitan siswa. Hasil kerja kelompok di
kumpulkan di pak guru selanjutnya di
masukkan di map tugas siswa.
Pembelajaran 4
sub tema 1
 Siswa mengkomunikasikan soal yang
telah mereka kerjakan di depan kelas satu
siswa menulis di papan tulis dan satu
siswa menjelaskan. Seluruh kelompok
mengkomunikasikannya secara bergantian
tanpa di tunjuk oleh guru.  Kemudian
lembar kerja siswa dikumpulkan ke guru
untuk dinilai.
 Siswa mengkomunikasikan hasil
kelompoknya mengenai aktivitas manusia
dan perubahannya di depan kelas.
 Siswa mengkomunikasikan hasil
kelompoknya mengenai karakteristik
manusia sebagai makhluk individu dan




 Siswa mengkomunikasikan hasil
kelompoknya mengenai perubahan
aktivitas masyarakat desa dan kota di
bidang budaya, ekonomi, sosial, dan
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pendidikan di depan kelas untuk
membacakan secara bergantian tanpa di
tunjuk oleh guru. Setelah selesai, guru
memberi masukan kemudian buku tugas
dikumpulkan untuk di nilai oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi di atas bahwa pendekatan
ilmiah mengkomunikasikan di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul yang
dilakukan peneliti selama 3 kali pembelajaran yaitu setelah
kegiatan mengolah informasi baik individu maupun kelompok,
guru memberi kesempatan ke siswa untuk mengkomunikasikan
hasil kerjanya di depan kelas atau di bangku mereka masing-
masing. Kegiatan ilmiah mengkomunikasikan di kelas 5 SD N
Cangkrep Kidul yaitu siswa sangat aktif dan bersemangat saat
mempresentasikan hasil kerjanya hal ini terbukti bahwa setiap
kegiatan mengkomunikasikan siswa maju ke depan kelas tanpa
ditunjuk oleh guru. Setelah siswa mengkomunikasikan, kemudian
guru menanggapi apa yang telah di presentasikan oleh siswa.
Pendekatan ilmiah mengkomunikasikan di atas diperkuat
dengan adanya dokumentasi dibawah ini yaitu siswa yang
bernama Ayu mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas.
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Gambar 15. Siswa mengkomunikasikan hasil kelompoknya di
depan kelas.
2) Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Tangkisan
Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Tangkisan
berdasarkan hasil observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3
pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 19. Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Tangkisan




 Siswa mengkomunikasikan hasil
kelompoknya di depan kelas mengenai




 Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil kerja
individunya di depan kelas. Dua siswa
maju di depan kelas untuk membacakan
hasil kerjanya. Setelah selesai, guru
menanggapi presentasi siswa dan
membenarkannya. Hasil kerja siswa
dikumpulkan di meja guru untuk dinilai.
Pembelajaran 4
sub tema 2
 Siswa mengkomunikasikan hasil kerja
kolompoknya mengenai nama binatang,
anggota tubuh, fungsi, dan jenis hewan
termasuk karnivora, herbivora, dan
omnivora di bangku mereka masing-
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masing.
 Siswa mengkomunikasikan hasil kerja
kelompoknya mengenai kegiatan
ekonomi dalam bidang pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan,
kehutanan, perindustrian dan
perdagangan di bangku mereka masing-
masing.
Berdasarkan hasil observasi di atas bahwa pendekatan
ilmiah mengkomunikasikan di kelas 5 SD N Tangkisan yang
dilakukan peneliti pada pembelajaran 2, 3 dan 4 yaitu kegiatan
mengkomunikasikan sudah nampak, terbukti bahwa dari setiap
siswa selesai mengolah informasi, guru memberi kesempatan ke
siswa untuk mengkomunikasikan hasil kerjanya baik individu
maupun kelompok. Setelah siswa mempresentasikan, guru
menanggapinya. Siswa kelas 5 SD N Tangkisan belum berani
mengkomunikasikan atas kemauannya sendiri.
Hasil observasi di atas diperkuat dengan adanya
dokumentasi di bawah ini yaitu salah satu siswa yang bernama
rifky mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas.
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Gambar 16. Siswa mengkomunikasikan hasil kerjanya di depan
kelas.
3) Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Guyangan
Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Guyangan
berdasarkan hasil observasi yang yang dilakukan peneliti selama 3
pembelajaran yaitu seagai berikut:
Tabel 20. Aktifitas mengkomunikasikan di SD N Guyangan




 Salah satu siswa dari kelompoknya
mengkomunikasikan hasil kelompoknya
mengenai jenis usaha dibidang ekonomi di
bangku mereka masing-masing. Siswa
yang lain mendengarkan hasil kerja dari
kelompok lain. Guru membenarkan jika
ada kelompok yang jawabannya kurang
tepat. Setelah seluruh kelompok
membacakan hasil kerja kelompoknya
kemudian menilainya sendiri (A,B,C, atau
D) yang ditulis di lembar kerjanya masing-
masing.
 Salah satu siswa dari kelompoknya
mengkomunikasikan hasil kelompoknya
mengenai piramida kebutuhan manusia di
depan kelas. Siswa yang lain
mendengarkan hasil kerja dari kelompok
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yang presentasi. Setelah semua kelompok
mempresentasikan lembar kerja siswa
dikumpulkan di pak guru untuk dinilai.
 Beberapa siswa ditunjuk guru untuk
mengkomunikasikan hasil kerjanya
mengenai contoh hewan karnivora,
herbivora, dan omnivora di depan kelas.
Siswa yang lain mendengarkan dan
mengecek hasil pekerjaannya mereka
masing-masing sudah tepat atau belum.
Pembelajaran 2
sub tema 3
 Salah satu siswa dari kelompoknya
mengkomunikasikan hasil kerja
kelompoknya mengenai bagian-bagian
dari pohon tomat di depan kelas. Setiap
kelompok yang mempresentasikan di
tunjuk oleh guru. Setelah seluruh
kelompok memprsentasikan hasil tugasnya
guru membahas dari soal tersebut bagian-
bagian dari pohon tomat yaitu batang,
daun, akar dan buah.
 Setiap anggota kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya
mengenai fungsi dari setiap pohon bagi
kehidupan. Kelompok yang lain
mendengarkan hasil presentasi dari
kelompok yang di depan. Setelah semua
kelompok selesai mempresentasikan pak
guru menjelaskan isi dari tugas tesebut
menjelaskan fungsi akar, batang dan daun
bagi tumbuhan dengan menggunakan
proyektor. Guru menyuruh siswa untuk
mencatat fungsi dari bagian pohon di buku
mereka masing-masing.
 Siswa mengkomunikasikan hasil kerjanya
mengenai menghitung volume balok di
depan kelas. Siswa mengerjakan dengan
membawa hasil pekerjaannya, setelah
selesai guru membahas hasil pekerjaan





Berdasarkan hasil observasi di atas yang dilakukan peneliti
pada pembelajaran 1, 2, dan 3 di kelas 5 SD N Guyangan bahwa
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pendekatan ilmiah mengkomunikasikan di setiap mengerjakan
tugas selalu dipresentasikan. Hanya saja siswa yang maju di depan
selalu ditunjuk oleh guru. Setelah siswa mengkomunikasikan
kemudian pak guru menanggapi apa yang telah dipresentasikan
siswa. Pada pembelajaran 3 kegiatan mengkomunikasikan tidak
nampak. Di hari tersebut kegiatan pembelajaran hanya PJOK, guru
kelas tidak bisa mendampingi siswa melakukan kegiatan
pembelajaran.
Hasil observasi di atas diperkuat dengan adanya
dokumentasi yang ada di bawah ini yaitu siswa yang bernama
Mida mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
Gambar 17. Siswa mengkomunikasikan hasil kelompoknya di
depan kelas.
Berdasarkan hasil penelitian kelas 5 SD N Cangkrep Kidul, SD N
Tangkisan dan SD N Guyangan kegiatan mengkomunikasikan sudah
diterapkan. Kegiatan ilmiah mengkomunikasikan di tiga sekolah tersebut
yaitu siswa mempresentasikan hasil kerjanya baik individu maupun
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kelompok yang mereka bacakan di depan kelas atau di bangku mereka
masing-masing. Kegiatan ini melatih siswa dalam keberanian, rasa
percayadiri siswa, melatih bahasa siswa saat mengkomunikasikan.
3. Kegiatan Akhir Pembelajaran Tematik Integratif dengan Pendekatan
Scientific pada Kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan
oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa serta
keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, melalui tingkat
keberhasilan siswa serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan kegiatan akhir pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada kelas 5 di tiga sekolah
dasar adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Akhir di SD N Cangkrep Kidul
Kegiatan akhir di SD N Cangkrep kidul sudah berjalan. Hal ini
dapat diperkuat dengan adanya wawancara siswa dengan peneliti yaitu
sebagai berikut:
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan
remedial/ pengayaan?
A :Ada mbak.
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes
tertulis dari bapak guru.
A :Kadang
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
A :Iya mbak.




Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan
pembelajaran yang tadi sudah dipelajari?
A :Iya mbak.
Berdasarkan hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya
hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 3kali pembelajaran
yang ada dibawah ini:




Pembelajaran 3 telah selesai, siswa
berkemas, berdoa kemudian pulang.
Pembelajaran 4 sub
tema 1
Guru memberi tugas ke siswa untuk mencari
legenda bebas dari internet ataupun majalah.
Guru meminta seluruh siswa untuk
berkemas-kemas, berdoa dan pulang.
Pembelajaran 6 sub
tema 1
Guru memberi evaluasi yaitu siswa secara
bersama menceritakan apa yang telah
mereka pelajari di hari ini. Selanjutnya
siswa berkemas-kemas, berdoa dan pulang.
Berdasarkan hasil observasi di atas bahwa kegiatan akhirnya
yaitu berdoa, guru memberikan tugas rumah tetapi hanya nampak
dipembelajaran 4, guru memberi evaluasi lisan hanya nampak di
pembelajaran 6.
Sedangkan kegiatan evaluasinya di SD N Cangkrep kidul
sudah menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Hal ini terbukti dengan adanya hasil wawancara peneliti dengan
kepala sekolah, yaitu sebagai berikut:
Peneliti :Bagaimana evaluasi pembelajaran di sekolah ini?
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SB :Evaluasi menggunakan suatu mengetahuan
ketrampilan sikap  kalau istilah di dalam
pembelajaaran ada bait satu, bait dua, bait tiga dan
bait empat yang langsung ke penilaian yaitu bait ke
tiga dan ke empat pengetahuan dan sikap,
sedangkan bait ke dua bisa serentak langsung kita
amati semua jadi poin the poin sehingga anak
dengan anak  dari guru sendiri atau dengan rekan-
rekan yang lain yang lain masuk  kita catat nanti
terkumpul dari satu pembelajaran kita imput. Namun
dalam pengetahuan dan keterampilan kan langsung
ranahnya sesuai dalam pembelajaran yang ada yaitu
menggunakan RPP mempunyai tujuan. Sehingga
tujuan dengan tema bisa singkron, tujuan dengan
kesimpulan bisa singkron sejauh mana hasil yang
kita capai sudah tercapai atau belum.
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya hasil
penilaian guru yaitu sebagai berikut:
1) Penilaian Sikap
Dalam penilaian sikap di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul, guru akan
mengamati bagaimana sikap siswa saat berlangsung. Misalnya saja
saat guru memberi pertanyaan pancingan ke siswa, apakah siswa
kembali bertanya atau tidak.  Guru akan menilai sikap siswa dalam
rasa keingin tahuan terhadap materi yang akan dipelajari. Selain
itu, guru juga menilai sikap siswa saat berdiskusi, apakah siswa
saling menghargai pendapat dari teman yang lain atau tidak.
2) Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan ini guru menilai siswa menggunakan tes
tertulis melalui hasil kerja siswa baik individu maupun kelompok.
soal evaluasi yang diberikan guru ke siswa berupa uraian.
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3) Penilaian Ketrampilan
Penialaian keterampilan ini guru menilai siswa saat proses
pengamatan gambar, apakah siswa saat mengamati gambar dan
melihat setiap komponennya teliti atau tidak. Selain itu, guru juga
menilai ketrampilan siswa saat mengkomunikasikan, apakah siswa
saat menjelasan itu mudah dipahami atau tidak. dan pemilihan kata
sesuai dengan bahasa Indonesia yang baku atau tidak.
Kegiatan akhir di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul yaitu berdoa,
guru memberikan tugas rumah, dan guru telah melakukan evaluasi
dengan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.
b) Kegiatan Akhir di SD N Tangkisan
Kegiatan Akhir pembelajaran di kelas 5 SD N Tangkisan sudah
diterapkan. Hal ini terbukti dengan adanya hasil wawancara peneliti
dengan siswa yaitu sebagai berikut:
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan
remedial/ pengayaan?
DN :ada mbak.
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes
tertulis dari bu guru?
DN :Kadang mbak.
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
DN :Iya mbak
Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bu
guru?
DN :iya tapi enggak sering mbak (iya, tetapi tidak sering
mbak).
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan
pembelajaran yang tadi sudah dipelajari?
DN :tidak mbak. Sebelum pulang biasanya bu Imah
ngasih soal kita cepat-cepatan jawabnya mbak.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya
hasil observasi peneliti yang ada di bawah ini:
Tabel 22. Observasi Kegiatan Akhir di SD N Tangkisan
Waktu Kegiatan Akhir
Pembelajaran 2 sub tema
2
Akhir pembelajaran guru memasukan
nilai siswa pada hari ini ke buku nilai.
Selanjutnya guru memberikan tugas
rumah agar siswa mencari gambar reptil
untuk di bawa di pertemuan berikutnya.
Guru memberi motivasi ke siswa dan
bernyanyi bersama. Selanjutnya berdoa,
sebelum pulang guru memberikan
pertanyaan ke siswa mengenai
pembelajaran yang telah di pelajari pada
hari ini. Siswa yang menjawab lebih
cepat akan pulang lebih dulu.
Pembelajaran 3 sub tema
2
Sebelum pulang guru dan siswa
bernyanyi bersama. Guru memberikan
tugas rumah sebanyak tiga soal mengenai
kecepatan, jarak dan waktu. Guru juga
memberi motivasi ke siswa “ayolah
senyum” kemudian menjelaskan
pembelajaran besok. Setelah itu guru dan
siswa berdoa bersama. Seperti biasanya
sebelum pulang siswa diberikan
pertanyaan yang berhubungan dengan
materi yang telah dipelajari pada hari ini.
siswa yang menjawab pernyaan dengan
benar dialah yang akan pulang duluan.
Pembelajaran 4 sub tema
2
Kegiatan akhir pembelajaran silakukan
seperti pertemuan sebelumnya guru
memberi motivasi, menjelaskan
pembelajaran pada pertemuan yang akan
datang, bernyanyi bersama, berdoa dan
yang terkhir memberikan pertanyaan ke
siswa mengenai materi yang telah mereka
pelajari di hari itu.
Berdasarkan hasil observasi di atas bahwa kegitan akhir di
kelas 5 SD N Tangkisan yaitu guru memberikan tugas rumah hanya
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nampak di pembelajaran 2 dan 3, guru memotivasi siwa, guru
menyampaikan materi yang akan datang hanya nampak di
pembelajaran 3 dan 4, bernyanyi bersama, berdoa, dan guru
memberikan pertanyaan ke siswa secara lisan mengenai materi yang
telah dipelajari di hari itu. Bagi siswa yang menjawab tercepat akan
pulang dahulu.
Sedangkan kegiatan evaluasi di SD N Tangkisan sudah
diterapkan. Hal ini terbukti dengan adanya hasil wawancara antara
peneliti dengan kepala sekolah yaitu sebagai berikut:
Peneliti : Bagaimana evaluasi pembelajaran di sekolah ini?
TT :Kami menggunakan evaluasi sistem terpadu, kami
tidak menggunakan sistem yang lama. Penilaiannya
menggunakan penilaian keterampilan, penilaian
sikap seperti tingkah laku anak, dan penilaian
pengetahuan seperti tes. Gitu mbak.
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya hasil
penilaian guru yaitu sebagai berikut:
1) Penilaian Sikap
Penilaian sikap di kelas 5 SD N Tangkisan, guru menilai siswa
dengan observasi. Guru mengamati tingkah laku siswa yaitu
kecermatan siswa saat pembelajaran, ketelitian dan rasa ingin
tahuan siswa dalam pembelajaran.
2) Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan di kelas 5 SD N Tangkisan menggunakan
tes tertulis dan tes lisan. Guru memberikan tes ke siswa berupa
tertulis dan siswa menjawabnya dengan tertulis. Tes tertulis ini
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dikerjakan secara individu maupun kelompok yang berupa uraian
atau isian. Sedangkan tes lisan guru memberikan pertanyaan
berupa kuis. Tes ini, guru memberikan secara lisan dan siswa
menjawabnya juga secara lisan.  Guru memberikan tes lisan saat
kegiatan akhir pembelajaran tepatnya sebelum pulang. Pertanyaan
yang diberikan ke siswa mengenai materi yang telah mereka
pelajari di hari itu. Bagi siswa yang menjawab pertanyaan dengan
cepat maka akan pulang lebih cepat.
3) Penilaian Ketrampilan
Penilaian ketrampilan di kelas 5 SD N Tangkisan, guru menilai
ketrampilan siswa saat menceritakan anggota tubuh hewan dan
fungsinya. Guru mengamati penggunaan bahasa siswa
menggunakan bahasa Indonesia yang baku atau tidak.
Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan akhir
di SD N Tangkisan yaitu kegitan akhir di kelas 5 SD N Tangkisan
yaitu guru memberikan tugas rumah, guru memotivasi siwa, guru
menyampaikan materi yang akan datang, bernyanyi bersama, berdoa,
guru memberikan pertanyaan ke siswa secara lisan mengenai materi
yang telah dipelajari di hari itu. Bagi siswa yang menjawab tercepat
akan pulang dahulu. Guru telah melakukan evaluasi penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan.
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c) Kegiatan Akhir di SD N Guyangan
Kegiatan akhir di SD N Guyangan khususnya kelas 5 sudah
berjalan hal ini dibuktikan dengan adanya hasil wawancara antara
peneliti dengan siswa yaitu sebagai berikut:
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan
remedial/ pengayaan?
EV :kadang ada.
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes
terlulis dari bapak guru?
EV :Kadang.
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
EV :Iya mbak.
Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari
bapak guru?
EV :kadang ada tetapi tidak dicocokin nggak dinilai
mbak.
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan
pembelajaran yang tadi sudah dipelajari?
EV :ora mbak (tidak mbak).
Berdasarkan hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya
hasil pengamatan peneliti selama tiga kali pembelajaran yaitu sebagai
berikut:
Tabel 23. Observasi Kegiatan Akhir di SD N Guyangan
Waktu Kegiatan Akhir
Pembelajaran 1 sub tema
3
Pak guru menjelaskan materi
pembelajaran besok. Kemudian pak guru
dan siswa menyayikan lagu Tanah Air
secara bersama. Kemudian berdoa dan
seluruh siswa bersalaman kepada pak
guru secara bergantian. Pulang.
Pembelajaran 2 sub tema
3
Guru memberikan beberapa soal untuk
dipelajari siswa di rumah, selain itu guru
juga memberi gambaran pembelajaran




Pembelajaran 6 sub tema
3
-
Berdasarkan hasil observasi di atas bahwa kegiatan akhirnya
yaitu guru memberikan tugas rumah hanya nampak di pembelajaran 2,
bernyanyi bersama hanya nampak di pembelajaran 1, guru
menyampaikan pembelajaran yang akan datang, berdoa.
Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan salah satu
siswa dan hasil observasi peneliti selama tiga hari di kelas 5 SD N
Guyangan bahwa kegiatan akhir pembelajaran. Pembelajaran ke 6
kegiatan akhir pembelajaran tidak nampak dikarenakan guru kelas 5
ada kegiatan di luar sehingga tidak biasa mengisi kegiatan
pembelajaran.
Kegitan evaluasi merupakan kegiatan akhir dalam pembelajaran.
Evaluasi di SD N Guyangan sudah di terapkan. Hal ini terbukti
dengan adanya wawancara antara peneliti dengan guru kelas yaitu
sebagai berikut:
Peneliti :Evaluasi  apa yang bapak gunakan dalam
pembelajaran?
SY :Evaluasi ya mbak, evaluasi penilaiannya diskriptif.
Beda sama yang dulu sekarang lebih rumit.
Penilaiannya ada tiga penilaian pengetahuan sikap
dan penilaian keterampilan mbak.
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya hasil
penilaian guru ke siswa yaitu sebagai berikut:
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1) Penilaian Sikap
Penilaian sikap di kelas 5 SD N Guyangan, guru menilai dengan
mengamati ketelitian dan kecermatan siswa. Apakah siswa saat
mencari informasi teliti atau tidak.
2) Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan ini guru menilai siswa dengan jenis tes
tertulis yang berupa uraian. Tes tertulis yang dikerjakan siswa
secara individu maupun kelompok.
3) Penilaian Ketrampilan
Penilaian ketrampilan ini guru menilai siswa saat membuat
kesimpulan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku atau
tidak, mudah dipahami atau tidak.
Dapat disimpulkan bahwa kelas 5 SD N Guyangan sudah
melakukan kegiatan akhir yaitu guru memberi penjelasan mengenai
pembelajaran besok, guru memberi tugas rumah untuk siswa, guru dan
siswa bernyanyi secara bersama lagu-lagu wajib, guru dan siswa
berdoa bersama sebelum pulang. Pembelajaran ke 6 kegiatan akhir
pembelajaran tidak nampak dikarenakan guru kelas 5 ada kegiatan di
luar sehingga tidak biasa mengisi kegiatan pembelajaran dan kegiatan
evaluasinya sudah menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
Dari hasil wawancara dan catatan lapangan di SD N Cangkrep
Kidul, SD N Tangkisan, dan SD N Guyangan sudah melakukan kegiatan
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akhir pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan oleh guru untuk mengakhiri
pembelajaran dengan maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang apa yang telah dipelajari siswa.
4. Hambatan dan Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif
dengan Pendekatan Saintifik.
a) Hambatan di SD N Cangkrep Kidul
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SM di SD N
Cangkrep Kidul bahwa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:
“Sebenarnya ada hambatan, seperti alat peraga kita harus
menyiapkan sedini mungkin dalam arti maksimal harus
mempersiapkan itu, kemudian kesulitan juga pada siswa bisa
berkomunikasi dengan cepat kalau nampaknya siswa berani
maju sebagian kelas 5 melangkah sudah berani maju, kalau
mengkominikasikan dalam arti menggunakan bahasa yang
baku dan lancar itu masih ada kendala karena kurang latihan
terus terang aja, dalam pembuatan kalimat ada anak yang
belum biasa menerapkan sesuai dengan EYD. Kadang kala nek
ora bola bali dikandani sok lali (kalau tidak dikasih tau sering
lupa) mbak. Selain itu, dalam penilaian itu juga hambatan
mbak. Penialian jadi tambah banyak. Intinya itu.”(11 Januari
2016).
Berdasarkan hasil wawancara di atas diperkuat dengan adanya
hasil wawancara dengan nara sumber lain yaitu kepala sekolah SB
yaitu sebagai berikut:
“Tentu saja ada mbak. Berhubungan dengan interaksi, untuk
penbelajaran dengan interaksi yang berhubungan dengan
sumbernya kadang sumbernya belum datang kita harus
ngakses dari internet kemudian kita copy membuat buku
sendiri, dari segi pembelajaran dari segi biaya kita menambah
beban disamping tenaga sarana pembiayaan bagian waktu
kurtilas lebih banyak. Segi media pembelajaran seperti alat
peraga masih kurang sehingga guru harus menyiapkan lebih
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awal itu juga menjadi kendala. Untuk penilaian sungguh
memberatkan guru-guru sifatnya masih kualitatif masih di tulis
seperti anak TK harus di tulis supaya jelas tapi itu jadi lebih
tahu bisa mengetahui nilai 6 antara anak A dengan anak B tahu.
Oo..nilai 6 ini yang ini bobotnya lemah ini anak  B ini jadi
dengan masing-masing anak bobotnya berbeda menggunakan
dengan adanya dengan tulisan-tulisan itu”.
Berdasakan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas SM
dan kepala sekolah SB dapat disimpulkan bahwa hambatan yang ada
di SD N Cangkrep Kidul yaitu alat peraga guru harus menyiapkan
terlebih dahulu, penggunaan bahasa baku saat kegiatan ilmiah
mengkomunikasikan itu juga menjadi kendala bagi siswa. Sumber
belajar kadang belum datang sehingga guru harus mencari materi di
internet. Segi penilaian menggunakan kualitatif sehingga
memberatkan guru.
b) Hambatan di SD N Tangkisan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas NM
ada beberapa hambatan yang dialami oleh guru dan siswa kelas 5
dalam pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik, yaitu
sebagai berikut:
“Hambatannya penilaian, buku materi yang terlalu tinggi
materi sedikit tetapi latihan soalnya banyak.”
“Kurikulum 2013 kendalanya pembimbingnya tidak ada media
pembelajaran membuat anak tidak jenuh karena itu, anak-anak
merasa keberatan karena bacaannya sedikit.” (14 Januari 2016)
Hasil wawancara peneliti dengan guru NM di atas diperkuat
dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah TT yaitu
sebagai berikut:
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“Kalau kesulitan dalam pembelajaran tematik mbak kadang-
kadang anak masih rancu. Memang kita tidak boleh ini bahasa,
ini matematika tetapi kesulitan anak dalam kedalaman
materinya itu sangat berbeda dibandingkan dengan dulu.
Kedalamannya itu waduh, kalau dilihat materi seperti ini
terlalu sangat sulit untuk kelas tertentu. Kita kalau harus
mengulang kita harus memberi pengetahuan dasar lagi itu
sudah tidak ada waktu lagi, lain dengan sistem yang lama.
Untuk mengajarkan pecahan kita mulai apersepsi pecahan
yang dulu kalau inikan tidak apersepsinya mata pelajaran yang
sebelumnya kadang anak jadi rancu. Kemudian dari segi
penilaian itu sangat memberatkan guru-guru”(23 Januari
2016).
Berdasarkan hasil wawancara di atas antara peneliti dengan
guru kelas NM dan kepala sekolah TT dapat disimpulkan bahwa
hambatan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik
yaitu segi penilaian yang terlalu rumit, buku panduan siswa dengan
materi yang sedikit tetapi latihan soalnya banyak, kedalaman materi
terlalu sulit sehingga guru harus memberi pengetahuan dasar lagi dan
berdampak pada waktu menjadi tambah lama dan kurangnya media
pembelajaran.
c) Hambatan di SD N Guyangan
Berdasarkan wawancara antara peneliti dengan guru kelas SY
SD N Guyangan ada beberapa hambatan dalam pembelajaran tematik
integratif dengan pendekatan saintifik di kelas 5 yaitu sebagai berikut:
“Ada mbak, hambatannya itu penilaiannya terlalu banyak
pembelajarannya pertema tetapi penilaiannya permata pelajaran
mbak itu sangat memberatkan guru, indikatornya banyak sekali
Kemudian keaktifan siswa dalam bertanya itu sangat kurang
mbak. Keberanian siswa dalam mengkomunikasikan itu saya
harus menunjuk siswa dulu supaya mau maju kedepan. Selain
itu apa lagi pak? sudah seperti itu kalau di sini seperti itu kalau
122
pendalaman jika kurang pendalaman ya mencari sumber
lain”(19 Januari 2016 ).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diperkuat dengan
adanya wawancara antara peneliti dengan kepala sekolah UP yaitu
sebagai berikut:
“Administrasi jadi tambah banyak, terus walaupun guru tidak
aktif anak yang seharusnya murid aktif disini belum guru hanya
mengamati itu tidak jalan dan waktunya saya kira hanya
terbuang hanya untuk mencari sendiri itu. Karena tidak di
jelaskan murid malah tidak dapat apa-apa. Penilaiannya lebih
banyak dari pada yang sebelumnya. Sumber belajar hanya
menggunakan buku itu saja belum mencari  perpustakaannya
belum lengkap. Alat peraga  sudah ada tetapi belum
dimaksimalakan. Keluar juga jarang karena pinggir jalan besar
pinggir sungai rawan” (20 Januari 2016).
Berdasarkan hasil wawancara di atas antara peneliti dengan guru
kelas SY dan kepala sekolah UP dapat disimpulakan bahwa hambatan
dalam pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik di
kelas 5 SD N Guyangan yaitu dari segi penilaian terlalu banyak
pembelajarannya pertema tetapi penilaiannya permata pelajaran itu
sangat memberatkan guru, indikator banyak, siswa di SD N Guyangan
belum bisa aktif, sumber belajar seperti buku masih kurang, alat
peraga belum dimaksimalkan, melakukan proses pembelajaran di luar
masih jarang.
B. Pembahasan
Dalam pembahasan ini akan dibahas lebih lanjut mengenai hasil
penelitian dari Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif dengan
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Pendekatan Saintifik pada Kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo yaitu sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal Pembelajaran Tematik Integratif dengan Pendekatan
Scientific pada Kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti pada tiga sekolah di SD N Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan dan
SD N Guyangan kegiatan awal pembelajaran sudah dilakukan. Kegiatan
awal pembelajaran di SD N Cangkrep Kidul yaitu sebelum masuk kelas
kemudian berbaris di depan kelas, berdoa, guru menanyakan kehadiran
siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, apersepsi, dan
menjelaskan secara singkat materi sebelumnya.
Kegiatan awal di SD N Tangkisan juga sudah dilaksanakan dengan
baik. Kegiatan pembelajarannya yaitu guru memberi semangat ke siswa,
memberikan pertanyaan, berdoa, presensi kehadiran siswa, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Sedangkan kegiatan awal di SD N
Guyangan yaitu guru dan siswa secara bersama menyanyikan lagu wajib
atau memberi motivasi, presensi siswa, mengulang kembali pembelajaran
kemarin dan menghubungkannya dengan pembelajaran yang akan
dipelajari.
Berdasarkan hasil kegiatan awal pembelajaran di tiga sekolah dapat
disimpulkan bahwa kegiatan awal pembelajaran sudah dijalankan.
Kegiatan awalnya yaitu berdoa, presensi kehadiran siswa, apersepsi,
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menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi, menjelaskan materi
yang telah dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. Hal ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Andi Prastowo (2014: 116) kegiatan
pembukaan dilakukan untuk menggali pengalaman siswa tentang tema
yang akan disajikan kemudian guru juga harus mampu memfasilitasi suatu
kegiatan yang mampu menarik siswa mengenai tema yang akan diberikan.
Dalam metode saintifik, tujuan utama kegiatan pendahuluan adalah
menerapkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang telah dikusai
yang berkaitan dengan materi pelajaran baru yang akan dipelajari oleh
siawa.
2. Kegiatan Inti Pembelajaran Tematik Integratif dengan Pendekatan
Scientific pada Kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
Kegiatan inti dalam pembelajaran telah dilaksanakan dengan
pendekatan saintifik, yang dijabarkan sebagai berikut:
a) Mengamati
Kegiatan mengamati di SD N Cangkrep Kidul, SD N
Tangkisan dan SD N Guyangan sudah dilakukan dengan baik.
Aktivitas  mengamati di SD N Cangkrep Kidul yaitu siswa mengamati
gambar  organ tubuh manusia di poster dan buku paket. Sedangkan
aktivitas mengamati di SD N Tangkisan yaitu siswa mengamati
gambar yang ada di bungus rokok, mengamati gambar organ tubuh
manusia yang ada di papan tulis, dan siswa mengamati kelinci.
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sedangkan aktivitas mengamati di SD N Guyangan yaitu siswa
mengamati gambar pasar, mengamati gambar pohon tomat, siswa
mengamati tata cara lempar lembing yang diperagakan oleh guru.
Hal ini sejalan dengan dengan teori yang dikemukakan oleh
Daryanto (2014: 61) kegiatan mengamati dalam pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a,
hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
menyimak, mendengar dan membaca.
Kegitan mengamati di tiga sekolah dasar sudah nampak, guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan.
Selain itu, guru juga memfasilitasi dalam aktivitas mengamati saat
proses pembelajaran.
b) Menanya
Hasil penelitian tentang kegiatan menanya dalam proses
pembelajaran tema Organ Tubuh Manusia dan Hewan pada kelas 5 di
tiga sekolah dasar yaitu SD N Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan dan
SD N Guyangan sudah dilaksanakan. Di SD N Cangkrep kegiatan
menanya yaitu guru memfasilitasi media gambar aktivitas masyarakat
kota dan desa. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan
pemancing “apakah aktivitas masyarakat kota sama dengan
masyarakat desa?”. Siswa secara kompak langsung menjawab
pertanyaan dari guru. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
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mengajukan pertanyaan. Ada dua siswa yang mengajukan pertanyaan.
Salah satu dari pernyaan siswa “Pak guru, kalau di sini termasuk desa
atau kota?”.
Kegiatan menanya di kelas 5 SD N Tangkisan yaitu pada
pembelajaran ke 2 guru memberikan stimulus dengan memberikan
pertanyaan pemancingan ke siswa ”apa yang kalian rasakan saat
berada di dekat orang yang sedang merokok?” setelah guru
memberikan pertanyaan, siswa dengan lantang menjawabnya dengan
jawaban yang berbeda-beda. Pada pembelajaran ke 3 guru memberi
stimulus lagi berupa pertanyaan “apakah kalian pernah melihat
iguana?”. Guru selanjutnya memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan. Ada tiga siswa yang mengajukan pertanyaan,
salah satu dari pertanyaannya yaitu “iguana itu pemakan apa bu?”
Kegiatan menanya di kelas 5 SD N Guyangan yaitu guru
memfasilitasi media gambar yaitu menampilkan pohon tomat di
proyektor. Guru memberi stimulus dengan memberikan pertanyaan
“siapa yang pernah melihat pohon tomat?”. Pak guru memberikan
pertanyaan ke siswa dengan tujuan memberi pancingan ke siswa agar
mau bertanya. Guru memberikan kesempatan ke siswa untuk
bertanya. Ada dua siswa yang mengajukan pertanyaan, salah satu
pertanyaannya yaitu “Pohon tomat itu termasuk tumbuhan dikotil atau
monokotil pak?”.
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Hasil penelitian tentang kegiatan menanya dalam proses
pembelajaran pada kelas 5 di SD N Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan
dan SD N Guyangan sudah sejalan dengan pendapat  Ridwan Abdul
Sani (2014: 57) yang mengatakan bahwa guru perlu mengajukan
pertanyaan dalam upaya memotivasi siswa untuk mengajukan
pertanyaan. Selain itu hasil penelitian tentang kegiatan alamiah
menanya dalam proses pembelajaran ini juga sesuai dengan pendapat
Daryanto (2014: 65) yang mengatakan bahwa mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik).
c) Mengumpulkan Informasi
Hasil penelitian kegiatan ilmiah mengumpulkan informasi
dengan tema Organ Manusia dan Hewan pada kelas 5 di SD N
Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan, dan SD N Guyangan sudah
berjalan dengan baik. Kegiatan ilmiah mengumpulkan informasi di
SD N Cangkrep Kidul yaitu siswa yang mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber yang berupa legenda. SD N Tangkisan yaitu
mengumpulkan informasi dari mengamati kejadian atau aktivitas dari
kelinci. Sedangkan di SD N Guyangan yaitu kegiatan alamiah
mengumpulkan informasinya mengamati aktivitas guru yang sedang
memperagakan tata cara lempar lembing.
Hasil penelitian di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan
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informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain
buku teks, mengamati objek/ kejadian/ aktivitas wawancara dengan
nara sumber dan sebagainya (M.Hosnan, 2014: 57).
d) Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar (Associating)
Hasil penelitian tentang kegiatan ilmiah mengasosiasikan/
mengolah informasi/ menalar tema  Organ Tubuh Manusia dan Hewan
pada kelas 5 di SD N Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan, dan SD N
Guyangan sudah dilakukan. Terbukti dengan adanya dokumentasi
hasil lembar kerja siswa kelas 5 di tiga sekolahan tersebut.
Guru memberikan tugas ke siswa yang dikerjakan individu
maupun kelompok. Tugas yang diberikan secara kelompok, siswa
mengerjakannya dengan saling berdiskusi. Siswa yang saling
berdiskusi akan saling berinteraksi dengan teman yang lain. Siswa
secara bersama-sama, saling bekerja sama, saling membantu
mengerjakan hasil tugas terkait dengan materi yang sedang dipelajari.
Tugas guru mendampingi siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan.
Hasil penelitian di atas sejalan dengan apa yang dikemuakan
oleh Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/ eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman
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sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan.  Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menentukan pola
dari keterkaitan informasi tersebut (Daryanto, 2014: 70).
e) Mengkomunikasikan
Hasil penelitian tentang kegiatan mengkomunikasikan dalam
proses pembelajaran di tiga sekolah dasar yaitu SD N Cangkrep Kidul,
SD N Tangkisan dan SD N Guyangan sudah dilakukan. Guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan hasil kerja
mereka baik individu maupun berkelompok. Siswa
mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari di depan kelas atau di
bangku mereka masing-masing. Kegiatan ilmiah mengkomunikasikan
menjadikan siswa untuk berani dan percaya diri untuk menyampaikan
di depan khalayak ramai. Selain itu, siswa juga berani berpendapat
atau memberi saran saat mengenai hasil kerja rekannya.
Hasil penelitian di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Daryanto (2014: 80) kegiatan “mengomunikasikan” dalam
kegiatan pembelajaran sebagai mana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya.
130
3. Kegiatan Akhir Pembelajaran Tematik Integratif dengan Pendekatan
Scientific pada Kelas V Tiga Sekolah Dasar Negeri Unggulan di
Kabupaten Purworejo.
Kegiatan akhir dalam pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan saintifik di SD N Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan, SD N
Guyangan sudah berjalan dengan baik. Kegiatan akhir di tiga sekolah
dasar tersebut dilaksanakan dengan berbeda. Di SD N Cangkrep Kidul
kegiatan akhirnya yaitu berdoa, guru memberikan tugas rumah, dan guru
telah melakukan evaluasi dengan penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Di SD N Tangkisan kegiatan akhirnya yaitu guru yang selalu
memberi motivasi ke siswa, sebelum pulang memberikan tugas rumah,
bernyanyi bersama, berdoa bersama, dan guru selalu memberikan soal
secara lisan mengenai apa yang dipelajari di hari itu. Sedangkan kegiatan
evaluasi pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifiknya
pada tiga SD tersebut menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Di SD N Guyangan kegiatan akhirnya yaitu guru memberi
penjelasan mengenai pembelajaran besok, guru memberi tugas rumah
untuk siswa, guru dan siswa bernyanyi secara bersama lagu-lagu wajib,
guru dan siswa berdoa bersama sebelum pulang.
Penilaian sikap di tiga sekolah dasar tersebut yaitu guru mengamati
siswa secara langsung saat proses pembelajaran. Guru mengobservasi rasa
keingin tahuan siswa, saling menghargai pendapat teman, kecermatan dan
ketelitian siswa saat pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa
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yang dikemukakan oleh Ridwan Abdullah Sani (2016: 87) dalam
pelaksanaan observasi dilakukan dengan cara menggunakan instrumen
yang sudah dirancang sebelumnya sesuai dengan jenis perilaku yang akan
diamati dan situasi yang akan diobservasi.
Penilaian pengetahuan di tiga sekolah dasar tersebut guru menilai
dengan bentuk tes tertulis dan tes lisan. Penilaian menggunakan tes
tertulis di tiga sekolah yaitu guru memberikan tes berupa tulisan dan
siswa menjawabnya juga menggunakan tulisan. Tes tertulis diberikan ke
siswa setiap hari dalam bentuk uraian atau isian. Tes ini dikerjakan secara
individu dan ada yang kelompok. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa
yang dikemukakan oleh Ridwan Abdullah Sani (2016: 88-89) tes tertulis
adalah tes soal yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan,
dan peserta didik juga memberikan jawaban secara tertulis. Instrumen tes
tertulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah,
menjodohkan, dan uraian.
Sedangkan tes lisan, hanya di SD N Tangkisan yang nampak
menggunakan penilaian ini. Guru memberikan penilaian yang berupa tes
lisan saat di akhir pembelajaran tepatnya sebelum siswa pulang. Tes ini
diberikan ke siswa secara lisan atau ucapan dan siswa menjawabnya juga
secara lisan. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Imas Kurniasih & Berlin Sani (2014: 62) tes tertulis berupa
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara ucap (oral) sehingga
peserta didik merespon pertanyaan tersebut secara ucap juga.
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Penilain yang terakhir yaitu penilaian ketrampilan. Penilaian ini
telah diterapkan di tiga sekolah dasar. Guru menilai ketelitian siswa saat
melakukan pengamatan, ketrampilan siswa saat mengkomunikasikan
pembelajaran, dan ketrampilan siswa saat menceritakan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ridwan Abdullah Sani
(2016: 90) penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang menuntut
respon berupa keterampilan melakukan sesuatu aktivitas atau perilaku
sesuai dengan tuntutan kompetensi.
Hasil penelitian di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
M.Hosnan (2014: 145) dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama
dengan peserta didik dan/ sendiri membuat rangkuman/ simpulan belajar,
melakukan penilaian dan/ atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik
terhadap proses dan hasil pelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling
dan/ atau memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok
sesui dengan hasil belajar peserta didik, yang menyampaikan rencana
pembelajaran dalam pertemuan berikutnya.
4. Hambatan dan Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif
dengan Pendekatan Saintifik.
Hambatan yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik dengan pendekatan saintifik pada tiga sekolah dasar di Kabupaten
Purworejo yang meliputi SD N Cangkrep Kidul, SD N Tangkisan dan SD
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N Guyangan yaitu materi yang telalu banyak sehingga waktu yang
dibutuhkan dalam pembelajaran kurang. Tetapi guru mengatasi hambatan
tersebut dengan memberikan tugas rumah ke siswa sehingga materi yang
dibahas disekolah lebih berkurang. Selain itu, dari segi sumber belajar
yaitu buku dengan materi sedikit tetapi latihan soalnya banyak. Guru dan
siswa mengatasinya dengan mencari materi di internet saat di rumah.
Kegiatan ilmiah seperti menanya dan mengkomunikasikan juga
menjadi hambatan bagi siswa. Siswa kurang aktif dalam bertanya dan saat
mengkomunikasikan bahasa yang digunakan oleh siswa kurang baku.
Solusi guru untuk mengatasi hambatan ini dengan memberikan latihan
membaca, menulis dan guru harus menumbuhkan rasa keingintahuan
siswa dalam bertanya.
Media pembelajaran juga menjadi kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik dengan media yang itu-itu saja membuat anak
menjadi jenuh. Guru mengatasi kendala tersebut dengan harus benar-benar
mempersiapkan media yang akan digunakan untuk pembelajaran yang
akan diajarkan.
Penilaian dalam pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik
lebih menekankan pada proses pembelajaran yang mepiluti penilaian
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Seperti dalam penilaian sikap guru
harus mengamati siswa selama pembelajaran berlangsung. Penilaian sikap
berupa kualitatif sehingga guru harus menarasikan untuk setiap siswa.
Selain itu pada penilaian pengetahuan, pembelajaran menggunakan tema
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akan tetapi penilaiannya per-matapelajaran sehingga guru harus memilah-
milah kembali dan diperlukan kerja sama antara guru kelas dengan guru
pelajaran olahraga. Hal tersebut menjadi hambatan yang dialami guru
karena waktu yang dibuhkan untuk penilaian jadi tambah banyak. Hal ini
disebabkan karena masih minimnya pelatihan tentang penilaian yang
didapatkan oleh guru-guru. Solusi untuk mengatasi hambatan ini yaitu
guru dapat mengikuti kegiatan KKG Kurikulum 2013 dan mendiskusikan
kendala-kendala tersebut dalam kegiatan KKG dan perlu adanya
kerjasama antara guru kelas dengan guru pelajaran olahraga.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan karena
keterbatasan peneliti. Pertama, penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah
sehingga waktu yang di butuhkan peneliti sangat kurang. Kedua, saat
pelaksanaan penelitian dilaksankan pihak sekolah yang diteliti telah
mengetahui bahwa akan dilaksanakan penelitian sehingga pihak sekolah
sebagai subjek penelitian telah mempersiapkan diri sebelumnya. Ketiga,
saat penelitian di SD N Guyangan pada hari ke tiga guru tidak hadir di
kelas dikarenakan ada kegiatan di luar sekolah sehingga penelitian di hari
itu kurang maksimal. Keempat, peneliti hanya bisa memberikan gambaran
untuk tiga SD saja yang tidak bisa mewakili sekolah diluar sekolah yang





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada kelas 5 di Kabupaten
Purworejo yaitu di SD Negeri Cangkrep Kidul, SD Negeri Tangkisan dan SD
Negeri Guyangan, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Kegiatan awal pembelajaran di SD Negeri Cangkrep Kidul, SD Negeri
Tangkisan dan SD Negeri Guyangan sudah dijalankan. Kegiatan awalnya
yaitu berdoa, presensi kehadiran siswa, apersepsi, menyampaikan tujuan
pembelajaran, memotivasi, menjelaskan materi yang telah dipelajari pada
pembelajaran sebelumnya.
2. Kegiatan inti di SD Negeri Cangkrep Kidul, SD Negeri Tangkisan dan SD
Negeri Guyangan sudah menggunakan pembelajaran tematik dengan
pendekatan saintifik yaitu pembelajarannya menggunakan tema sebagai
pemersatu mata pelajaran. Pendekatan saintifik yang meliputi 5 M yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengkomunikasikan sudah diterapkan, hanya saja tidak setiap hari kegiatan
ilmiah 5M tersebut diterapkan.
3. Kegiatan akhir di SD Negeri Cangkrep Kidul, SD Negeri Tangkisan dan SD
Negeri Guyangan yaitu berdoa, guru memberi tugas rumah, menyampaikan
pembelajaran di pertemuan berikutnya dan memberi evaluasi sikap,
pengetahuan dan keterampilan.
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4. Hambatan dan pendukung dalam implementasi pembelajaran tematik
integratif dengan pendekatan saintifik di SD N Cangkrep Kidul, SD N
Tangkisan dan SD N Guyangan adalah alokasi waktu pembelajaran kurang
sehingga guru mengatasi hambatan ini dengan memberikan pekerjaan rumah.
Sumber belajar yaitu buku pegangan siswa dan guru dengan materi yang
sedikit tetapi latihan soalnya yang banyak sehingga guru mengatasi hambatan
ini dengan mencari materi dari sumber lain misalnya dari internet. Kurangnya
tertarikan siswa dalam bertanya, penggunaan bahasa yang belum sesuai
dengan ejaan EYD saat siswa mengkomunikasikan sehingga guru mencari
solusinya dengan cara memberikan latihan membaca, menulis, dan tanya
jawab agar siswa aktif dan terbiasa untuk bertanya. Media pembelajaran
kurang bervariasi, solusi guru adalah dengan lebih kreatif dan lebih
mempersiapkan lagi. Penilaiannya jadi tambah banyak karena menggunakan
pertema tetapi penilaiannya akhir permata pelajaran solusi untuk mengatasi
hambatan ini yaitu guru dapat mengikuti kegiatan KKG Kurikulum 2013 dan
mendiskusikan kendala-kendala tersebut dalam kegiatan KKG dan kerja sama
antara guru kelas dengan guru pelajaran olahraga.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah
Sebaiknya pemerintah menyiapkan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik melalui
pelatihan yang mendalam.
2. Bagi Kepala Sekolah
Sebaiknya menambah sarana dan prasarana untuk menunjang
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik.
3. Bagi Guru
a. Sebaiknya menggunakan media yang lebih menarik agar siswa tidak
jenuh menerima pembelajaran.
b. Guru sebaiknya lebih mengkondisikan siswa pada saat melakukan
kegiatan tanya-jawab agar lebih terarah dan lebih aktif.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik.
5. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah mereka dapat
di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Siswa memberi salam kepada
guru
3. Siswa diabsensi oleh guru.
4. Siswa termotivasi oleh guru.
b. Apersepsi 5. Siswa merespon apersepsi yang
diberikan oleh guru terkait









7. Siswa melakukan pengamatan
dengan cara melihat objek yang
diobservasi.
8. Siswa melakukan pengamatan
dengan cara menyimak objek
yang sedang diobservasi.
9. Siswa melakukan pengamatan
dengan cara mendengar objek
yang sedang diobservasi.
10. Siswa melakukan pengamatan





informasi yang tidak dipahami





13. Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi dengan
cara membaca sumber lain selain
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buku teks.
14.  Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi dengan




15. Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan cara
menganalisis hasil kerja yang
telah dilakukan.
16. Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan cara
membandingkan hasil kerjanya




dengan cara mempresentasikan di
depan kelas berdasarkan hasil




18. Siswa menggunakan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar.
19. Siswa menggunakan buku teks
sebagai sumber belajar.
20. Siswa menggunakan media foto,







21. Siswa melakukan metode tanya
jawab saat proses pembelajaran.
22. Siswa melakukan metode diskusi
kelompok saat proses
pembelajaran.






24. Siswa melakukan remedial dari
guru.
25. Siswa melakukan pengayaan dari
guru.
26. Siswa diberikan tugas atau latihan
yang harus dikerjakan di rumah.
27. Siswa melakukan penilaian akhir
b. Menyimpulkan
pembelajaran
28. Siswa menyimpulkan pelajaran
yang telah dipelajarinya.


























1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi.
2) Guru memberi motivasi kepada
siswa.
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.







kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta bagaimana




6) Mendorong dan membimbing
siswa untuk aktif bertanya
mengenai materi pembelajaran.
Mengumpulkan Informasi
7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain




8) Membimbing dan mengarahkan
siswa dalam proses mengolah
informasi.
Mengkomunikasikan
9) Mengarahkan siswa dalam
mengkomunikasikan hasil






10) Guru menggunakan lingkungan




12) Guru memfasilitasi siswa buku
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teks sebagai sumber belajar.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto, audio,
film atau berbasis komputer
sebagai media pembelajaran.
14) Guru memfasilitasi siswa media
pembelajaran yang aman




15) Guru menerapkan metode
bermain saat proses
pembelajaran.
16) Guru menerapkan metode tanya
jawab saat proses pembelajaran.
17) Guru membimbing siswa dalam
berdiskusi kelompok.
18) Guru menghampiri siswa yang
belum paham mengenai materi.






20) Guru melakukan penilaian sikap
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan














Lampiran 2. Pedoman Wawancara

































4. Bagaimana pemanfaatan media
pebelajaran di sekolah ini?
5. Sumber belajar apa saja yang














Solusi 8. Dukungan apa saja yang bapak/ibu
kepala sekolah untuk guru-guru di
sekolah ini dalam implementasi
pembelajaran tematik integrative
ini?
9. Bagaiman cara sekolah untuk
mengatasi hambatan tersebut?
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2. Menurut Bapak/Ibu, pembelajaran
tematik integratif itu seperti apa?




4. Menurut Bapak/Ibu, pendekatan
santifik itu seperti apa?
c. Pengelolaan
Kelas
5. Apakah pelaksanaan proses
pembelajaran tepat dengan alokasi
waktu yang sudah ditentukan?
6. Apakah bapak/ibu membuat jadwal
piket kelas?
7. Apakah bapak/ibu dalam waktu




8. Media apa sajakah yang bapak/ibu
gunakan dalam proses pembelajaran?
e. Sumber
Belajar
9. Sumber belajar apa saja yang
bapak/ibu gunakan dalam proses
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pembelajaran?
10. Apakah bapak /ibu memfasilitasi buku
teks saat proses pembelajaran?
f. Metode
pembelajaran





12. Evaluasi apa yang ibu gunakan dalam
pembelajaran?
13. Apakah ibu melakukan remedial/
pengayaan saat kegiatan akhir
pembelajaran?




a. Hambatan 15. Hambatan seperti apa yang ibu alami
dalam implementasi pembelajaran
tematik dengan pendekatan saintifik di
kelas 5?
b. Solusi 16. Bagaimana cara ibu untuk mengatasi
hambatan tersebut?
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Lampiran 3. Catatan Observasi
CATATAN LAPANGAN I
SD Negeri Cangkrep Kidul
Hari/ tanggal : Rabu, 6 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Cangkrep Kidul
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 1, PB 3
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.45 WIB. Tepat pukul 07.00 bel masuk
berbunyi siswa kelas 5 keluar dari kelas kemudian berbaris di depan kelas. Ketua
kelas memimpin barisan, setelah itu siswa masuk ke kelas. Sebelum pak guru
masuk kelas siswa kelas 5 melakukan doa bersama yang dipimpin oleh ketua
kelas. Tidak lama kemudian pak guru masuk kelas memberi salam kepada siswa
dan siswa menjawab salam. Pak guru menanyakan siswa yang tidak hadir di hari
itu, kemudian guru memberi motivasi ke siswa agar siswa belajar sungguh-
sungguh. Selanjutnya pak guru menanyakan masalah belajar siswa selama
dirumah, dan mengulas kembali pembelajaran di pertemuan sebelumnya secara
singkat. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan pertama siswa mengamati gambar kerangka manusia di papan
tulis secara bersama-sama. Indikator yang dicapai yaitu mengenali karakteristik
manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.  Siswa mengamati dengan
cermat. Kemudian pak guru menanyakan bagian-bagian dari rangka manusia dan
fungsi rangka manusia.  Siswa menjawab dengan bersama-sama. Kegiatan
selanjutnya yaitu siswa membaca buku dalam hati tentang “belanja siti dan
ibunya” kemudian siswa mengamati tata tulis yang ada pada bacaan mengenai
penulisan” nama orang” di mulai dengan huruf capital, dan penulisan “di” sebagai
kata depan dan “di” sebagai awalan. Istirahat.
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Setelah istirahat  siswa kembali ke kelas dan melanjutkan proses
pembelajaran, indikator yang dicapai yaitu menggunakan kesetaraan satuan dalam
perhitungan atau pemecahan soal. Siswa mempelajari mengenai dusin, kodi, rim,
dan  gros. Guru menjelaskan di depan kelas dan menuliskan di papan tulis
kesetaraan satuan (1 dusin = 12 buah), (1 kodi = 20 buah/potong), (1rim = 500
lembar), (1gros = 12 dusin). Guru memberi tugas berkelompok yang terdiri dari 4
siswa mengenai membandingkan satuan kuantitas yang berbeda tetapi memiliki
nilai yang sama. Siswa mengerjakan tugas di kertas yang telah disiapkan oleh
guru. Guru menghampiri kelompok yang kesulitan dalam mengerjakan tugas.
Setelah selesai hasil kerja kelompoknya di tukarkan di kelompok lain untuk di
koreksi dan dinilai. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengkomunikasiikan hasil kerja dari kelompoknya. Siswa di depan kelas secara
bergantian tanpa di tunjuk oleh guru. Setelah selesai, guru menanyakan kesulitan
siswa. Hasil kerja kelompok di kumpulkan di pak guru selanjutnya di masukkan
di map tugas siswa. Istirahat.
Setelah istirahat pukul 11.00 siswa kembali ke kelas untuk menerima mata
pelajaran agama. Guru masuk kelas mengucap salam dan menanyakan ketidak
hadiran siswa. guru bersama siswa menyanyikan sholawat besama sebelum
pembelajaran di mulai. Guru menjelaskan materi yaitu surat al-maun. Guru
mebacakan surat al maun beserta artinya kemudian di ikuti oleh siswa. Siswa
menulis surat al maun di buku tulisnya masing-masing dan menghafalnya perayat
tujuannya agar siswa cepat dalam menghafal. Kemudian siswa membaca surat al
maun seraca individu, guru menilai hasil tulisan dan bacaan siswa. Pembelajaran 3
telah  selesai, siswa berkemas, berdoa kemudian pulang.
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CATATAN LAPANGAN II
SD Negeri Cangkrep Kidul
Hari/ tanggal : Kamis, 7 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Cangkrep Kidul
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 1, PB 4
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50. Tepat pukul 07.00 bel masuk
berbunyi, seperti kegiatan awal pembelajaran dilakukan sama seperti pertemuan
sebelumnya. Kegiatan pertama yaitu dengan indikator menentukan kesetaraan
antar satuan kuantitas (rim, lusin, kodi). Ditahap ini guru membacakan cerita
tentang operasi hitung antar satuan kuantitas, sambil mendengarkan cerita siswa
mengamati ilustrasi gambar siti yang sedang mengamati ibunya sedang menelfon
toko peralatan rumah tangga yang terdapat di buku siswa. Kemudian guru
menjelaskan alat-alat komunikasi salah satunya telepon dan menjelaskan isi dari
bacaan tersebut. Kemudian guru memberi tugas kelompok yang terdiri dari 2
siswa yaitu 4 soal matematika yang dikerjakan dengan menggunakan kalimat
matematika mengenai kesetaraan antar satuan kuantitas (rim, lusin, kodi). Siswa
mengerjakan soal di kertas yang telah disiapkan oleh guru. Guru mendatangi
setiap kelompok dan menanyakan apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal
siswa mengerjakan dengan saling berdiskusi. Setelah 15 menit siswa selesai
mengerjakan soal kemudian mengkomunikasikan soal yang telah mereka kerjakan
di depan kelas satu siswa menulis di papan tulis dan satu siswa menjelaskan.
Seluruh kelompok mengkomunikasikannya secara bergantian tanpa di tunjuk oleh
guru.  Kemudian lembar kerja siswa dikumpulkan ke guru untuk dinilai. Istirahat.
Kegiatan setelah istirahat yaitu dengan indikator mengenal aktivitas
kehidupan manusia dan perubahannya dalam ruang dibidang sosial, ekonomi,
pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional. Guru menjelaskan aktivitas
kehidupan manusia dan perubahannya dan memberi contohnya. Kemudian siswa
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diberi tugas mengenai aktivitas manusia dan perubahannya yang terjadi saat ini.
Dikerjakan secara berkelompok yang terdiri dari 2 orang disetiap kelompoknya.
Siswa mengerjakan di lembar tugas yang telah guru siapkan. Setelah selesai setiap
kelompok maju di depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Setiap
kelompok yang maju kemauan dari dirinya sendiri tanpa ditunjuk oleh guru.
Kelompok yang lain menanggapi kelompok yang sedang maju di depan. Setelah
seluruh kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, guru menanggapi dari
presentasi seluruh kelompok secara satu persatu apakah sudah tepat atau belum.
Kemudian lembar kerja kelompok dikumpulkan ke pak guru untuk dinilai.
Istirahat.
Kegiatan pembelajaran berikutnya yaitu dengan indikator memahami
karakteristik manusia sebagai makluk individu dan makluk sosial. Di tahap ini
siswa dengan teman satu bangku menggali informasi tentang karakteristik
manusia sebagai makluk individu dan makhluk sosial dengan membaca teks yang
ada di buku panduan siswa. Selanjutnya siswa mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru untuk mencari karakteristik manusia sebagai makhluk individu dan
makluk sosial. Siswa mengerjakan dengan saling berdiskusi. Setelah diskusi
kelompok selesai, salah satu siswa dari anggota kelompoknya membacakan hasil
kerjanya di bangku mereka. Guru memberi tanggapan pada kelompok yang
membacakan hasil kerjanya tersebut. Setelah seluruh kelompok membacakan hasil
kerjanya. Guru memberi tugas ke siswa untuk mencari legenda bebas dari internet




SD Negeri Cangkrep Kidul
Hari/ tanggal : Sabtu, 9 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Cangkrep Kidul
Waktu : 07.00-10.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 1, PB 6
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50 WIB, tepat pukul 07.00 bel masuk
berbunyi. Kegiatan awal dilakukan seperti pertemuan sebelumnya. Kegiatan
pertama pembelajaran yaitu siswa mengamati gambar dan membaca teks yang
berhubungan dengan aktivitas masyarakat kota dan desa di buku pegangan siswa.
Salah satu siswa maju di depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru untuk membaca
teks tentang ketergantungan masyarakat desa dan kota. Siswa yang lain menyimak
bacaan tersebut. Guru memberi stimulus berupa pertanyaan pemancing “apakah
masyarakat kota sama dengan masyarakat desa?”. Siswa sacara bersama
menjawab pertanyaan dari guru. Guru memberikan kesempatan untuk siswa
bertanya. Ada dua siswa yang mengajukan pertanyaan. Pertanyaan dari siswa
yaitu “Pak guru, kalau di sini termasuk desa atau kota?” dan “aktivitas di kota dan
di desa seperti apa Pak?”. Guru langsung maenjawab pertanyaan dari siswa.
Setelah selesai membaca guru memberi tugas kelompok mengenai perubahan
aktivitas masyarakat desa dan kota di bidang budaya, ekonomi, sosial, dan
pendidikan. Satu kelompok terdiri dari dua siswa, tugas di kerjakan di buku tugas
yang telah mereka miliki masing-masing. Siswa mengerjakan tugas dengan saling
berdiskusi, tugas guru mendatangi setiap kelompok untuk mengecek ada
kelompok yang mengalami kesulitan atau tidak. Setelah 20menit siswa telah
menyelesaikan tugasnya dan guru meminta siswa untuk membacakan hasil tugas
yang telah mereka kerjakan untuk dibacakan di depan kelas sementara siswa yang
lain mendengarkan dan memberi masukan. Semua kelompok maju di depan kelas
untuk membacakan secara bergantian tanpa di tunjuk oleh guru. Setelah selesai,
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guru memberi masukan kemudian buku tugas dikumpulkan untuk di nilai oleh
guru. Istirahat.
Kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu dengan indikator menyiapkan
pertanyaan untuk melakukan wawancara dengan memilih kosa kata baku. Siswa
melakukan wawancara dengan teman satu bangku yang berperan sebagai
narasumber yang berumur ± 40-50 tahun untuk menggali informasi mengenai
aktivitas penduduk zaman dulu. Pewawancara menyiapkan pertanyaan yang akan
ditanyakan ke nara sumber, sedangkan nara sumber menyiapkan jawabannya.
Setelah selesai 2 siswa maju kedepan untuk memperagakan wawancara, siswa
yang lain mendengarkan wawancara tersebut. Semua kelompok maju ke depan
secara bergantian. Setelah selesai siswa menilai kelompok terbaik dan
memberikan komentar kepada kelompok tersebut. Di tahap ini melatih siswa
untuk berani berpendapat. Setelah selesai, laporan wawancara di kumpulkan
ke guru.
Kegiatan selanjutnya yaitu dengan indikator memahami gambar komik
bertemakan rakyat. Di pembelajaran ini siswa udah menyiapkan legenda yang
telah mereka bawa dari rumah dengan cerita yang berbeda antara satu sama lain.
Legenda tersebut kemudian di tukarkan ke siswa lain dan mereka membacanya
untuk dipahami isi dari cerita tersebut. Selanjutnya guru memberi pertanyaan
kepada siswa mengenai cerita yang telah mereka baca. Selanjutnya siswa
menceritakannya secara singkat dan siswa yang lain mendengarkannya.
Kemudian legenda di kumpulkan kepada guru. Guru memberi evaluasi yaitu siswa
secara bersama menceritakan apa yang telah mereka pelajari di hari ini.




Hari/ tanggal : Selasa, 12 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Tangkisan
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 2, PB 2
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.45 WIB. Tepat pukul 07.00  bel masuk
berbunyi siswa masuk kelas masing-masing. Bu guru masuk kelas  memberi
salam kemudian salah satu siswa memimpin  doa. Bu guru menanyakan kehadiran
siswa dan memberi motivasi kepada siswa dengan cara melakukan tepuk
semangat secara bersama-sama, kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari pada hari itu.
Kegiatan pertama pembelajaran yaitu dengan indikator menyebutkan
bahanya merokok terhadap kesehatan tubuh. Di tahap ini guru memberikan
stimulus dengan memberikan pertanyaan pemancingan ke siswa ”apa yang kalian
rasakan saat berada di dekat orang yang sedang merokok?” setelah guru
memberikan pertanyaan, siswa dengan lantang menjawabnya dengan jawaban
yang berbeda-beda. Selanjutnya guru menunjuk salah satu siswa untuk
membacakan teks “Alasan Mengapa Merokok Dilarang”. Kemudian guru
menjelaskan maksud dari teks tersebut. Pada hari itu siswa disuruh bu guru
membawa bungkus rokok, kemudian siswa mengamati bungkus yang telah
dibawanya mengenai bahaya dari rokok tersebut. Siswa secara bersama-sama
membacakan bahaya rokok dan zat-zat yang terkandung di dalamnya. Bu guru
memberi tugas kelompok yang terdiri dari 4 siswa untuk memotong bungkus
rokok tersebut kemudian menempelkannya di kertas yang telah disiapkan oleh bu
guru. Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
dengan di tunjuk oleh guru. Istirahat pukul 09.00 WIB.
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Pembelajaran berikutnya yaitu dengan indikator menyebutkan organ tubuh
manusia dan hewan. Guru memberikan pertanyaan ke siswa “makanan apa
sajakah yang susah di cerna oleh tubuh kita?” ada beberapa siswa yang menjawab
pertanyaan yang diberikan guru dan ada beberapa siswa yang diam. Salah satu
siswa membaca dengan keras secara bergantian dengan ditunjuk oleh bu guru
mengenai organ pencernaan yang ada di dalam tubuh dan fungsinya. Guru
menjelaskan dengan buku siswa dan buku panduan guru menjelaskan alat
pencernaan manusia dengan menggambar organ tubuh manusia di papan tulis.
Siswa ikut menggambar organ tubuh manusia di buku mereka masing-masing.
Setelah selesai guru menjelaskan proses pencernaan  Siswa memperhatikan guru
saat menjelaskan sistem pencernaan. Kemudian siswa menyebutkan organ
pencernaan pada manusia, kemudian membuat kalimat mengenai organ
pencernaan dan membacakannya di tempat duduk mereka masing-masing secara
bergantian.
Akhir pembelajaran guru memasukan nilai siswa pada hari ini ke buku
nilai. Selanjutnya guru memberikan tugas rumah agar siswa memcari gambar
reptil untuk di bawa di pertemuan berikutnya. Guru memberi motivasi ke siswa
dan bernyanyi bersama. Selanjutnya berdoa, sebelum pulang guru memberiakan
pertanyaan ke siswa mengenai pembelajaran yang telah di pelajari pada hari ini.




Hari/ tanggal : Rabu, 13 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Tangkisan
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 2, PB 3
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Seperti hari-hari sebelumnya peneliti sampai di sekolah sebelum bel
masuk berbunyi, tidak lama kemudian waktu menunjukkan pukul 07.00 WIB bel
masuk berbunyi siswa segera masuk kelasnya masing-masing. Di kegiatan awal
pembelajaran masih sama dengan pertemuan sebelumnya. Kegiatan pertama
pembelajaran yaitu guru memberi pertanyaan ke siswa “adakah yang pernah
melihat iguana di rumahnya?” sebagian besar siswa menjawab “pernah”. Guru
memberikan kesempatan ke siswa untuk bertanya mengenai iguana. Ada tiga
siswa yang mengajukan pertanyaan. Salah satu siswa bertanya ”iguana itu
pemakan apa bu?” kemudian guru menjawab pertanyaan dari siswa dan
menjelaskan.  Salah satu siswa di tunjuk oleh guru untuk membacakan teks
mengenai reptile yang ada di buku siswa. Siswa yang lain menyimak di buku
mereka masing-masing. Selanjutnya guru menjelaskan materi yang telah di baca.
Guru menyuruh siswa untuk mempersiapkan gambar reptile yang telah mereka
bawa dari rumah. Siswa mencari gambar reptile dari majalah/ koran/ internet.
Guru mengajak siswa mencari fungsi anggota tubuh iguana. Informasi yang telah
didapat kemudian ditulis pada kolom yang ada dibuku siswa. Guru menghampiri
siswa yang mengalami kesulitan. Setelah selesai, siswa mempresentasikan  maju
kedepan membawa gambarnya masing-masing kemudian di tempel di papan tulis.
Mereka satu-persatu menjelaskan hewan reptile tersebut. Setelah selesai, guru
menanggapi presentasi siswa dan membenarkannya. Hasil kerja siswa kemudian
di kumpulkan dan gambar reptilnya ditempel di belakang kelas. Istirahat.
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Pembelajaran berikutnya yaitu dengan indikator menuliskan hubungan
antara kecepatan, jarak dan waktu. Guru menjelaskan materi mengenai apa itu
kecepatan, jarak dan waktu menggunakan buku pegangan guru dan pegangan
siswa. Guru menjelaskan jarak yang diperagakan langsung dengan cara berjalan.
Guru juga menjelaskan bagaimana cara menghitung jarak (S), kecepatan (V) dan
waktu (t). selain itu guru juga memberikan contoh mengenai jarak, kecepatan dan
waktu dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mengamati guru saat menjelaskan
materi dan mencatatnya di buku tulis mereka masing-masing. Guru memberikan
tugas ke siswa untuk mengerjakan soal yang ada di LKS mengenai menghitung
kecepatan, jarak dan waktu. Siswa mengerkajan tugas di buku tugas dan
mengerjakannya secara individu. Saat siswa mengerjakan soal, guru menghampiri
setiap siswa untuk melihat apakah ada siswa yang mengalami kesulitan atau tidak.
Setelah selesai, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan
hasil kerjanya. Beberapa siswa baju ke depan tanpa ditunjuk guru. Guru
mengoreksi hasil kerja siswa yang di tulisnya di papan tulis. Siswa yang lain
mengoreksi hasil kerjaannya masing-masing. Seluruh siswa maju ke meja guru
dan membawa hasil kerjaannya untuk dinilai. Setelah penilaian selesai siswa satu
persatu dipanggil untuk menyebutkan berapa nilai yang mereka dapat untuk di
masukkan ke buku nilai guru. Sebelum pulang guru dan siswa bernyanyi bersama.
Guru memberikan tugas rumah sebanyak tiga soal mengenai kecepatan, jarak dan
waktu. Guru juga memberi motivasi ke siswa “ayolah senyum” kemudian
menjelaskan pembelajaran besok. Setelah itu guru dan siswa berdoa bersama.
Seperti biasanya sebelum pulang siswa diberikan pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang telah dipelajari pada hari ini. siswa yang menjawab pernyaan




Hari/ tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Tangkisan
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 2, PB 4
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Seperti hari-hari sebelumnya peneliti sampai di sekolah sebelum bel
masuk berbunyi, tidak lama kemudian waktu menunjukkan pukul 07.00 WIB bel
masuk berbunyi siswa segera masuk kelasnya masing-masing. Beberapa waktu
kemudian bu guru masuk kelas dan memberi salam kemudian siswa menjawab
salam. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan dilanjutkan berdoa. Setelah
berdoa selesai bu guru memberi motivasi kepada siswa dengan cara mengajak
seluruh siswa kelas lima melakukan tepuk semangat. Siswa sangat berantusias dan
bertepuk tangan dengan nada yang keras.
Kegiatan pembelajaran pertama yaitu membahas pekerjaan rumah siswa
yang di berikan oleh guru di pertemuan sebelumnya. Tiga siswa maju kedepan
untuk menuliskan di papan tulis  hasil PR yang telah mereka kerjakan. Kemudian
bu guru mengecek pekerjaan siswa yang telah di tulis di papan tulis. Siswa kelas 5
mengecek hasil kerjanya masing-masing apakah benar atau salah. Kemudian bu
guru menyuruh seluruh siswa ke meja bu guru dan membawa kerjaananya tersebut
untuk dinilai.
Kegiatan selanjutnya dengan indikator membaca teks mengenai anggota
tubuh hewan dan fungsinya. Di dalam kegiatan ini bu guru membacakan teks
mengenai hewan mamalia dan siswa menyimak materi tersebut yang ada di dalam
buku. Salah satu siswa di tunjuk untuk membacakan jenis-jenis mamalia. Salah
satu siswa membawa kelinci untuk diamati oleh seluruh siswa. Siswa secara
bersama-sama mengamati kelinci dari dan ciri fisik dari kelinci tersebut mulai dari
telingga panjang, ekor pendek, kaki belakang lebih panjang, berbulu, cara kelinci
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melompat, dan cara kelinci makan. Kemudian siswa mengerjakan soal mengenai
nama binatang, anggota tubuh, fungsi, dan jenis hewan termasuk karnivora,
herbivora, dan omnivora. Setelah selesai siswa ditunjuk untuk
mengkomunikasikan hasil kerjaannya dengan cara membacakannya di bangkunya
masing-masing. Istirahat.
Kegiatan setelah istirahat di mulai pukul 11.00 dengan indikator mengenal
aktivitas kehidupan manusia dan perubahannya dengan konetivitas ruang dan
waktu di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam lingkungan
sosial. Dalam indikator ini siswa membaca buku teks dengan keras secara
bergantian mengenai kebutuan manusia. Selanjutnya siswa berkelompok yang
terdiri dari 4 siswa untuk mendiskusikan tentang kegiatan ekonomi. Setelah itu
guru memberikan tugas untuk mengidentifikasi kegiatan ekonomi pada bidang
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan, perindustrian, dan
perdagangan. Siswa mengerjakan dengan saling berdiskusi. Guru menghampiri
kelompok yang mengalami kesulitan. Setelah selesai salah satu siswa dari
kelompoknya membacakan hasil kerjaannya untuk dibacakan di bangku mereka
masing-masing. Kegiatan akhir pembelajaran silakukan seperti pertemuan
sebelumnya guru memberi motivasi, menjelaskan pembelajaran pada pertemuan
yang akan datang, bernyanyi bersama, berdoa dan yang terkhir memberikan




Hari/ tanggal : Senin, 18 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Guyangan
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 3, PB 1
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.40 WIB, tepat pukul 07.00WIB bel
masuk berbunyi. Seluruh siswa masuk ke kelasnya masing-masing. Tidak lama
kemudian guru masuk ke kelas, seluruh siswa duduk di bangku mereka masing-
masing dengan keadaan tenang dan siap menerima pelajaran. Ketua kelas
memimpin berdoa secara bersama. Pak guru menanyakan siswa yang tidak masuk
di hari itu. Kemudian pak guru menyuruh siswa  untuk berdiri di bangku mereka
masing-masing untuk bernyanyi bersama. Salah satu siswa yang bernama evi di
tunjuk guru untuk maju di depan kelas untuk menjadi dirijen. Guru dan seluruh
siswa secara bersama menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran pada hari ini. Selain itu, guru  menanyakan kesehatan siswa
dan memberi motivasi. Guru memberi pertanyaan ke seluruh siswa mengenai
kegiatan siswa di hari minggu. Guru menunjuk beberapa siswa untuk
menceritakan kegiatannya di rumah (menyapu, mengepel, mencuci piring,
mencuci baju, tidur, mengaji dll).
Kegiatan pertama pembelajaran yaitu dengan indikator menjelaskan
aktivitas kehidupan manusia dan perubahannya dalam konektivitas ruang dan
waktu di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam lingkup nasional.
Di tahap ini, guru menyuruh seluruh siswa untuk mengamati gambar pasar yang
telah guru tayangkan proyektor. Guru memberi pancingan pertanyaan “apa itu
pasar?” siswa menjawab pernyataan dari guru definisi pasar yang ada di buku
pegangan siswa. Guru memberikan kesempatan ke siswa agar mengajukan
pertanyaan. Siswa tidak ada yang bertanya kemudian guru memberi tugas
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mengenai jenis usaha dalam bidang ekonomi secara berkelompok yang terdiri dari
3-4siswa. Siswa mengerjakan di lembar soal yang telah guru siapkan. Siswa
mengerjakan tugas secara bersama-sama dan saling berdiskusi. Guru mendatangi
setiap kelompok dan menanyakan ada kesulitan atau tidak. Setelah siswa selesai
mengerjakan, salah satu siswa dari kelompoknya yang ditunjuk oleh guru
membacakan hasil kerjanya di bangku mereka. Siswa yang lain mendengarkan
hasil kerja dari kelompok lain. Guru membenarkan jika ada kelompok yang
jawabannya kurang tepat. Setelah seluruh kelompok membacakan hasil kerja
kelompoknya kemudian menilainya sendiri (A,B,C, atau D) yang ditulis di lembar
kerjanya masing-masing. Istirahat.
Kegiatan pembelajaran berikutnya yaitu dengan indikator  menyebutkan
kebutuhan dasar manusia dan cara pemenuhannya. Ditahap ini guru menjelaskan
kebutuhan-kebutuhan manusia, seluruh siswa mendengarkan dan memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Setelah itu guru memberi tugas kepada siswa
mengenai piramida kebutuhan manusia untuk menjelaskan apa itu aktualisasi diri,
harga diri, rasa cinta memiliki dan dimiliki, rasa aman dan perlindungan dan
kebutuhan filosofis. Siswa mengerjakan tugas secara berkelompok. Guru
menghampiri setiap kelompok dan melihat pekerjaan siswa. Setelah 20 menit
siswa telah selesai mengerjakan tugasnya dan guru mempersilahkan siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Siswa yang lain
mendengarkan hasil kerja dari kelompok yang presentasi. Setelah semua
kelompok mempresentasikan lembar kerja siswa dikumpulkan di pak guru untuk
dinilai. Istirahat.
Kegiatan pembelajaran berikutnya yaitu membaca teks mengenai anggota
tubuh hewan dan fungsinya. Salah satu siswa membacakan teks di buku pegangan
siswa yang ditunjuk oleh guru dan siswa yang lain menyimak. Kemudian siswa
mengidentifikasi anggota tubuh hewan dan fungsinya dari bacaan yang telah
dibaca dengan cara mengamati gambar gajah yang telah di tayangkan di
proyektor. Guru menjelaskan anggota tubuh gajah beserta fungsinya. Siswa
mencatat apa yang telah dijelaskan oleh guru. Guru menyuruh siswa untuk
mencari contoh hewan karnovora, herbivora, dan omnivora yang dikerjakan
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secara individu. Setelah tugas selesai beberapa siswa di tunjuk oleh guru untuk
membacakan hasil kerjaannya di depan kelas. Siswa yang lain mendengarkan dan
mengecek hasil pekerjaannya mereka masing-masing sudah tepat atau belum. Pak
guru menjelaskan materi pembelajaran besok. Kemudian pak guru dan siswa
menyayikan lagu Tanah Air secara bersama. Kemudian berdoa dan seluruh siswa




Hari/ tanggal : Selasa, 19 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V SD N Guyangan
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 3, PB 2
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di kelas
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.45 WIB. Tepat pukul 07.00 bel masuk
berbunyi, seluruh siswa masuk ke kelas mereka masing-masing. Tak lama
kemudian pak guru masuk ke kelas 5. Kegiatan awal pembelajaran sama seperti
pertemuan sebelumnya yaitu berdoa, membuka salam, menyanyikan lagu wajib
garuda pancasila, guru mengapsensi kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini, selain itu guru juga menyiapkan proyektor untuk
menunjang proses pembelajaran. Di kegiatan pertama pembelajaran yaitu dengan
indikator mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. Guru memberi
pertanyaan ke siswa “siapa yang pernah melihat pohon tomat?”  sebagian siswa
banyak yang menjawab sudah pernah. Pak guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Ada beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan. Salah
satu siswa menanyakan “Pohon tomat itu termasuk tumbuhan dikotil atau
monokotil pak?”. Kemudian guru menjelaskan secara singkat. Guru menyuruh
seluruh siswa untuk  mengamati gambar pohon tomat di proyektor. Kemudian
guru membagikan lembar tugas yang berisikan gambar pohon tomat dan terdapat
kolom. Tugas siswa mengidentifikasi bagian-bagian dari pohon tomat yang ada di
gambar. Siswa mengerjakan secara berkelompok yang terdiri dari 3-4 siswa.
Siswa mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama. Guru mendatangi
setiap kelompok untuk mengecek ada yang kesulitan atau tidak di masing-masing
kelompok. Setelah 15menit siswa selesai mengerjakan tugas. Guru menyuruh
salah satu siswa dari setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas. Sebelum mempresentasikan kelompok yang akan
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maju di depan kelas menyanyikan yel-yelnya. Setiap kelompok yang
mempresentasikan di tunjuk oleh guru. seluruh kelompok memprsentasikan hasil
tugasnya secara bergantian. Setelah seluruh kelompok memprsentasikan hasil
tugasnya guru membahas dari soal tersebut bagian-bagian dari pohon tomat yaitu
batang, daun, akar dan buah. Kemudian lembar kerja di kumpulkan ke pak guru
untuk di nilai. Istirahat.
Pembelajaran berikutnya yaitu dengan indikator menuliskan hasil praktik
fotosintesa. Guru menjelaskan proses fotosintesis dengan menggunakan metode
ceramah. Guru memberi tugas secara berkelompok untuk mengamati gambar
sebuah pohon untuk menyebutkan fungsi dari setiap bagian dari pohon tersebut
bagi kehidupan. Siswa mengerjakan tugas di lembar soal yang telah guru bagikan
ke setiap kelompok. Anggota kelompok masih sama seperti tugas kelompok
sebelumnya. Setelah tugas kelompok selesai sama seperti di presentasi
sebelumnya, salah satu siswa dari kelompok mempresentasikan di depan kelas
untuk membacakan hasil kerja dari kelompoknya siswa yang lain mendengarkan
hasil presentasi dari kelompok lain. Seluruh siswa dari setiap kelompok maju ke
depan secara bergantian. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan pak
guru menjelaskan isi dari tugas tesebut menjelaskan fungsi akar, batang dan daun
bagi tumbuhan dengan menggunakan proyektor. Guru menyuruh siswa untuk
mencatat fungsi dari bagian pohon di buku mereka masing-masing. Istirahat.
Pembelajaran berikutnya yaitu dengan indikator menentukan luas
permukaan dan volume dari heksahetdrogen dan prisma segi banyak. Guru
menjelaskan rumus volume prisma segi banyak dengan dasar rumus balok. Siswa
mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa diberi tugas oleh guru untuk mencari
volume balok yang terdiri dari 3 soal. Siswa mengerjakan secara individu di buku
mereka masing-masing. Setelah siswa selesai mengerjakan, guru menunjuk 3
siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas. Siswa mengerjakan dengan
membawa hasil kerjaannya, setelah selesai  guru membahas hasil pekerjaan siswa.
Lembar kerja siswa kemudian dikumpulkan ke guru. Guru memberikan beberapa
soal untuk dipelajari siswa di rumah, selain itu guru juga memberi gambaran
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pembelajaran yang akan dipelajari dipertemuan berikutnya. Siswa berkemas-




Hari/ tanggal : Rabu, 20 Januari 2016
Tempat : Lapangan Olahraga dan Ruang Kelas V SD N Guyangan
Waktu : 07.00-12.30 WIB
Pelajaran : Tema6, Sub tema 3, PB 3
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di lapangan dan di kelas
Peneliti tiba di sekolah seperti biasa pukul 06.45 WIB. Tepat pukul 07.00
bel masuk berbunyi jam pertama siswa kelas 5 berganti pakaian olahraga dan
langsung menuju lapangan sekolah. Bu guru sudah menunggu di lapangan, di hari
itu dan jam yang sama kelas 2 juga melakukan olahraga sehingga guru
menggabungkan PJOK dalam satu waktu. Materi PJOK kelas 5 yaitu penilaian
lempar lembing, karena lapangan di SD N Guyangan sudah bersemen sedangakan
lempar lembing dibutuhkan lapangan yang dari tanah sehingga guru mengarahkan
ke siswa-siswa menuju lapangan warga setempat yang letaknya tidak jauh dari SD
N Guyangan. Seluruh siswa berjalan kaki menuju ke lapangan dengan didampingi
guru PJOK. Setelah sampai di lapangan seluruh siswa berbaris dan guru
menjeaskan tata cara lempar lembing dan memberi contoh. Seluruh siswa
mengamati tata cara lempar lembing. Setelah diberi cotoh beberapa kali oleh guru,
siswa kelas 5 mencoba melakukan lempar lembing secara bergantian dengan
arahan dari guru. Setelah dua kali latihan yang ke tiga kalinya guru melakukan
penilaian. Saat penilaian pelemparan di lakukan dua kali dan diambil yang paling
jauh. Siswa melakukan dengan bersungguh-sungguh. Seadangkan siswa kelas 2
berada di penggir lapangan melihat lempar lembing. Tepat pukul 08.25 WIB
pembelajaran selesai seluruh siswa dan guru kembali ke sekolah. Istirahat.
Pembelajaran berikutnya guru ada urusan sekolah sehingga tidak bisa masuk kelas
mendapingi siswa.
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Lampiran 4. Hasil Observasi
Lembar Observasi Siswa
Observer : Siswa Kelas 5
Nama Sekolah : SD Negeri Tangkisan
Hari/ Tanggal : Selasa, 12 Januari 2016
Pembelajaran ke : 2
Sub Tema : Tema6, Sub tema 2















11. Siswa berdoa Salah satu siswa memimpin berdoa,
seluruh siswa dan guru berdoa secara
bersama-sama.
12. Siswa memberi salam
kepada guru
Siswa memberi salam secara
bersama-sama.
13. Siswa diabsensi oleh
guru.
Guru menanyakan siswa yang tidak
masuk sekolah di hari itu.
14. Siswa termotivasi oleh
guru.
Siswa termotivasi oleh guru
bersama-sama melakukan tepuk
semangat.
g. Apersepsi 15. Siswa merespon
apersepsi yang diberikan oleh

























membaca objek yang sedang
diobservasi.
Siswa mengamati sumber belajar
mengenai organ tubuh manusia dan
hewan yang ada dibuku panduan
siswa.
Siswa mengamati gambar organ
tubuh manusia yang di gambar guru
di papan tulis. Selain itu siswa juga
mengamati bungkus rokok.
Siswa menyimak obkjek yaitu
berupa gambar organ tubuh manusia
dan guru menjelaskan bagian-bagian
organ tubuh manusia.
Siswa mendengarkan penjelasan
yang disampaikan bu guru mengenai
alat pencernaan manusia.
Salah satu siswa membacakan teks














13. Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara membaca
sumber lain selain buku teks.









17. Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil kerja
yang telah dilakukan.
18. Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara  membandingkan hasil








kelas berdasarkan hasil kerja
Salah satu siswa dari kelompoknya
mempresentasikan hasil kerja
kelompokya mengenai zat-zat yang
terkandug dalam rokok. Siswa
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32. Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
33. Siswa menggunakan media




gambar yaitu berupa bungkus rokok
yang di potong di bagian tertentu
kemudain di tempel di kertas yang





34. Siswa melakukan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
Guru memberikan pertanyaan
pancingan ke siswa tetapi siswa
menjawabnya secara bersama. Siswa
tidak nampak bertanya.
35. Siswa melakukan metode
diskusi kelompok saat proses
pembelajaran.
Siswa melakukan diskusi kelompok.
setiap kelompok terdiri dari 4 siswa
untuk memotong bungkus rokuk
kemudian menempelnya di kertas.







Pembelajaran 37. Siswa melakukan remedial
dari guru.
-
38. Siswa melakukan pengayaan
dari guru.
-
39. Siswa diberikan tugas atau
latihan yang harus dikerjakan
di rumah.
Siswa mendapat tugas rumah
mencari gambar reptile untuk dibawa
di pertemuan berikutnya.









42. Siswa menutup proses
pembelajaran dengan berdoa
bersama.
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer :  Ngadimah, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Tangkisan
Hari/ Tanggal : Selasa, 12 Januari 2016
Pembelajaran ke : 2
Sub Tema : Tema 6, Sub tema 2
















26) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi.
Guru memberikan arahan ke
siswa untuk berdoa bersama
sebelum mulai pembelajaran.
27) Guru memberi motivasi kepada
siswa.
Guru memberi motivasi siswa
dengan tepuk semangat secara
bersama-sama.
28) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.
-




yang akan dipelajari dihari ini
yaitu bahaya rokok terhadap







kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta bagaimana
membuat catatan atas perolehan
Guru memberi pemahaman ke
siswa untuk ikut menggambar





31) Mendorong dan membimbing
siswa untuk aktif bertanya
mengenai materi pembelajaran.
Guru memberikan pertanyaan
pancingan ke siswa agar siswa
aktif mau bertanya. Tetapi siswa
tidak nampak untuk bertanya.
Mengumpulkan Informasi
32) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain





33) Membimbing dan mengarahkan




34) Mengarahkan siswa dalam
mengkomunikasikan hasil











35) Guru menggunakan lingkungan







37) Guru memfasilitasi siswa buku
teks sebagai sumber belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa dari sekolah yang
digunakan untuk siswa sebagai
sumber belajar. Selain itu guru
juga menyediakan buku-buku
panduan yang di letakkan di
belakang kelas.
38) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto, audio,
film atau berbasis komputer
sebagai media pembelajaran.
Guru memfasilitasi media gambar
yang berupa poster yang di tempel
di dinding kelas.
39) Guru memfasilitasi siswa media
pembelajaran yang aman
digunakan untuk siswa kelas 5.
Media yang digunakan siswa









41) Guru menerapkan metode tanya
jawab saat proses pembelajaran.
Guru menerapkan metode ini
tetapi siswa kurang aktif bertanya.
42) Guru membimbing siswa dalam
berdiskusi kelompok.
Guru memberi arahan ke siswa
sebelum berdiskusi dalam
memotong bungkus rokok.
43) Guru menghampiri siswa yang
belum paham mengenai materi.
Saat siswa mengerjakan tugas
baik kelompok maupun individu
guru selalu mengecek setiap siswa
apakah ada kesulitan atau tidak.







45) Guru melakukan penilaian sikap Setiap pertemuan guru menilai
tingkah laku siswa yaitu
kcrmatan, ktlitian dan rasa
kingintahuan siswa.
46) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai stiap hasil kerja
siswa baik individu maupun
secara kelompok pada akhir
pembelajaran.






49) Guru memberikan tugas rumah
untuk siswa
Guru memberikan tugas rumah ke
siswa untuk mencari gambar











Observer : Siswa Kelas 5
Nama Sekolah : SD N Tangkisan
Hari/ Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016
Pembelajaran ke : 3
Sub Tema : Tema6, Sub tema 2















1) Siswa berdoa Salah satu siswa yaitu ketua kelas 5
memimpin berdoa, seluruh siswa dan
guru berdoa secara bersama-sama.
2) Siswa memberi salam
kepada guru
Siswa memberi salam kepada bu
guru secara bersama-sama.
3) Siswa diabsensi oleh guru. Guru menanyakan siswa yang tidak
masuk sekolah di hari itu. Salah satu
siswa kelas 5 yang bernama Wahyu
tidak hadir.
4) Siswa termotivasi oleh
guru.
Guru memotivasi siswa “Ayolah
Tersenyum”.
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi




Siswa hanya mendengarkan tujuan



























yang telah mereka bawa dari rumah.
Gambar tersebut mereka cari dari
internet, Koran atau majalah.
Siswa mengamati gambar reptile
tersebut.
Salah satu siswa membacakan
mengenai reptile yang ada di buku
panduan siswa, siswa yang lain
menyimak.
Siswa mendengarkan materi reptile






tidak dipahami dari apa
yang diamati.
Ada tiga siswa yang mengajukan
pertanyaan. Salah satu dari
pertanyaannya yaitu bertanya
”iguana itu pemakan apa bu?”
Mengumpulkan Informasi





13) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara membaca
sumber lain selain buku
teks.








15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil
kerja yang telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara  membandingkan hasil
kerjanya dengan hasil kerja
rekannya yang lain.
Siswa mengolah informasi mencari
fungsi anggota tubuh iguana











kerjanya di depan kelas dengan
membawa gambar reptile yang










19) Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
20) Siswa menggunakan media




gambar yaitu berupa gambar reptile
yang telah mereka bawa dari rumah.
Gambar tersebut mereka mencarinya




21) Siswa melakukan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-

















26) Siswa diberikan tugas atau
latihan yang harus
dikerjakan di rumah.
Siswa mendapat tugas rumah dari
guru sebanyak tiga soal mengenai
kecepatan, jarak dan waktu.
27) Siswa melakukan penilaian
akhir
Siswa maju ke meja guru dan
membawa hasil kerjanya untuk
dinilai guru. setelah selesai siswa
dipanggil satu persatu menyebutkan








29) Siswa menutup proses
pembelajaran dengan
berdoa bersama
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer :  Ngadimah, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Tangkisan
Hari/ Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016
Pembelajaran ke : 3
Sub Tema : Tema 6, Sub tema 2















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi
Guru memberikan arahan ke siswa
untuk berdoa bersama sebelum mulai
pembelajaran.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
Guru memberi motivasi siswa
“Ayolah Tersenyum”.
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.
-




yang akan dipelajari dihari ini yaitu






kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta
bagaimana membuat catatan
atas perolehan hasil observasi
Guru memberi pemahaman ke siswa
untuk mencarai fungsi anggota tubuh
iguana kemudian mencatatnya di
kolom yang ada di buku siswa.
Menanya
6) Mendorong dan membimbing Guru memberikan pertanyaan
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siswa untuk aktif bertanya
mengenai materi
pembelajaran.
pancingan ke siswa agar siswa aktif
mau bertanya. Ada beberapa siswa
yang bertanya ”iguana itu pemakan
apa bu?”
Mengumpulkan Informasi
7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain
















mengkomunikasikan di depan kelas














12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa dari sekolah yang digunakan
untuk siswa sebagai sumber belajar.
Selain itu guru juga menyediakan
buku-buku panduan yang di letakkan
di belakang kelas.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,
audio, film atau berbasis
komputer sebagai media
pembelajaran.
Guru memfasilitasi media gambar
yang berupa poster yang di tempel di
dinding kelas.
14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang
aman digunakan untuk siswa
kelas 5.
Media yang digunakan siswa yaitu









16) Guru menerapkan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
Guru menerapkan metode ini dan ada
beberapa siswa yang mengajukan
pertanyaan ke guru.
17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
Tidak nampak.
18) Guru menghampiri siswa
yang belum paham mengenai
materi.
Saat siswa mengerjakan tugas guru




Guru memberikan contoh cara
menghitung jarak, waktu dan
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20) Guru melakukan penilaian
sikap
Guru menilai prubahan tingkah laku
siswa saat proses pemblajaran yaitu
kcrmatan, ktelitian dan rasa
keingintahuan siswa.
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai hasil kerja siswa
mengerjakan soal yang ada di LKS
mengenai menghitung kecepatan,
jarak dan waktu.
22) Guru melakukan penilaian
keterampilan
Guru mnilai kterampilan berbahasa
siswa saat mngkomunikasikan





24) Guru memberikan tugas
rumah untuk siswa
Guru memberikan tugas rumah ke
siswa untuk mengerjakan tiga soal












Observer : Siswa Kelas 5
Nama Sekolah : SD N Tangkisan
Hari/ Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Pembelajaran ke : 4
Sub Tema : Tema6, Sub tema 2















1) Siswa berdoa Salah satu siswa memimpin berdoa,
seluruh siswa dan guru berdoa secara
bersama-sama.
2) Siswa memberi salam
kepada guru
Siswa memberi salam secera
bersama-sama.
3) siswa diabsensi oleh guru. Siswa diabsensi oleh guru.
4) Siswa termotivasi oleh
guru.
Siswa termotivasi oleh guru dengan
seluruh siswa melakukan tepuk
semangat. Siswa sangat berantusias
dan bertepuk tangan dengan nada
yang keras.
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi































ilustrasi gambar di buku siswa.
Siswa mengamati seekor kelinci
yang telah dibawa oleh salah satu
siswa kelas 5.
-
Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru mengenai hewan mamalia.














13) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara membaca
sumber lain selain buku
teks.





dengan cara mengamati seekor
kelinci mulai dari ciri fisik kelinci
yaitu telinga panjang, ekor pendek,
kaki belakang lebih panjang,
berbulu, cara kelinci melompat, dan




15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil
kerja yang telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara membandingkan hasil
kerjanya dengan hasil kerja
rekannya yang lain.
Siswa berdiskusi kelompok yang
terdiri dari empat siswa
mendiskusikan tentang kegiatan
ekonomi kemudian mengidentifikasi













 Siswa mengkomunikasikan hasil
kerja kolompoknya mengenai
nama binatang, anggota tubuh,
fungsi, dan jenis hewan termasuk
karnivora, herbivora, dan
omnivora di bangku mereka
masing-masing.
 Siswa mengkomunikasikan hasil
kerja kelompoknya mengenai
kegiatan ekonomi dalam bidang
pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan, kehutanan,










19) Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
20) Siswa menggunakan media








tanya jawab saat proses
pembelajaran.























Siswa maju ke meja guru dengan
membawa PR yang telah mereka








29) Siswa menutup proses
pembelajaran dengan
berdoa bersama
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer :  Ngadimah, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Tangkisan
Hari/ Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Pembelajaran ke : 4
Sub Tema : Tema 6, Sub tema 2















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi
Guru memberikan arahan ke siswa
untuk berdoa bersama sebelum mulai
pembelajaran.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
Guru memberi motivasi siswa
dengan tepuk semangat secara
bersama-sama.
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.
-








kepada siswa mengenai apa





Guru memberi pemahaman ke siswa
apa saja yang dicatat saat mengamati
kelinci.
Menanya
6) Mendorong dan membimbing -
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7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain



















 Mengarahkan siswa dalam
mengkomunikasikan yaitu
membacakan hasil kelompok
mengenai nama binatang, anggota
tubuh, fungsi, dan jenis hewan
termasuk karnivora, herbivora,
dan omnivora di bangku mereka
masing-masing dengan ditunjuk
oleh guru.




kegiatan ekonomi dalam bidang
pertanian, perkebunan,
peternakan, perikanan, kehutanan,













12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa dari sekolah yang digunakan
untuk siswa sebagai sumber belajar.
Selain itu guru juga menyediakan
buku-buku panduan yang di letakkan
di belakang kelas.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,




14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang










16) Guru menerapkan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-
17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
Guru memberi arahan ke siswa
sebelum berdiskusi kegiatan
ekonomi.
18) Guru menghampiri siswa
yang belum paham mengenai
materi.
Saat siswa mengerjakan tugas baik
kelompok maupun individu guru
selalu mengecek setiap siswa apakah




Guru memberi pengalaman langsung
dengan siswa mengamati seekor






20) Guru melakukan penilaian
sikap
Guru menilai prubahan tingkah laku
siswa saat proses pembelajaran yaitu
sikap kecermatan, ketelitian dan rasa
keingintahuan siswa.
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai pekerjaan rumah siswa.




















Observer : Siswa Kelas 5
Nama Sekolah : SD N Cangkrep Kidul
Hari/ Tanggal : Rabu, 6 Januari 2016
Pembelajaran ke : 3
Sub Tema : Tema6, Sub tema 1
















Salah satu siswa memimpin berdoa,
seluruh siswa berdoa secara bersama-
sama.
2) Siswa memberi salam
kepada guru
Siswa memberi salam kepada pak
guru.
3) Siswa diabsensi oleh guru. Siswa menjawab siswa yang tidak
hadir yaitu Rendi Setiaji.
4) Siswa termotivasi oleh
guru.
Siswa menjawab motivasi dari guru
dengan kata “iya pak guru” secara
bersama dengan nada yang keras.
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi













Siswa mengamati poster kerangka


















Siswa mengamati gambar bagian-









tidak dipahami dari apa
yang diamati.
Tidak ada siswa yang mengajukan
pertanyaan.
Mengumpulkan Informasi
12) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen.






sumber lain selain buku
teks.







15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil
kerja yang telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara membandingkan hasil
kerjanya dengan hasil kerja
rekannya yang lain.
Siswa menola informasi yaitu
membandingkan satuan kuantitas
yang berbeda tetapi memiliki nilai









Salah satu siswa dari kelompoknya
mengkomunikasikan hasil kerjanya
mengenai membandingkan satuan
kuantitas yang berbeda tetapi









belajar 19) Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
20) Siswa menggunakan media




gambar yaitu berupa poster kerangka





21) Siswa melakukan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-
22) Siswa melakukan metode
diskusi kelompok saat
proses pembelajaran.
Siswa melakukan diskusi kelompok.
setiap kelompok terdiri dari 4 siswa
untuk membandingkan satuan
kuantitas yang berbeda tetapi
memiliki nilai yang sama.


















27) Siswa melakukan penilaian
akhir
Siswa membaca dan menulis surat







29) Siswa menutup proses
pembelajaran dengan
berdoa bersama
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer :  Sutomo, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Cangkrep Kidul
Hari/ Tanggal : Rabu, 6 Januari 2016
Pembelajaran ke : 3
Sub Tema : Tema6, Sub tema 1















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi
Berdoa bersama dilakukan sebelum
guru masuk kelas.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
Guru memberi motivasi ke siswa
agar siswa belajar dengan sungguh-
sungguh.
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.
Guru menanyakan apakah ada
kesulitan saat belajar di rumah. Guru
juga mengulas kembali pembelajaran
sebelumnya.




yang akan dipelajari dihari ini yaitu
mengenali karakteristik manusia







kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta
Guru memberi pemahaman ke siswa
untuk ikut menggambar organ tubuh




atas perolehan hasil observasi
Menanya
6) Mendorong dan membimbing




pancingan ke siswa agar siswa aktif
mau bertanya. Tetapi siswa tidak
nampak untuk bertanya.
Mengumpulkan Informasi
7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain

















kesempatan ke siswa untuk maju di
depan kelas tanpa di tunjuk. Setelah
selesai guru menanyakan apakah
siswa mengalami kesulitan atau
tidak.










12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa dari sekolah yang digunakan
untuk siswa sebagai sumber belajar.
Selain itu guru juga menyediakan
buku-buku panduan yang di letakkan
di belakang kelas.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,
audio, film atau berbasis
komputer sebagai media
pembelajaran.
Guru memfasilitasi media gambar
yang berupa poster yang di tempel di
dinding kelas.
14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang
aman digunakan untuk siswa
kelas 5.
Media yang digunakan siswa yaitu
media gambar yang aman digunakan









16) Guru menerapkan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
Guru menerapkan metode ini tetapi
siswa kurang aktif bertanya.
17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
Guru memberi arahan ke siswa
sebelum berdiskusi kelompok.
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18) Guru menghampiri siswa
yang belum paham mengenai
materi.
Saat siswa mengerjakan tugas baik
kelompok maupun individu guru
selalu mengecek setiap siswa apakah









20) Guru melakukan penilaian
sikap
Guru menilai kecermatan dan
ketelitian saat siswa mengamati.
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai siswa saat membaca
dan hasil tulisan siswa surat al-maun
22) Guru melakukan penilaian
keterampilan






















Observer : Siswa Kelas 5
Nama Sekolah : SD N Cangkrep Kidul
Hari/ Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016
Pembelajaran ke : 4
Sub Tema : Tema6, Sub tema 1















1) Siswa berdoa Salah satu siswa memimpin berdoa,
seluruh siswa berdoa secara bersama-
sama.
2) Siswa memberi salam
kepada guru.
Siswa memberi salam secara
bersama-sama.
3) Siswa diabsensi oleh guru. Seluruh siswa hadir semua.
4) Siswa termotivasi oleh
guru.
Siswa termotivasi oleh guru dengan
menjawab “iya pak guru” secara
bersama dengan nada yang keras.
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi













Siswa mengamati ilustrasi gambar
yang ada di buku panduan siswa
yaitu siti yang sedang mengamati



















Siswa mengamati ilustrasi gambar
yang ada dibuku panduan siswa.
Siswa menyimak cerita dari guru








tidak dipahami dari apa
yang diamati.
Tidak ada siswa yang mengajukan
pertanyaan.
Mengumpulkan Informasi
12) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen.






sumber lain selain buku
teks.







15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil
kerja yang telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara membandingkan hasil











 Siswa mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan
kelas. Seorang siswa menulis
dipapan tulis dan satu siswa
menjelaskan mengenai kesetaraan





 Seorang siswa mempresntasikan
hasil kerja kelompoknya
mengenai aktivitas manusia dan
perubahannya di depan kelas
tanpa ditunjuk oleh guru.
 Siswa membacakan hasil kerja
dari kelompoknya mengenai
karakteristik amnesia sebagai










19) Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
20) Siswa menggunakan media







21) Siswa melakukan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-




berkelompok dan saling berdiskusi.
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26) Siswa diberikan tugas atau
latihan yang harus
dikerjakan di rumah.
Siswa mendapat tugas dari guru
untuk mencari legenda dari internet
atau majalah untuk dibawa
dipertemuan berikutnya.
27) Siswa melakukan penilaian
akhir







29) Siswa menutup proses
pembelajaran dengan
berdoa bersama
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer :  Sutomo, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Cangkrep Kidul
Hari/ Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016
Pembelajaran ke :  4
Sub Tema : Tema6, Sub tema 1















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi
Berdoa dilakukan sebelum guru
masuk kelas.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
-
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.
-




yang akan dipelajari dihari ini yaitu
menentukan kesetaraan antar satuan






kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta
bagaimana membuat catatan




6) Mendorong dan membimbing





7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain








Guru membimbing dan mengarahkan
siswa saat mengolah informasi. Guru
mengecek setiap kelompok apakah
ada kesulitan atau tidak.
Mengkomunikasikan



















12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa dari sekolah yang digunakan
untuk siswa sebagai sumber belajar.
Buku panduan digunakan saat di
sekolah saja tidak dibawa pulang
oleh siswa. Selain itu guru juga
menyediakan buku-buku panduan
yang di letakkan di belakang kelas.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,
audio, film atau berbasis
komputer sebagai media
pembelajaran.
Guru memfasilitasi media gambar
yang berupa poster yang di tempel di
dinding kelas.
14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang










16) Guru menerapkan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-
17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
Guru memberi arahan ke siswa
sebelum berdiskusi kelompok.
18) Guru menghampiri siswa
yang belum paham mengenai
Saat siswa mengerjakan tugas baik
kelompok maupun individu guru
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materi. selalu mengecek setiap siswa apakah









20) Guru melakukan penilaian
sikap
Guru menilai sikap kepercayaan diri
dan kesungguhan siswa.
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai hasil kerja siswa
mengenai kesetaraan antar satuan
kuantitas (rim, lusin, kodi).
22) Guru melakukan penilaian
keterampilan
Guru menilai keterampilan siswa





24) Guru memberikan tugas
rumah untuk siswa
Guru memberikan tugas rumah ke
siswa untuk mencari legenda di












Observer : Siswa Kelas 5
Nama Sekolah : SD N Cangkrep Kidul
Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 Januari 2016
Pembelajaran ke : 6
Sub Tema : Tema6, Sub tema 1















1) Siswa berdoa Siswa berdoa bersama sebelum guru
masuk ke kelas. Berdoa dipimpin
oleh ketua kelas 5.
2) Siswa memberi salam
kepada guru
Siswa memberi salam secara
bersama-sama.
3) Siswa diabsensi oleh guru. Seluruh siswa hadir.
4) Siswa termotivasi oleh
guru.
-
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi














Siswa mengamati gambar yang ada


















Siswa mengamati gambar yang
berhubungan dengan aktivitas
masyarakat kota dan desa.
Siswa menyimak apa yang dibaca
oleh temannya yaitu tentang
ketergantungan masyarakat desa dan
kota.
Siswa mendengarkan wawancara
temannya yang maju di depan kelas
mengenai aktivitas penduduk zaman
dahulu.






tidak dipahami dari apa
yang diamati.
Ada dua siswa yang mengajukan
pertanyaan kepada pak guru yaitu
“Pak guru, kalau di sini termasuk
desa atau kota?” dan “aktivitas di
kota dan di desa seperti apa Pak?”.
Mengumpulkan Informasi
12) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen.




dengan membaca legenda milik
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dengan cara membaca
sumber lain selain buku
teks.




temannya yang telah mereka bawa
dari rumah. Legenda tersebut mereka




15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil
kerja yang telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara  membandingkan hasil











Salah satu siswa dari kelompok
membacakan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas
mengenai perubahan aktivitas
masyarakat desa dan kota di bidang








sumber belajar sumber belajar.
19) Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
20) Siswa menggunakan media







21) Siswa melakukan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
siswa melakukan wawancara dengan
salah seorang temannya yang
berperan sebagai orang yang
berumur ± 40-50 tahun untuk
menggali informasi mengenai
aktivitas penduduk zaman dulu. pada
keggiatan wawancara dilakukan
tanya jawab antara pewawancara
dengan nara sumber.
22) Siswa melakukan metode
diskusi kelompok saat
proses pembelajaran.
Siswa melakukan diskusi kelompok
yang terdiri dari dua siswa mengenai
mengenai perubahan aktivitas
masyarakat desa dan kota di bidang
budaya, ekonomi, sosial, dan
pendidikan.



















Siswa menilai wawancara kelompok







Siswa secara bersama menyimpulkan
apa yang telah dipelajari di hari ini.
29) Siswa menutup proses
pembelajaran dengan
berdoa bersama
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer : Sutomo, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Cangkrep Kidul
Hari/ Tanggal : Sabtu, 9 Januari 2016
Pembelajaran ke :  6
Sub Tema : Tema6, Sub tema 1

















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi
Berdoa dilakukan sebelum guru
masuk ke kelas.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
Guru memberi motivasi siswa agar
siswa belajar sungguh-sungguh.
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.
-












kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta
bagaimana membuat catatan




6) Mendorong dan membimbing
siswa untuk aktif bertanya
mengenai materi
pembelajaran.
Guru memberi stimulus berupa
pertanyaan pemancing “apakah
masyarakat kota sama dengan
masyarakat desa?”.
Mengumpulkan Informasi
7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain
buku teks, atau wawancara
dengan nara sumber.
Guru membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi dari
sumber lain yaitu mengarahkan
legenda yang telah siswa bawa
kemudian ditukarkan oleh teman
yang lain kemudian dipahami isi dari
ceritanya. Siswa mencari legenda






Guru membimbing dan mengarahkan
siswa saat mengolah informasi yaitu
saat siswa mengerjakan tugas
kelompok mengeenai perubahan
aktivitas masyarakat desa dan kota di
bidang budaya, ekonomi, sosial, dan
pendidikan.
Mengkomunikasikan






meminta siswa untuk membacakan
hasil tugas yang telah mereka
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atas hasil kerjanya. kerjakan untuk dibacakan di depan
kelas. Setelah selesai guru













12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa saat sebagai sumber belajar.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,
audio, film atau berbasis
komputer sebagai media
pembelajaran.
Tidak nampak menggunakan media
pembelajaran.
14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang
aman digunakan untuk siswa
kelas 5.
Media yang digunakan siswa yaitu









16) Guru menerapkan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
Guru menetapkan metode tanya
jawab yanitu dengan wawancara
yang dilakukan oleh dua siswa. salah
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satu siswa menjadi nara sumber yang
berperan sebagai orang yang
berumur ±40-50 tahun untuk
menggali informasi mengenai
aktivitas penduduk zaman dulu.
17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
Guru memberi arahan ke siswa
sebelum berdiskusi dalam
18) Guru menghampiri siswa
yang belum paham mengenai
materi.
Saat siswa mengerjakan tugas guru
selalu mengecek setiap siswa apakah








20) Guru melakukan penilaian
sikap
Guru menilai sikap kecermatan dan
ketelitian saat mengamati.
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai hasil kerja kelompok
sisewa mengenai perubahan aktivitas
masyarakat desa dan kota di bidang
budaya, ekonomi, sosial, dan
pendidikan.
22) Guru melakukan penilaian
keterampilan
Guru menilai keterampilan berbicara
















Guru memberikan kesempatan ke
seluruh siswa untuk menyimpulkan




Observer : Siswa kelas 5
Nama Sekolah : SD Negeri Guyangan
Hari/ Tanggal : Senin, 18 Januari 2016
Pembelajaran ke :  1
Sub Tema : Tema6, Sub tema 3















1) Siswa berdoa Ketua kelas memimpin berdoa.
Seluruh siswa dan guru berdoa
bersama sebelum mulai KBM.
2) Siswa memberi salam
kepada guru
Siswa memberi salam secera bersama-
sama.
3) Siswa diabsensi oleh guru. Siswa diabsensi guru.
4) Siswa termotivasi oleh
guru.
Siswa termotivasi oleh guru “siap
belajar”.
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi














Saat peoses pengamatan siswa hanya
menggunakan satu sumber belajar


















Siswa mengamati gambar pasar yang
ditayangkan oleh guru di proyektor.
Salah satu siswa membaca dan siswa
yang lain menyimak bacaan yang ada
di buku pegangan siswa.
 Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru mengenai anggota tubuh
gajah beserta fungsinya.
 Siswa mendengarkan penjelasan

















13) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara membaca
sumber lain selain buku
teks.








15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil
kerja yang telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara  membandingkan hasil











 Salah satu siswa dari kelompoknya
mempresentasikan di depan kelas
mengenai piramida kebutuhan
manusia untuk menjelaskan apa itu
aktualisasi diri, harga diri, rasa
cinta memiliki dan dimiliki, rasa
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aman dan perlindungan dan
kebutuhan filosofis.
 Siswa mengkomunikasikan hasil










19) Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
20) Siswa menggunakan media
foto, audio, film atau
berbasis komputer sebagai
media pembelajaran.
Siswa menggunakan computer saat
mengamati gambar yang di tayangkan





21) Siswa melakukan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-
22) Siswa melakukan metode
diskusi kelompok saat
proses pembelajaran.
Siswa melakukan diskusi saat kegiatan
berkelompok














26) Siswa diberikan tugas atau
latihan yang harus
dikerjakan di rumah.
Siswa mendapat tugas rumah mencari
gambar reptile untuk dibawa di
pertemuan berikutnya.









29) Siswa menutup proses
pembelajaran dengan
berdoa bersama.
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer :  Sudiono, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Guyangan
Hari/ Tanggal : Senin, 18 Januari 2016
Pembelajaran ke : 1
Sub Tema : Tema6, Sub tema 3















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi.
Guru dan siswa berdoa secara
bersama. Guru menanyakan ke siswa
yang tidak hadir di hari ini.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
Guru memberi motivasi ke siswa
agar siap menerima pelajaran.
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.




yang akan dipelajari dihari ini yaitu
aktivitas kehidupan manusia dan
perubahannya dalam konektivitas
ruang dan waktu di bidang sosial,







kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta
Guru memberi pemahaman ke siswa




atas perolehan hasil observasi
Menanya
6) Mendorong dan membimbing




pancingan ke siswa yaitu “apa itu
pasar?”. Tetapi siswa tidak aktif
untuk bertanya.
Mengumpulkan Informasi
7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain








Guru membimbing dan mengarahkan
siswa saat mengerjakan tugas baik
secara individu maupun kelompok.
guru juga mendatangi setiap siswa
apakah siswa mengalami kesulitan
atau tidak.
Mengkomunikasikan







siswa untuk mempresentasikan dan














12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa dari sekolah yang digunakan
untuk siswa sebagai sumber belajar.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,
audio, film atau berbasis
komputer sebagai media
pembelajaran.
Guru menggunakan  proyektor dan
leptop untuk membantu proses
pembelajaran.
14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang
aman digunakan untuk siswa
kelas 5.
Media yang digunakan siswa yaitu
media berbasis komputer. Guru
menggunakan leptop dan gurulah
yang mengoperasikan media









16) Guru menerapkan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
Guru menerapkan metode ini tetapi
siswa kurang aktif bertanya. Seperti
guru memberikan pertanyaan
pancingan ke siswa tetapi siswa tidak
bertanya balik ke guru.
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17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
Guru memberi arahan ke siswa
sebelum berdiskusi kelompok.
18) Guru menghampiri siswa
yang belum paham mengenai
materi.
Saat siswa mengerjakan tugas baik
kelompok maupun individu guru
selalu mengecek setiap siswa apakah









20) Guru melakukan penilaian
sikap
Guru menilai tetelitian dan
kecermatan siswa dalam mencari
informasi.
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai pengetahuan siswa
dalam membuat kesimpulan
mengenai piramida kebutuhan
manusia untuk menjelaskan apa itu
aktualisasi diri, harga diri, rasa cinta
memiliki dan dimiliki, rasa aman dan
perlindungan dan kebutuhan
filosofis.
22) Guru melakukan penilaian
keterampilan
Guru menilai keterampilan siswa





24) Guru memberikan tugas
rumah untuk siswa
-
f. Menyimpulkan 25) Guru memberikan -
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Observer : Siswa kelas 5
Nama Sekolah : SD Negeri Guyangan
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Januari 2016
Pembelajaran ke :  2
Sub Tema : Tema6, Sub tema 3















1) Siswa berdoa Ketua kelas memimpin berdoa.
Seluruh siswa dan guru berdoa
bersama sebelum mulai KBM.
2) Siswa memberi salam
kepada guru
Siswa memberi salam secara
bersama-sama.
3) Siswa diabsensi oleh guru. Siswa diabsensi guru.
4) Siswa termotivasi oleh
guru.
Siswa termotivasi oleh guru “siap
belajar”.
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi














Saat proses pengamatan siswa hanya
menggunakan satu sumber belajar
yaitu buku pegangan siswa.

















tomat yang ditayangkan oleh pak
guru di proyektor.
-
 Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru mengenai proses
fotosintesis.
 Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru mengenai rumus
volume prisma segi banyak






tidak dipahami dari apa
yang diamati.
Ada siswa yang mengajukan
pertanyaan ke pak guru mengenai
materi yang sedang di pelajari yaitu
pohon tomat. Pertanyaan siswa yaitu
“Pohon tomat itu termasuk tumbuhan
dikotil atau monokotil pak?”.
Mengumpulkan Informasi





13) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi
dengan cara membaca
sumber lain selain buku
teks.








15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara menganalisis hasil
kerja yang telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan
cara  membandingkan hasil











 Salah satu siswa dari
kelompoknya mempresentasikan
di depan kelas mengenai piramida
kebutuhan manusia untuk
menjelaskan apa itu aktualisasi
diri, harga diri, rasa cinta
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memiliki dan dimiliki, rasa aman
dan perlindungan dan kebutuhan
filosofis.
 Siswa mengkomunikasikan hasil










19) Siswa menggunakan buku
teks sebagai sumber belajar.
Siswa menggunakan buku panduan
siswa dari sekolah dan buku LKS
siswa membelinya sendiri sebagai
sumber belajar.
20) Siswa menggunakan media
foto, audio, film atau
berbasis komputer sebagai
media pembelajaran.
Siswa menggunakan computer saat
mengamati gambar yang di





21) Siswa melakukan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-
22) Siswa melakukan metode
diskusi kelompok saat
proses pembelajaran.
Siswa melakukan diskusi saat
kegiatan berkelompok.













26) Siswa diberikan tugas atau
latihan yang harus
dikerjakan di rumah.
Siswa mendapat tugas rumah untuk
mempelajari beberapa soal yang
diberikan oleh pak guru.
27) Siswa melakukan penilaian
akhir
Hasil kerja siswa yang dikerjakan
secara kelompok  mengenai bagian-








29) Siswa menutup proses
pembelajaran dengan
berdoa bersama.
Siswa melakukan berdoa bersama
sebelum pulang sekolah.
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Lembar Observasi Guru Kelas
Observer : Sudiono, S.Pd.Sd.
Nama Sekolah : SD Negeri Guyangan
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Januari 2016
Pembelajaran ke : 2
Sub Tema : Tema6, Sub tema 3
















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi.
Guru dan siswa berdoa secara
bersama. Guru menanyakan ke siswa
yang tidak hadir di hari ini.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
Guru memberi motivasi ke siswa
agar siap menerima pelajaran.
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.












kepada siswa mengenai apa
yang hendak dicatat, direkam
dan sejenisnya serta
bagaimana membuat catatan
Guru memberi pemahaman ke siswa







6) Mendorong dan membimbing




pancingan ke siswa yaitu siswa
“siapa yang pernah melihat pohon
tomat?”. Ada siswa yang
mengajukan pertanyaan kepada pak
guru.
Mengumpulkan Informasi
7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain








Guru membimbing dan mengarahkan
siswa saat mengerjakan tugas baik
secara individu maupun kelompok.
guru juga mendatangi setiap siswa
apakah siswa mengalami kesulitan
atau tidak.
Mengkomunikasikan






















12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
Guru memfasilitasi buku panduan
siswa dari sekolah yang digunakan
untuk siswa sebagai sumber belajar.
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,
audio, film atau berbasis
komputer sebagai media
pembelajaran.
Guru menggunakan  proyektor dan
leptop untuk membantu proses
pembelajaran.
14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang
aman digunakan untuk siswa
kelas 5.
Media yang digunakan siswa yaitu
media berbasis komputer. Guru
menggunakan leptop dan gurulah
yang mengoperasikan media









16) Guru menerapkan metode




17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
Guru memberi arahan ke siswa
sebelum berdiskusi kelompok.
18) Guru menghampiri siswa
yang belum paham mengenai
materi.
Saat siswa mengerjakan tugas baik
kelompok maupun individu guru
selalu mengecek setiap siswa apakah









20) Guru melakukan penilaian
sikap
Guru menilai sikap ketelitian dan
kecermatan siswa saat mengamati
pohon tomat.
21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
Guru menilai hasil kerja siswa yang
dikerjakan secara berkelompok
mengenai mengidentifikasi bagian-
bagian dari pohon tomat.
22) Guru melakukan penilaian
keterampilan





24) Guru memberikan tugas
rumah untuk siswa
Guru memberikan bebrapa soal











Observer : Siswa kelas 5
Nama Sekolah : SD Negeri Guyangan
Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016
Pembelajaran ke :  3
Sub Tema : Tema6, Sub tema 3















1) Siswa berdoa Ketua kelas memimpin berdoa.
Seluruh siswa dan guru berdoa
bersama sebelum mulai KBM.
Berdoa dilakukan di lapangan
sekolah.
2) Siswa memberi salam kepada
guru
Siswa memberi salam secara
bersama-sama.
3) Siswa diabsensi oleh guru. Siswa diabsensi guru.
4) Siswa termotivasi oleh guru. -
b. Apersepsi 5) Siswa merespon apersepsi yang
diberikan oleh guru terkait













7) Siswa melakukan pengamatan
dengan cara melihat objek yang
diobservasi.
8) Siswa melakukan pengamatan
dengan cara menyimak objek
yang sedang diobservasi.
9) Siswa melakukan pengamatan
dengan cara mendengar objek
yang sedang diobservasi.
10) Siswa melakukan pengamatan
dengan cara membaca objek yang
sedang diobservasi.




Siswa mendengarkan arahan dari




11) Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru berdasarkan
informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati.
-
Mengumpulkan Informasi
12) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi dengan
cara eksperimen.
13) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi dengan
cara membaca sumber lain selain
buku teks.
14) Siswa melakukan kegiatan
mengumpulkan informasi dengan
cara wawancara dengan nara








15) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan cara
menganalisis hasil kerja yang
telah dilakukan.
16) Siswa melakukan kegiatan
mengolah informasi dengan cara
membandingkan hasil kerjanya






dengan cara mempresentasikan di
depan kelas berdasarkan hasil
kerja yang telah disimpulkan.
Setelah mencoba dua kali lempar
lembing kemudian siswa
melakukan lempar lembing






18) Siswa menggunakan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar.
-
19) Siswa menggunakan buku teks
sebagai sumber belajar.
-
20) Siswa menggunakan media foto,






21) Siswa melakukan metode tanya
jawab saat proses pembelajaran.
-
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24) Siswa melakukan remedial dari
guru
-
25) Siswa melakukan pengayaan dari
guru
-
26) Siswa diberikan tugas atau latihan
yang harus dikerjakan di rumah.
-




28) Siswa menyimpulkan pelajaran
yang telah dipelajarinya.
-







Lembar Observasi Guru Kelas
Observer : Sudiono, S.Pd.Sd. dan Suwarni S.Pd.
Nama Sekolah : SD Negeri Guyangan
Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016
Pembelajaran ke : 3
Sub Tema : Tema6, Sub tema 3















1) Guru membuka pelajaran
dengan berdoa bersama dan
presensi.
Guru PJOK dan siswa berdoa secara
bersama di lapangan sekolah. Guru
menanyakan ke siswa yang tidak
hadir di hari ini.
2) Guru memberi motivasi
kepada siswa
-
3) Guru memberikan apersepsi
terkait materi yang akan
dipelajari.
-










kepada siswa mengenai apa








6) Mendorong dan membimbing
siswa untuk aktif bertanya
mengenai materi
pembelajaran.
Guru memberikan kesempatan ke
siswa untuk bertanya.
Mengumpulkan Informasi
7) Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
dengan cara eksperimen,
membaca sumber lain selain




























12) Guru memfasilitasi siswa
buku teks sebagai sumber
belajar.
-
13) Guru memfasilitasi siswa
menggunakan media foto,




14) Guru memfasilitasi siswa
media pembelajaran yang










16) Guru menerapkan metode
tanya jawab saat proses
pembelajaran.
-
17) Guru membimbing siswa
dalam berdiskusi kelompok.
-
18) Guru menghampiri siswa














21) Guru melakukan penilaian
pengetahuan
-
22) Guru melakukan penilaian
keterampilan
Guru menilai keterampilan siswa




































2. Apa yang adik ketahui tentang
pembelajaran tematik integratif?
3. Apakah adik senang dengan
pembelajaran tematik integratif?
4. Apa yang adik ketahui tentang tema?
5. Apakah adik ikut serta dalam
menentukan tema?
6. Bagaimana dengan tema
pembelajaran, menarik atau tidak?
7. Apakah tema-tema pembelajaran
sesuai dengan kehidupan adik sehari-
hari?










10. Apakah adik sering bertanya kepada




11. Apakah adik senang menggunakan
media pembelajaran?




13. Apakah adik pernah belajar di luar
kelas? Kalau pernah, apakah adik
senang?
14. Apakah adik pernah belajar di
perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
15. Apakah adik mempunyai buku teks?
Kalau punya, buku itu dari mana?
16. Dengan pembelajaran tematik, apakah











18. Apakah adik saat kegiatan akhir
melakukan remedial/ pengayaan?
19. Apakah adik saat kegiatan akhir
diberikan tes terlulis dari bapak/ibu
guru?
20. Apakah adik sering diberikan tugas
rumah dari bapak/ibu guru?
b. Menyimpulkan
pembelajaran
21. Apakah adik sebelum pulang
menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
Hambatan Hambatan siswa 22. Hambatan apa yang adik rasakan
dalam implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan
saintifik ini?
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Lampiran 5. Hasil Wawancara
Hasil wawancara Wali kelas 5 SD Cangkrep Kidul
Nama Guru : Sutomo, S.Pd.Sd.
Hari/Tanggal : 11 Januari 2016
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 10.35WIB
Peneliti :Selamat pagi Pak, maaf mengganggu waktunya. Saya akan
menanyakan beberapa point mengenai implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pedekatan saintifik di kelas 5.
SM :Iya mbak, silahkan.
Peneliti :Langsung saja ya pak. Apa yang dilakukan Bapak dalam
mengawali pembelajaran?
SM :Untuk mengawali pembelajaran dengan pembukaan biasanya
berdoa, mengapsen, menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa
kita  dan tujuan yang kita capai, apersepsi untuk menunjang
pembelajaran yang kita laksanakan dan mengingatkan
pembelajaran kemarin tujuannya untuk mengingatkan kembali.
Peneliti :Menurut Bapak, pembelajaran tematik integratif itu seperti apa?
SM :Menurut saya yang mengaktifkan anak dan juga guru dalam artian
ada pembaruan dalam pelaksaanaannya dalam artian menggali guru
dan juga anak. Bisa dikatakan pengembangan dari pembelajaran
yang kan dulu kurikulum yang sebelumnya KTSP yang
pembelajaran paikem yang aktif kreatif dan menyenangkan intinya
kan itu, anak di tuntut untuk aktif untuk menggali kemampuan
adanya interaksi antara guru dan siswa.
Peneliti :Apa yang bapak ketahui tentang tema?
SM :Tema ini gambaran ataupun hal yang harus kita bicarakan sesuai
dengan karakter pada pembelajaran di kelas dan di luar kelas.
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Peneliti :Bagaimana cara Bapak dalam menentukan tema?
SM :Tema berdasarkan acuan yang ada  pada buku guru, karena pada
pembelajaran di kelas 5 ada 9 tema  mbak yang menentukan saya
ada pedoman pada buku guru, saya tidak menentukan sendiri
mbak.  Contonya tema di semester 2 ini ada tema 6, 7, 8,9 ada
organ tubuh manusia dan hewan.
Peneliti :Menurut Bapak, pendekatan santifik itu seperti apa?
SM :Saintifik dalam arti anak brarti mengamati, menemukan,
mengkomunikasikan dan bisa menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Minimal ada kata mengamati menanya
mengkumpulkan data setelah dari data-data itu siswa dapat.
Peneliti :Bagaimana pelaksanaan proses pembelajarannya pak, apakah tepat
dengan alokasi waktu yang sudah ditentukan?
SM :Alokasi waktu sangat kurang, tetapi untuk mengatasinya saya
memberikan jam tambahan untuk siswa.
Peneliti :Apakah ibu membuat jadwal piket kelas?
SM :jadwal piket ada mbak.
Peneliti :Apakah ibu dalam waktu tertentu menggubah setting tempat
duduk siswa?
SM :Setting tempat duduk selalu saya rolling supaya siswa tidak bosan
dan merasakan di depan, belakang dan samping.
Peneliti :Media apa sajakah yang bapak gunakan dalam proses
pembelajaran?
SM :Kalau media sesuai dengan pembelajaran yang ada bisa berupa
gambar dalam artian bukan media elektro kalau yang elektro
dengan LCD dibantu dengan yang lain tetapi kadang kala mbak.
Karena keterbatasan kemampuan situasi ruangan dan sebagian
besar kita menggunakan gambar dan alat bantu nyata yang ada
seperti benda-benda asli seperti batuan, bentuk daun bentuk bunga,
dan sebagainya. Bahkan anak  kalau meng nganu di ajak kluar
untuk melihat benda-benda nyata.
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Peneliti :Sumber belajar apa saja yang bapak gunakan dalam proses
pembelajaran?
SM :Kalau buku sumber dari pemerintah dalam arti yang di pakai
sesuai dengan jumlah siswa yang ada kalau buku penunjang itu
dari sekolah kita ada kebijakan menambah referensi dari persada
untuk latihan soal kalau guru mencari tambahan yang lain karena
itu buku sumber bukan satu-satunya  buku sumber kelengkapan
dengan yang lain
Peneliti :Metode apa yang bapak gunakan dalam proses pembelajaran?
SM :Ada Tanya jawab, ada observasi, ada diskusi, pemberian tugas,
kerja kelompok, dan ada inkuri, eksperimen.
Peneliti :Evaluasi  apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran?
SM :kalau evaluasi kami menggunakan penilaian sikap, pengetahuan
dan keterampilan mbak. Penilaian pengetahuan berbentuk tes
tertulis bisa harian atau tugas, ulangan pertema, ulangan tengah
semester. Kalau lisan biasanya kuis mbak.
Peneliti :Apakah ibu melakukan remedial/ pengayaan saat kegiatan akhir
pembelajaran?
SM :ada mbak. Tetapi tidak semua siswa, hanya siswa yang belum
tuntas saja. bagi anak yang belum menguasai bagi anak yang yang
belum mencapai kompetensi dasar itu kita mengadakan tambahan
jam pelajaran setelah istirahat ke 2 jam 11  dengan bimbingan
individu maupun secara kelompok tetapi bagi yang sudah
mencapai nanti anak hanya di berikan tambahan membaca materi
berikutnya atau membaca materi di pertemuan akan datang
Peneliti : Apakah bapak memberikan tugas rumah untuk siswa?
SM :PR iya mbak. Tetapi tidak setiap hari.
Peneliti :Hambatan seperti apa yang bapak alami dalam implementasi
pembelajaran tematik di kelas 5 ini?
SM :Seperti  alat peraga kita harus menyiapkan sedini mungkin dalam
arti maksimal harus mempersiapkan itu, kemudian kesulitan juga
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pada siswa bisa berkomunikasi dengan cepat kalau nampaknya
siswa berani maju sebagian kelas5 melangkah sudah berani maju,
kalau mengkominikasikan dalam arti menggunakan bahasa yang
baku dan lancar itu masih ada kendala karena kurang latihan terus
terang aja, dalam pembuatan kalimat ada anak yang belum biasa
menerapkan sesuai dengan  EYD. Kadang kala nek ora bola bali
dikandani sok lali (kalau tidak dikasih tau sering lupa) mbak.
Selain itu, dalam penilaian itu juga hambatan mbak. Penialian jadi
tambah banyak. Intinya itu.
Peneliti : Bagaimana cara bapak untuk mengatasi hambatan ini?
SM :Untuk mengatasi banyak latihan banyak latihan membaca menulis
bapak ibu guru sering  memberi contoh dan berkeliling melihat
satu per satu pada anak itu dan menyampaikan pada orang tua
terutama pada saat akhir semester bahwa anak ini harus di kasih
mendapat perhatian khusus pada bidang tertentu misalnya
menghitung belum cepat menulis belum teliti terutama menghitung
cepat memang kita akui sebagai hambatan pada anak tertentu tetapi
kita harus terus berlatih. Dari segi media kita harus mempersiapkan
sebelum pembelajaran mbak. Kalau harus di persiapkan dari rumah
saya bawa dari rumah mbak. Untuk penilaian kalau saya
mengalami kesulitan saya tanya teman-teman yang lain, sering
diadakan KKG juga mbak.”
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Hasil Wawancara kepala Sekolah  SD N Cangkrep Kidul
Nama Kepala Sekolah : Subarja, S.Pd, MM. Pd.
Hari/Tanggal :11 Januari 2016
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 10.06WIB
Peneliti :Selamat pagi Pak, maaf mengganggu waktunya. Saya akan
menanyakan  beberapa point mengenai implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pedekatan saintifik di SD ini.
SB :iya silahkan saja mbak.
Peneliti :langsung saja ya pak. Apakah yang bapak ketahui tentang
pembelajaran tematik integratif?
SB :Yang dimaksud dengan tematik yaitu menyeluruh tidak
mengkatkan satu bidang studi namun satu tema nengaitkan
beberapa bidang studi yang di belajarkan di kelas jadi di kelas tidak
ada jadwal PKn, IPA, IPS namun sudah mengkait dalam satu
pembelajaran termasuk sikap dikasih penilain meskipun itu tidak
terprogram bisa di dalam di luar bisa menyangkut tenaga
kemendikan di sekolah yang ada tidak hanya dari guru sendiri.
Peneliti :Menurut bapak, bagaimana pendekatan saintifik di sekolah ini?
SB : Pendekatan diharapkan anak itu bisa mengemukakan gagasannya
sendiri mampu bertanya dan mampu melakukan segala hal yang
ide-ide yang ada pada diri anak sehingga   pembelajaran tidak
terfokus pada guru tetapi anak lebih aktif untuk  mrencari hal-hal
atau sumber-sumber  yang ada dari anak guru hanya memberikan
arahan pembelajaran yang dilakukan anak itu sendiri. Pendekatan
saintifik itu 5M ada mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomunikasikan mbak.
Peneliti : Kemudian bagaimana pengelolaan kelas di sekolah ini?
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SB :Pengelolaan kelas sistem kelas sehingga manajemennya
mensetnya masing-masing guru dalam kegiatan mengalami
kekurangan  guru-guru merapat melakukan rapat dan ditindak
lanjuti nanti dalam kegiatan KKG Kurtilas yang ada di Purworejo
ini yaitu ada 12 SD.
Peneliti :Bagaimana pemanfaatan media pebelajaran di sekolah ini pak?
SB :Medianya tidak hanya dari audio maupun visual tetapi yang ada di
lingkungan sekitar kita pergunakan tetapi yang paling pokok kita
gunakan yaitu yang berhubungan IT namun alat-alatnya maupun
daya pendukungnya  yang ada kita kaitan sehingga yang ada di situ
aja mengapa kenapa kita mencari di luar  kita memanfaatkan yang
ada.
Peneliti :Sumber belajar apa saja yang digunakan di sekolah ini untuk
mendukung proses pembelajaran?
SB :Sumber belajar dari buku-buku saja mbak. Buku panduan siswa
dan guru, internet, dan lingkungan sekitar.
Peneliti :Bagaimana evaluasi pembelajaran di sekolah ini?
SB :Evalusi menggunakan suatu mengetahuan ketrampilan sikap
kalau istilah di dalam pembelajaaran ada bait satu, bait dua, bait
tiga dan bait empat yang langsung ke penilaian yaitu bait ke tiga
dan ke empat pengetahuan dan sikap,  sedangkan bait ke dua bisa
serentak langsung kita amati semua jadi poin the poin sehingga
anak dengan anak  dari guru sendiri atau dengan rekan-rekan yang
lain yang lain masuk  kita catat nanti terkumpul dari satu
pembelajaran kita imput. Namun dalam pengetahuan dan
keterampilan kan langsung ranahnya sesuai dalam pembelajaran
yang ada yaitu menggunakan RPP mempunyai tujuan. Sehingga
tujuan dengan tema bisa singkron, tujuan dengan  kesimpulan bisa
singkron sejauh mana hasil yang kita capai sudah tercapai atau
belum.
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Peneliti :Dukungan apa saja yang bapak lakukan untuk guru-guru di
sekolah ini dalam implementasi pembelajaran tematik integrative
ini?
SB :Untuk dukungan yang kita lakukan Dukungan edukasi pendidikan
mengkaitkan dengan adanya kurikulum 2013 sehingga dengan
adanya itu kita mensetnya mengalami perubahan baik dengan
perubahan pembelajaran  pola pikirnya sehingga terkait dengan IT
atau alatkan kebanyakan sekarang menggunakan leptop proyektor
sehingga semua guru diharapakan mampu mengoperasikan alat
tersebut.
Peneliti :Apakah ada kesulitan yang muncul dari implementasi
pembelajaran tematik integratif ini?
SB :Tentu saja ada mbak. Berhubungan dengan interaksi, untuk
penbelajaran dengan interaksi yang berhubungan dengan
sumbernya kadang sumbernya belum datang kita harus ngakses
dari internet kemudian kita copy membuat buku sendiri, dari segi
pembelajaran dari segi biaya kita menambah beban disamping
tenaga sarana pembiayaan bagian waktu kurtilas lebih banyak. Segi
media pembelajaran seperti alat peraga masih kurang sehingga
guru harus menyiapkan lebih awal itu juga menjadi kendala. Untuk
penilaian sungguh memberatkan guru-guru sifatnya masih
kualitatif masih di tulis seperti anak TK harus di tulis supaya jelas
tapi itu jadi lebih tahu bisa mengetahui nilai 6 antara anak A
dengan anak B tahu. Oo..nilai 6 ini yang ini bobotnya lemah ini
anak  B ini jadi dengan masing-masing anak bobotnya berbeda
menggunakan dengan adanya dengan tulisan-tulisan itu.
Peneliti : Bagaimana cara bapak untuk mengatasi hambatan tersebut?
SB :Dari segi edukatif  pendidikan kita syering sesama rekan nanti
sesama rekan menggadakan komunikatif dalam bidang pendidikan
mungkin salah satu kelebihan yang satu kekurangan saling
mengisi, mungkin hal dari itu belum terselesaikan kita mengadakan
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rapat sekolah, rapat sekolah kok belum terselesaikan  kita
mengadakan beberapa sekolah, beberapa belum selesai kita
menggundang pengawas pendamping, pengawas pendamping kita
lanjutkan KKG Kurtilas  sampai saat ini ya mungkin ya dari hal itu
pengawas pendamping kalau itu mengalami kesulitan  kita
langsung ke Kabupaten memang di sana ada suatu forum KKG
Kurtilas bagai mana hal yang belum jelas nanti kita tanyakan itu
juga tidak lepas yang namanya internet kadang-kadang kita
tanyanya kemana kita tanyanya ke mana agar aksesnya lebih cepat.
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Wawancara Siswa SD N Cangkrep Kidul
NamaSiswa : Ayu
Hari/Tanggal : 9 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 09.03WIB
Peneliti :Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
A :sebelum masuk kelas biasanya baris di depan kelas dulu mbak.
Terus ada bacaan pengantar, berdoa, pak guru tanya yang tidak
masuk, terus pak guru jelasin tema mbak.
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
A :Tema mbak
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
A :Biasa aja
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
A :tema itu judul materi ya mbak
Peneliti :Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
A :tidak mbak
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
A :menarik
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
A :Sesuai mbak
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bapak guru?
A :mudeng (paham)
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,




Peneliti :Apakah adik sering bertanya kepada bapak/ibu guru mengenai
materi yang belum dipahami?
A :Kadang-kadang
Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
A :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
A :Leptop
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
A :Pernah menamati lingkungan, senang mbak.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
A :Pernah, senang mbak.
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
A :Punya, dari sekolahan, ada yang beli
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
A :Lebih sedikit
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
A :Iya mbak
Peneliti :Ada buku tugas ya?
A :Ada.
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
A :ditinggal di sekolah.
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
A :Setiap hari ada mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
A :Ada mbak




Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
A :Iya mbak
Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bapak guru?
A :Sering mbak
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
A :Iya mbak
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
A :Ribet mbak. Campur-campur.
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NamaSiswa : Dimas
Hari/Tanggal : 9 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 09.15WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
DM :baris, berdoa, dijelasin temanya apa.
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
DM : Tematik? Yang campur-campur ya mbak?
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
DM :suka
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
DM :Tema ki opo mbak? (Tema itu apa mbak)
Peneliti :Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
DM :Tidak
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
DM :Menarik
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
DM :Sesuai mbak
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bapak guru?
DM :mudeng (paham)
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/ mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
DM :Senang
Peneliti :Apakah adik sering bertanya kepada bapak/ibu guru mengenai
materi yang belum dipahami?
DM :enggak mbak
Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
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DM :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
DM :Leptop
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
DM :Sudah, senang.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
DM :Pernah, senang mbak. Tidak belajar tetapi cerita.
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
DM :Punya, dari sekolahan, ada yang beli. Yang satu dibawa yang satu
ditinggal.
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
DM :Luwih sitik
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
DM :Nggih mbak
Peneliti :Ada bukun tugasnya?
DM :Ada,
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
DM :Ditumpuk
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
DM :Setiap hari ada mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
DM :Ada mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bapak
guru?
DM :Kadang
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
DM :Iya mbak
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Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bapak guru?
DM :Banyak tetapi tidak setiap hari mbak.
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
DM :Iya mbak
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi




Hari/Tanggal : 9 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 11.05WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
SN :Berdoa, diapsen.
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
SN :ra ngerti mbak (tidak tahu mbak)
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
SN :suka
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
SN :Tema itu judul po
Peneliti :Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
SN : tidak mbak
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
SN :Menarik
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
SN :Sesuai mbak
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bapak guru?
SN :mudeng
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
SN :Senang
Peneliti :Apakah adik sering bertanya kepada bapak/ibu guru mengenai
materi yang belum dipahami?
SN :Kadang-kadang
Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
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SN :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
SN :Leptop
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
SN :Sudah, mengukur sudut-sudut
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
SN :Pernah, senang mbak. Tidak belajar tetapi cerita.
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
SN :Punya, dari sekolahan, ada yang beli. Yang satu dibawa yang satu
ditinggal.
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
SN :Luwih sitik
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
SN :Nggih mbak
Peneliti :Ada bukun tugas ya?
SN :Ada,
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
SN :Ditumpuk
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
SN :Setiap hari ada mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
SN :Ada mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bapak
guru?
SN :Kadang
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
SN :Iya mbak
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Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bapak guru?
SN :tidak
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
SN :kadang-kadang
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
SN :mbingungi mbak.
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Hasil wawancara Wali kelas 5 SD N Tangkisan
Nama Guru : Ngadimah, S.Pd.Sd
Hari/Tanggal : 14 Januari 2016
Tempat : Ruang kelas 5
Waktu : 11.25WIB
Peneliti :Selamat pagi Buk, maaf mengganggu waktunya. Saya akan
menanyakan  beberapa point mengenai implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik di kelas 5.
NM :iya-iya mbak silahkan.
Peneliti :Langsung saja ya buk. Apa yang dilakukan ibu dalam mengawali
pembelajaran?
NM :Setiap masuk selalu diberi support atau semangat, menanyakan
keluarga nanti kalau masih memikirkan keluarga jadi tidak fokus,
difokuskan mau pembelajaran apa, saya pancing-pancing dengan
pertanyaan. Kemudian berdoa, karena dengan berdoa menentukan
satu langkah kedepannya satu hari itu. Kalau tidak memfokuskan
anak dengan nyanyian dan tepukan, menyampaikan tujuan
pembelajaran supaya anak dong (mengerti) hari ini yang akan
dipelajari apa.
Peneliti :Menurut ibu, pembelajaran tematik integratif itu seperti apa?
NM :Pelaksanaan enjoy, tematik memebuat anak banyak wawasannya.
Pembelajaran menyenangkan itupun juga tergantung pada guru
pembimbingnya. Bagaimana anak mau diarahkan jika gurunya
aktif anaknya juga aktif dan sebaliknya. Jadi pembelajaran
Kurikulum 2013 kendalanya pembimbingnya tidak ada media
pembelajaran membuat anak jenuh karena itu, anak-anak merasa
keberatan karena bacaannya sedikit. Karena anak-anak kreatif
memikirkan sendiri beda sama anak-anak SMP SMA bawa HP
buka internet.
Peneliti :Menurut ibu, tema itu apa?
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NM :Tema adalah bagi saya pokok bahasan yang akan disampaikan
oleh siswa. misalnya tema 6 organ tubuh manusia dan hewan. Nah,
berarti selama satu bulan ini yang kita sampaikan organ tubuh.
Satu tema terdiri tiga sub tema. Sup tema pertama tubuh manusia,
kedua organ tubuh manusia dan hewan, tiga cara hidup manusia
hewan dan tumbuhan. Satu sub tema dibagi enam pembelajaran.
Menentukan tema dari mentri sana jadi guru tidak menentukan
tema. Tema sudah diterbitkan dari kementrian sananya.
Peneliti : Menurut ibu, pendekatan santifik itu seperti apa?
NM :Pendekatan saintifik itu sesuai dengan apa yang dialami anak
sehari-hari, bisa melihat langsung, memegang, meraba,
membayangkan. Jadi anak bisa melihat langsung, dengan melihat,
meraba, mencoba, mengkomunikasikan itu saintifik seperti itu.
Peneliti :Bagaimana pelaksanaan proses pembelajarannya bu, apakah tepat
dengan alokasi waktu yang sudah ditentukan?
NM :Karena sekarang dibuat plotnya agama sendiri, kadang agama
masuk seharusnya satu pembelajaran satu hari selesai jadi tidak
selesai. Tapi agama bisa ditutke besoknya tidak ada agama bisa
dikejar bisa dilanjutkan hari lain yang penting harus tuntas.
Peneliti :Apakah ibu membuat jadwal piket kelas?
NM :Jadwal piket ada, sehari tiga siswa dan dihari selasa dan jumat
piket bersama.
Peneliti :Apakah ibu dalam waktu tertentu menggubah setting tempat
duduk siswa?
NM :Setting tempat duduk iya.
Peneliti :Media apa sajakah yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran?
NM :Media gambar dan benda-benda nyata.
Peneliti :Sumber belajar apa saja yang ibu gunakan dalam proses
pembelajaran?
NM :Sumber belajar menggunakan buku paket panduan guru dan siswa,
LKE dan buku-buku tahun lalu yang mendukung dan
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menggunakan lingkungan sekitar kadang sampai ke sawah.
Pembelajaran di luar kelas tergantung temanya.
Peneliti :Apakah ibu memfasilitasi buku teks saat proses pembelajaran?
NM :Buku pegangan siswa dan LKE siswa membeli. Kalau buku
pegangan siswa dari sekolah khususnya semester dua, di semester
satu buku tidak ada. Di satu semester guru ngeprint untuk buku
panduan siswa. Buku panduan kalau cukup dibawa pulang.
Peneliti :Metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran?
NM :Metodenya menggunakan metode ceramah, diskusi tugas individu,
Tanya jawab, simulasi, exsperiment.
Peneliti :Evaluasi  apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran?
NM :Evaluasi setiap PR saya nilai, seperti mengerjakan tugas disekolah
selalu saya nilai, setiap satu minggu sekali ada ulangan setiap satu
sub tema, satu bulan sekali satu tema, UTS di semester dua ada di
bulan maret atau april, UAS di akhir semester,  hasil evaluasi
berupa test ada penilaian sikap dan sosial minimal mendapat nilai
3.
Peneliti :Apakah ibu melakukan remedial/ pengayaan saat kegiatan akhir
pembelajaran?
NM :Saya untuk pengayaan atau remedial tidak secara tertulis, setelah
itu dikasih pertanyaan yang telah dipelajari terutama pelajaran
matematika tujuannya untuk mendorong anak-anak semangat
supaya cepat pulang. Bentuk pertanyaannya seperti itu. Menurut
saya, itu bentuk pertanyaan atau remedial tetapi tidak berbentuk
tertulis karena anak yang tidak bisa menjawab saya teteri lagi.
Peneliti :Apakah ibu memberikan tugas rumah untuk siswa?
NM :Tugas rumah pasti setiap hari, karena adanya PR siswa di rumah
jadi belajar.
Peneliti :Hambatan seperti apa yang ibu alami dalam implementasi
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik di kelas 5 ini?
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NM :Hambatannya pada penilaian, buku materi yang terlalu tinggi
materi sedikit tetapi latihan soalnya banyak.
Peneliti :Bagaimana cara ibu untuk mengatasi hambatan tersebut?
NM :Solusinya menurut saya pribadi seperti tadi saya harus banyak-
banyak belajar membaca banyak membuka internet, materi yang
sampaikan besok saya harus belajar dulu. Siswa juga saya arahkan
materi yang tidak ada harus membuka internet.
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Hasil wawancara Kepala Sekolah SD N Tangkisan
Nama Guru : Tuti Takariyanti, S.Pd.
Hari/Tanggal : 23 Januari 2016
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 10.35WIB
Peneliti :Selamat pagi Buk, maaf mengganggu waktunya. Saya akan
menanyakan  beberapa point mengenai implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pedekatan saintifik di sekolah ini.
TT :Silahkan mbak. Akan saya jawab sebisa saya mbak
Peneliti :Langsung saja ya bu. Apakah yang ibu ketahui tentang
pembelajaran tematik integratif?
TT :Pembelajaran dimana pada satu pembelajaran dalam satu tema itu
mencakup beberapa mata pelajaran yang menyatu dalam satu tema
yang sudah ditentukan.
Peneliti :Menurut ibu, bagaimana pendekatan saintifik di sekolah ini?
TT :Mengarah pada kehidupan sehari-hari pada lingkungan kita apa
yang dialami anak sehingga anak mengalami ataupun pembelajaran
tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari.
Peneliti :Kemudian dalam pengelolaan kelas di sekolah ini seperti apa bu?
TT :Pengelolaan kelas kami bekerja secara berkelompok kami
menggunakan sistim yang mbak lihat, guru mengajar tetapi tidak
semua berpusat kepada guru tetapi anak sudah dilibatkan dalam
pembelajaran. Sudah bukan guru center lagi.
Peneliti : Bagaimana pemanfaatan media pebelajaran di sekolah ini bu?
TT :Dengan keterbatasan fasilitas yang ada media yang ada kami tidak
memanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ada.
Peneliti :Sumber belajar apa saja yang digunakan di sekolah ini untuk
mendukung proses pembelajaran?
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TT :Sumber belajar kita memperoleh dari buku pembelajaran guru
mendownload dari internet. Kami bisa mempergunakan
lingkungan, kami bisa menggunakan narasumber walaupun nara
sumbernya lingkungan atau teman-teman guru sejawat.
Peneliti : Bagaimana evaluasi pembelajaran di sekolah ini?
TT :Kami menggunakan evaluasi sistem terpadu, kami tidak
menggunakan sistem yang lama. Penilaiannya menggunakan
penilaian keterampilan, penilaian sikap seperti tingkah laku anak,
dan penilaian pengetahuan seperti tes. Gitu mbak.
Peneliti :Apakah ada kesulitan yang muncul dari implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
TT :Kalau kesulitan dalam pembelajaran tematik mbak kadang-kadang
anak masih rancu. Memang kita tidak boleh ini bahasa, ini
matematika tetapi kesulitan anak dalam kedalaman materinya itu
sangat berbeda dibandingkan dengan dulu. Kedalamannya itu
waduh, kalau dilihat materi seperti ini terlalu sangat sulit untuk
kelas tertentu. Kita kalau harus mengulang kita harus memberi
pengetahuan dasar lagi itu sudah tidak ada waktu lagi, lain dengan
sistem yang lama. Untuk mengajarkan pecahan kita mulai
apersepsi pecahan yang dulu kalau inikan tidak apersepsinya mata
pelajaran yang sebelumnya kadang anak jadi rancu. Kemudian dari
segi penilaian itu sangat memberatkan guru-guru.
Peneliti :Dukungan apa saja yang ibu lakukan untuk guru-guru di sekolah
ini dalam implementasi pembelajaran tematik integrative ini?
TT :Di SD sini sudah berjalan semenjak 2014. Alhamdulilah walau
tersendat sendat itu mulai kelas 1 dan kelas 4 baru berjalan
walaupun semua mungkin sesuai yang diharapkan dan tahun
berikutnya nambah kelas 5 dan kelas 2 dan tahun ini sudah
lengkap.
Peneliti :Bagaimana cara ibu untuk mengatasi hambatan tersebut?
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TT :Kami menambah waktu mbak di luar jam tidak selesai target itu
seharinya mungkin kalau ini target mata kita selesai cuman kalau
kita mengharapkan hasil yang tidak ada kita memberi tugas kita
memberi tambahan waktu pagi jam pagi mungkin mbak sudah tahu
kalau pagi anak-anak diberi jam membaca kadang diberi jam
tambahan kadang-kadang diberi PR.
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Wawancara Siswa SD N Tangkisan
NamaSiswa : Rifky
Hari/Tanggal : 12 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 11.00WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
RK :Berdoa, absen, dijelaske arak belajar opo (dijelaskan mau belajar
apa).
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
RK Ra ngerti (tidak tahu)
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
RK :suka
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
RK :judul ya mbak.
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
RK :Menarik
Peneliti : Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
RK :Ora mbak (tidak mbak).
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
RK :Sesuai
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bu guru?
RK :mudeng
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
RK :Senang




Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
RK :Seneng (suka).
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
RK :Gambar.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
RK :Sudah, mengukur sudut-sudut
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
RK :Pernah, senang mbak.
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
RK :Nduwe mbak. Seko bu guru (punya mbak. Dari bu guru).
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
RK :Luwih sitik
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
RK :Nggih mbak
Peneliti :Ada bukun tugas ya?
RK :Ada,
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
RK :Ditumpuk
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
RK :Setiap hari ada mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
RK :ono mbak (ada mbak).
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bu
guru?
RK :Kadang
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
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RK :Iya mbak
Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bu guru?
RK :Banyak tetapi tidak setiap hari mbak.
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
RK :tidak mbak
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
RK :Susah mbak
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Wawancara Siswa SD N Tangkisan
NamaSiswa : Dian
Hari/Tanggal : 12 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 11.10WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
DN :Berdoa, bu guru tanya yang tidak masuk, tepuk semangat,
dijelaskan mau belajar apa mbak.
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
DN :Campur-campur mbak
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
DN :Lumayan
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
DN :Tema ki yo tema mbak (tema itu ya tema mbak).
Peneliti : Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
DN :tidak
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
DN :Menarik
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
DN :Sesuai
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bu guru?
DN :Lumayan paham.
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
DN :Senang




Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
DN :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
DN :gambar, buku mbak.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
DN :pernah mbak, senang.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
DN :Pernah, senang mbak
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
DN :punya mbak, dari bu guru.
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
DN :Lebih sedikit.
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
DN :iya mbak.
Peneliti :Ada buku tugas ya?
DN :Ada.
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
DN :Dikumpulkan di bu guru.
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
DN :Sering banget.
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
DN :ada mbak.
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bu
guru?
DN :Kadang mbak.
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
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DN :Iya mbak
Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bu guru?
DN :iya tapi enggak sering mbak (iya, tetapi tidak sering mbak).
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
DN :tidak mbak. Sebelum pulang biasanya  bu Imah ngasih soal kita
cepat-cepatan jawabnya mbak.
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
DN :Angel mbak (susah mbak).
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Nama Siswa : Sabrina
Hari/Tanggal : 12 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 11.20WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
SR :Berdoa, diabsen, tepuk semangat, kadang diberi pertanyaan,
dijelasin mau belajara apa mbak.
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
SR :Pembelajaran dengan tema.
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
SR :Senang .
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
SR :pokok materi.
Peneliti : Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
SR :enggak (tidak).
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
SR :Menarik
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
SR :Sesuai
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bu guru?
SR :Paham.
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
SR :Senang
Peneliti :Apakah adik sering bertanya kepada bapak/ibu guru mengenai
materi yang belum dipahami?
SR :Kadang-kadang.
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Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
SR :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
SR :Gambar.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
SR :pernah mbak, senang.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
SR :Pernah, lumayan si.
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
SR :punya mbak, dipinjami sekolah.
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
SR :Lebih sedikit.
Peneliti :Berarti pertema bukunya satu ganti atau bagaimana?
SR :iya.
Peneliti :Ada buku tugas ya?
SR :Ada.
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
SR :Enggak (tidak).
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
SR :Tiap hari mbak.
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
SR :Kadang mbak.
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bu
guru?
SR :Kadang mbak.
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
SR :Iya mbak
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Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bu guru?
SR :Sering mbak.
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
SR :kadang tapi bareng-bareng (kadang tetapi bersama-sama).
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
SR :Bu guru ngasih tugas terus.
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Hasil wawancara Wali kelas 5 SD Guyangan
Nama Guru : Sudiyono, S.Pd.Sd.
Hari/Tanggal : 19 Januari 2016
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 11.20WIB
Peneliti :Selamat siang Pak, maaf mengganggu waktunya. Saya akan
menanyakan  beberapa point mengenai implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pedekatan saintifik di kelas 5.
SY :Nggih monggo mbak (iya silahkan mbak).
Peneliti :Langsung saja ya pak. Apa yang dilakukan Bapak dalam
mengawali pembelajaran?
SY :Mengkomunikasikan, antara pembelajaran kemarin ke
pembelajaran yang akan masuk. Kegiatannya seperti apa pak?
Menyanyi bersama lagu wajib, mengapsen tidak di tanya satu-satu
tetapi cukup tanya yang tidak berangkat, apersepsi,
menghubungkan kalau sekarang mengkomunikasikan
pembelajaran kemaren ke pembelajaran yang di tuju. Seperti tadi
itu apersepsi menjelaskan tentang bagian-bagian pohon tomat dan
pertanyaannya.
Peneliti :Menurut Bapak, pembelajaran tematik integratif itu seperti apa?
SY :Pembelajaran menjadi satu keseluruhan, mata pelajaran tidak ada
tetapi muatan pelajaran.
Peneliti :Apa yang bapak ketahui tentang tema?
SY :Dari buku kalau dulu pelajarannya mata pelajaran karena sekarang
kurikulum 2013 itu KD nya dikumpulkan enjadi satu satu begitu,
itu menurut saya menjadi tema. Jadi tema 1 sampai tema 6 urut-
urutannya dari materi pelajaran. Mungkin seperti itu.
Peneliti :Menurut Bapak, pendekatan santifik itu seperti apa?
SY :Anak menemukan masalah sendiri seperti tadi guruhanya
memberi soal. Anak mencari, menemukan dan mencari solusi
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sendiri. Saintifiknya menemukan sendiri itu. Pertama guru
mengajukan gambar anak mengamati, guru memancing-mancing
supaya anak bisa bertanya. Mengamati menanya,
mengkomunikasikan  itu dihubunkan pembelajaran ini digunakan
diterapkan disuatu tempat sesuai atau tidak. mengasosiasikan
menghubungkan antara pembelajaran yang satu dengan yang lain.
Nanti anak maju mengkomunikasikan dan bareng-bareng
(bersama-bersama) anak dengan guru menyimpulkan. Itu dikatakan
saintifiknya seperti itu.
Brarti dari kegiatan alamiah mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomunikasikanapakah bapak sudah
melakukan semuanya? Ya seperti itu mbak, mbaknya aja yang
menilai gimana.
Peneliti :Apakah pelaksanaan proses pembelajaran tepat dengan alokasi
waktu yang sudah ditentukan?
SY :Alokasi waktunya sudah sesuai, pas saja.
Peneliti : Apakah bapak membuat jadwal piket kelas?
SY :Jadwal piket ada.
Peneliti : Apakah bapak dalam waktu tertentu menggubah setting tempat
duduk siswa?
SY :Merubah tempat duduk sering satu minggu sekali.
Peneliti :Media apa sajakah yang bapak gunakan dalam proses
pembelajaran?
SY :Media papan tulis penghapus, alat peraga, penggaris.
Peneliti :Sumber belajar apa saja yang bapak gunakan dalam proses
pembelajaran?
SY :Lingkungan iya, seperti tadi matematika saya menggunakan
lingkungan sekitar kursi yang di duduki almatri fungsi kayu tadi
tidak keluar karena dari kelas keliatan.
Peneliti : Apakah bapak memfasilitasi buku teks saat proses pembelajaran?
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SY :Sebagian besar dari sekolah dan sebagian cari di internet kalau di
buku tidak ada.
Peneliti :Metode apa yang bapak gunakan dalam proses pembelajaran?
SY :Kalau ini model kelompok, CBSA, mengeksplore.
Peneliti :Evaluasi  apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran?
SY :Evaluasi ya mbak, evaluasi penilaiannya diskriptif. Beda sama
yang dulu sekarang lebih rumit. Penilaiannya ada tiga penilaian
pengetahuan sikap dan penilaian keterampilan mbak.
Peneliti :Apakah bapak melakukan remedial/ pengayaan saat kegiatan akhir
pembelajaran?
SY :Iya selalu saya kasih remedial, yang masih kurang saya tambahi.
Perbaikan termasuk tadi anak yang ,beling-mbeling( nakal-nakal)
Peneliti : Apakah Bapak memberikan tugas rumah untuk siswa?
SY :iya mbak. Tetapi tidak setiap hari saya memberikan PR untuk
siswa.
Peneliti :Adakah hambatan yang bapak alami dalam implementasi
pembelajaran tematik ini?
SY :Ada mbak, hambatannya itu penilaiannya terlalu banyak
pembelajarannya pertema tetapi penilaiannya permata pelajaran
mbak itu sangat memberatkan guru, indikatornya banyak sekali.
Kemudian keaktifan siswa dalam bertanya itu sangat kurang mbak.
Keberanian siswa dalam mengkomunikasikan itu saya harus
menunjuk siswa dulu supaya mau maju kedepan. Selain itu apa lagi
pak?sudah seperti itu kalau di sini seperti itu kalau pendalaman
Jika kurang pendalaman ya mencari sumber lain.
Peneliti :Bagaimana cara bapak untuk mengatasi hambatan ini?
SY : kalau dari indikatornya terlalu banyak sehingga waktu kurang,
saya menambah jam biasanya di akhir setelah KBM. Keaktifan
siswa masih sangat susah biasanya saya tunjuk kalau maju kedepan
biar siswa berani maju dan terbiasa maju di depan kelas. Selain itu
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saya juga memberikan kesempatan ke siswa untuk bertanya biar
siswa mau bertanya. Suber belajar harus lebih saya persiapkan lagi.
Hambatannya banyak sekali tetapi tetap harus saya kerjakan
semampunya mbak.
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Hasil wawancara Kepala Sekolah SD N Guyangan
Nama Guru : Dra. Urip, M.Pd.
Hari/Tanggal : 20 Januari 2016
Tempat : Ruang Guru
Waktu : 10.35WIB
Peneliti :Selamat pagi Bu, maaf mengganggu waktunya. Saya akan
menanyakan  beberapa point mengenai implementasi pembelajaran
tematik integratif dengan pedekatan saintifik di SD ini.
UP :iya silahkan mbak.
Peneliti :Langsung saja ya bu. Apakah yang ibu ketahui tentang
pembelajaran tematik integratif?
UP :Pembelajaran sesuai dengan tema, menggabungkan tema-tema
yang sama dijadikan satu.
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana pendekatan saintifik di sekolah ini?
UP :Pendekatan saintifik seharusnya berpusat kepada anak. Anak yang
aktif untuk belajar guru hanya memfasilitasi mengajak
membimbing atau hanya mungkin mengamati saja anak yang harus
belajar mencari sumber-sumber sendiri.
Peneliti :Kemudian bagaimana pengelolaan kelas di sekolah ini?
UP :Pemanfaatnya belium maksimal seharusnya pembelajaran
menggunakan alat pertaga yang sesuai tetapi kebanyakan ada alat
tetapi tidak digunakan kadang karena mumungkin karena guru
besok menggunakan apa kurang disiapkan.
Peneliti :Bagaimana pemanfaatan media pebelajaran di sekolah ini bu?
UP :pemanfaatan media belum maksimal mbak. Disini memakai media
pembelajaran yang ada saja.
Peneliti :Sumber belajar apa saja yang digunakan di sekolah ini untuk
mendukung proses pembelajaran?
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UP :Sumber belajarnya kebanyakan hanya dari buku itu saja.
Seharusnya dari perpus dari luar itu belum maksaimal.
Kebanyakaan dari buku-buku paket itu.
Peneliti :Bagaimana evaluasi pembelajaran di sekolah ini?
UP :Evaluasinya saya liat belum belum yang evalusi sikap yang belum
bermacam-macam itu  kebanyakan masih pengetahuan saja.
Walaupun sikapnya dilihat tetapi belum yang diharapkan dalam k
13 karena sangat sulit kalau akan dilaksanakan seperti itu guru itu
hanya mengamati walaupun hanya 20 orang anak tetapi sambil
mengajar mengamai menulis itu belum mampu.
Peneliti :Apakah ada kesulitan yang muncul dari implementasi
pembelajaran tematik integratif ini?
UP :Administrasi jadi tambah banyak, terus walaupun guru tidak aktif
anak yang seharusnya murid aktif disini belium guru hanya
mengamati itu tidak jalan dan waktunya saya kira hanya terbiuang
hanya untuk mencari sendiri itu. Karena tidak di jelaskan murid
malah tidak dapat apa-apa. Penilaiannya lebih banyak dari pada
yang sebelumnya. Sumber belajar hanya menggunakan buku itu
saja belum mencari  perapustakaaannya belum lengkap. Alat
peraga  sudah ada tetapi belum dimaksimalakan. Kluar juga jarang
karena pinggir jalan besar pinggir sungai rawan.
Peneliti :Dukungan apa saja yang ibu lakukan untuk guru-guru di sekolah
ini dalam implementasi pembelajaran tematik integrative ini?
UP :Ya kalau, kalau kurikulum 2013 harus dengan kelompok di buat
kelompok-kelompok. kelompoknya heterogen putra putra putri
putri ada yang kemampuannya cukup kurang dan pandai.
Peneliti :Bagaimana cara ibu untuk mengatasi hambatan tersebut?
UP : Sumber belajar harus mencari dari sumber lain, bisa dari internet,
buku-buku sebelumnya, alat peraga harus lebih dimanfaatkan lagi
sebelum pembelajaran haruis lebih di siapkan lagi. Seharusnya
siswa belajar keluar tetapi hanya masih didalam saja hanya
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memaksimalkan yang di dalam saja. Penilaiannya guru harus
banyak berlatih, ada kesulitan bertanya biasa kepada saya atau
rekan-relan lainnya, kalau tidak dengan KKG mbak.
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Wawancara Siswa SD N Guyangan
NamaSiswa : Evi
Hari/Tanggal : 19 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 09.00 WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
EV :Berdoa, menyanyi lagu wajib, absensi, tanya kesehatan.
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
EV :ada matematika bahasa IPS jadi satu mbak.
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
EV :suka
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
EV :Materi
Peneliti : Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
EV :tidak
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
EV :Menarik
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
EV :Sesuai-sesuai
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bapak guru?
EV :paham
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/ mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
EV :Senang
Peneliti :Apakah adik sering bertanya kepada bapak/ibu guru mengenai
materi yang belum dipahami?
EV :kalau tanya pak guru malah nyuruh nyari bareng-bareng di buku
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Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
EV :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
EV :LCD, Leptop,
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
EV :kadang, seneng mbak.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
EV :Pernah, tetapi sekarang ditutup.
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
EV :buku dari sekolah
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
EV :Luwih sitik
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
EV :Nggih mbak
Peneliti :Ada buku tugas ya?
EV :Ada,
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
EV :Ditumpuk
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
EV :kadang-kadang banget mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
EV :kadang ada
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bapak
guru?
EV :Kadang
Peneliti :Setiap temanya selesai atau bagaimana?
EV :Iya mbak
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Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bapak guru?
EV :kadang ada tetapi tidak dicocokin nggak dinilai mbak
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
EV :ora mbak (tidak mbak)
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
EV : lebih ribet, campur-campur.
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NamaSiswa : Sigit
Hari/Tanggal : 19 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 09.12 WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
ST :Berdoa, menyanyi lagu wajib bersama-sama, absensi, tanya
kesehatan, tanya pembelajaran    kemarin apa.
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
ST :apa ya? Tidak tahu mbak.
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
ST :suka
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
ST :Materikan mbak
Peneliti : Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
ST :tidak mbak
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
ST :Menarik
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
ST :Sesuai-sesuai
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bapak guru?
ST :paham
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/ mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
ST :Senang
Peneliti :Apakah adik sering bertanya kepada bapak/ibu guru mengenai
materi yang belum dipahami?
ST :tidak
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Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
ST :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
ST :Leptop, LCD.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
ST :kadang banget, seneng mbak.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
ST :Pernah, tapi saiki wis ra tau mbak (tetapi sekarang sudah tidak
pernah mbak).
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
ST :buku dari sekolah
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
ST :lebih sedikit
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
ST :iya
Peneliti :Ada buku tugas ya?
ST :Ada
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
ST :Ditinggal di kelas
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
ST :kadang
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
ST :jarang mbak
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bapak
guru?
ST :Kadang
Peneliti : setiap temanya selesai atau bagaimana?
305
ST :iya mbak.
Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bapak guru?
ST :kadang-kadang
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
ST :tidak
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik ini?
ST :campur-campur.
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Nama Siswa : Umi
Hari/Tanggal : 19 Januari 2016
Tempat : Ruang Kelas V
Waktu : 11.05WIB
Peneliti : Hai dek, mbak mau nanya sebentar.
Apa yang dilakukan sebelum mulai pembelajaran?
UM :Berdoa, menyanyi lagu wajib
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang pembelajaran tematik integratif?
UM : tidak tahu
Peneliti :Apakah adik senang dengan pembelajaran tematik integratif?
UM :sitik mbak (sedikit mbak).
Peneliti :Apa yang adik ketahui tentang tema?
UM :tema ki opo mbak (tema itu apa mbak)
Peneliti : Apakah adik ikut serta dalam menentukan tema?
UM :tidak
Peneliti :Bagaimana dengan tema pembelajaran, menarik atau tidak?
UM :lumayan
Peneliti :Apakah tema-tema pembelajaran sesuai dengan kehidupan adik
sehari-hari?
UM :Sesuai
Peneliti :Apakah adik paham materi yang diajarkan bapak guru?
UM :lumayan
Peneliti :Apakah adik senang dengan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/ mengolah informasi/
menalar dan mengkomunikasikan?
UM :Seneng (suka)
Peneliti :Apakah adik sering bertanya kepada bapak/ibu guru mengenai
materi yang belum dipahami?
UM : kadang-kadang mbak
Peneliti :Apakah adik senang menggunakan media pembelajaran?
307
UM :Senang
Peneliti :Media apa saja yang digunakan saat proses pembelajaran?
UM :LCD, Leptop kwi wae nek ono peneliti. Nek hari biasa ra nganggo
lho mbak (LCD, Leptop itu aja kalau ada peneliti. Kalau hari biasa
tidak memakai mbak).
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di luar kelas? Kalau pernah, apakah
adik senang?
UM :jarang, seneng mbak.
Peneliti :Apakah adik pernah belajar di perpustakan? Kalau pernah, apakah
adik senang?
UM :Pernah.
Peneliti :Apakah adik mempunyai buku teks/ panduan? Kalau punya, buku
itu dari mana?
UM :buku dari sekolahan
Peneliti :Dengan pembelajaran tematik, apakah buku yang adik bawa lebih
sedikit atau lebih banyak?
UM :Luwih sitik mbak (lebih sedikit mbak).
Peneliti :Berarti pertema buku nya satu ganti atau bagaimana?
UM :iyo mbak (iya mbak)
Peneliti :Ada buku tugas ya?
UM :Ada,
Peneliti :Dibawa pulang tidak?
UM :Ditumpuk
Peneliti :Apakah saat proses pembelajaran sering berskusi kelompok?
UM :kadang
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir melakukan remedial/ pengayaan?
UM :kadang ada
Peneliti :Apakah adik saat kegiatan akhir diberikan tes terlulis dari bapak
guru?
UM :Kadang
Peneliti :setiap temanya selesai atau bagaimana?
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UM : iya.
Peneliti :Apakah adik sering diberikan tugas rumah dari bapak guru?
UM :jarang, tidak tiap hari.
Peneliti :Apakah adik sebelum pulang menyimpulkan pembelajaran yang
tadi sudah dipelajari?
UM :enggak mbak (tidak mbak)
Peneliti :Hambatan apa yang adik rasakan dalam implementasi




A. SD N Cangkrep Kidul
Gambar 1.
Ketua kelas memimpin berbaris sebelum masuk ke kelas.
Gambar 2.
Guru menjelaskan organ tubuh manusia
310
Gambar 3.
Guru menghampiri siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas.
Gambar 4.
Siswa sedang berdiskusi kelomok
Gambar. 5
Siswa mengamati gambar aktivitas masyarakat kota dan desa
yang ada di buku teks
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Gambar. 6
Beberapa siswa mengajukan pertanyaan ke guru
Gambar.7
Siswa membaca legenda yang mereka cari di internet atau majalah
Gambar. 8




Siswa melakukan kegiatan ilmiah menalar meringkas
teks bacaan manusiasebagai makhluk sosial.
Gambar. 10
Siswa mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
Gambar.11




Papan kumpulan tugas kelompok dan individu
Gambar. 13
Hasil karya siswa yang dipajang di belakang kelas
Gambar. 14
Buku pegangan siswa yang tersedia di belakang kelas
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Gambar. 15
Peneliti melakukan wawancara dengan Guru kelas 5
Gambar. 16
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah
Gambar. 17
SD Negeri Cangkrep Kidul dari depan
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B. SD N Tangkisan
Gambar. 1
Siswa dan guru bernyanyi bersama agar siswa semangat
menerima pembelajaran.
Gambar. 2
Siswa mengamati bungkus rokok yang telah mereka bawa dari rumah.
Gambar. 3
Beberapa siswa mengajukan pertanyaan ke guru mengenai iguana.
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Gambar. 4
Siswa menempel gambar reptile di belakang kelas
Gambar. 5
Siswa sedang membaca di buku panduan siswa
Gambar. 6
Siswa mengamati ciri kelinci yang sedang makan
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Gambar. 7
Siswa mengkomunikasikan jenis reptile di depan kelas
Gambar. 8
Siswa berdoa bersama sebelum pulang
Gambar. 9
Guru memberikan pertanyaan mengenai materi
yang tadi diberikan ke siswa sebelum pulang
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Gambar. 10
Buku tugas siswa yang sudah dinilai oleh guru
mengenai organ tubuh manusia dan hewan
Gambar. 11
Buku LKS siswa yang telah dinilai guru
Gambar. 12
Buku panduan siswa yang disediakan dari sekolah
yang ada di belakang kelas
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Gambar. 13
Peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas.
Gambar. 14
Peneliti melakukan wawancara dengan guru.
Gambar. 15
Peneliti melakukan wawancara dengan siswa.
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Gambar. 16
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah.
Gambar. 17
SD Negeri Tangkisan dari depan
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C. SD N Guyangan
Gambar. 1
Siswa dan guru menyanyikan lagu wajib
Gambar.2
Siswa mengamati gambar yang ada di proyektor.
Gambar. 3
Siswa mengajukan pertanyaan ke guru
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Gambar.4
Siswa melakukan diskusi kelompok.
Gambar. 5
Siswa mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas yang ditunjuk oleh pak guru.
Gambar.6
Guru menghampiri siswa yang kesulitan mengerjakan tugas
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Gambar.7
Guru memberikan gerakan sambil bernyanyi di tengah-tengah
kegiatan pembelajaran agar siswa tidak tegang dan siswa
mengikuti arahan dari guru
Gambar.8
Guru yang memberi tata cara lempar lembing dan siswa
mengamati proses tersebut.
Gambar.9
Siswa berdoa sebelum pulang
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Gambar. 10




Kerangka organ tubuh manusia
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Gambar. 13
Buku pegangan siswa yang disediakan dari sekolah
yang berada di belakang kelas
Gambar.14
Peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas
Gambar. 15
Peneliti melakukan wawancara dengan siswa di kelas.
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Gambar. 16
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah
di ruang tamu kantor.
Gambar. 17
Peneliti melakukan wawancara dengan guru di ruang guru
Gambar.18
SD Negeri Guyangan dari depan
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Lampiran 7.  Analisa Data
Analisa Data : Reduksi, Penyajian, dan Penarikan Kesimpulan
ANALISA INTEGRATIF DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK
PADA KELAS V SD NEGERI TANGKISAN
1. Kegiatan Awal Pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik
pada kelas 5 SD N Tangkisan.
Guru NM :Setiap masuk selalu diberi support atau semangat,
menanyakan keluarga nanti kalau masih memikirkan
keluarga jadi tidak fokus, difokuskan mau
pembelajaran apa, saya pancing-pancing dengan
pertanyaan. Kemudian berdoa, karena dengan berdoa
menentukan satu langkah kedepannya satu hari itu.
Kalau tidak memfokuskan anak dengan nyanyian dan
tepukan, menyampaikan tujuan pembelajaran supaya
anak dong (mengerti) hari ini yang akan dipelajari apa.
Siswa SR :Berdoa, diabsen, tepuk semangat, kadang diberi
pertanyaan, dijelasin mau belajar apa mbak.
Observasi :Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menjelaskan
materi yang akan dipelajari dihari ini yaitu mengenali
karakteristik manusia sebagai makhluk individu dan
makhluk sosial.
Dokumentasi :Siswa dan guru bernyanyi bersama agar siswa
bersemangat menerima pelajaran.
Kesimpulan :Kegiatan awal di kelas 5 SD N Tangkisan sudah
diterapkan.
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2. Kegiatan inti pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik
pada kelas 5 SD N Tangkisan.
Dokumentasi :Siswa mengamati bungkus rokok yang telah mereka
bawa dari rumah.
Observasi :Siswa mengolah informasi mencari fungsi anggota
tubuh iguana kemudian mereka tulis di kolom buku
siswa.
Guru NM :“Pendekatan saintifik itu sesuai dengan apa yang
dialami anak sehari-hari, bisa melihat langsung,
memegang, meraba, membayangkan. Jadi anak bisa
melihat langsung, dengan melihat, meraba, mencoba,
mengkomunikasikan itu saintifik seperti itu.”
Kesimpulan :Kegiatan inti di kelas 5 SD N Tangkisan sudah
menerapkan pendekatan saintifik yang meliputi,
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengkomunikasikan.
3. Kegiatan akhir pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific
pada kelas 5 SD N Tangkisan.
Kepala Sekolah :Kami menggunakan evaluasi sistem terpadu, kami
tidak menggunakan sistem yang lama. Penilaiannya
menggunakan penilaian keterampilan, penilaian sikap
seperti tingkah laku anak, dan penilaian pengetahuan
seperti tes. Gitu mbak.
Dokumentasi :Buku siswa yang sudah dinilai oleh guru mengenai
organ tubuh manusia dan hewan.
Observasi :Guru menilai kecermatan dan ketelitian saat siswa
mengamati.
Kesimpulan :Evaluasi di kelas 5 SD N Tangkisan sudah
menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
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4. Hambatan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada
kelas 5 SD N Tangkisan.
Guru NM :Hambatannya pada penilaian, buku materi yang terlalu
tinggi materi sedikit tetapi latihan soalnya banyak.
Kepala Sekolah :Kalau kesulitan dalam pembelajaran tematik mbak
kadang-kadang anak masih rancu. Memang kita tidak
boleh ini bahasa, ini matematika tetapi kesulitan anak
dalam kedalaman materinya itu sangat berbeda
dibandingkan dengan dulu. Kedalamannya itu waduh,
kalau dilihat materi seperti ini terlalu sangat sulit untuk
kelas tertentu. Kita kalau harus mengulang kita harus
memberi pengetahuan dasar lagi itu sudah tidak ada
waktu lagi, lain dengan sistem yang lama. Untuk
mengajarkan pecahan kita mulai apersepsi pecahan
yang dulu kalau inikan tidak apersepsinya mata
pelajaran yang sebelumnya kadang anak jadi rancu.
Kemudian dari segi penilaian itu sangat memberatkan
guru-guru.
Kesimpulan :Hambatan yang dialami di SD N Tangkisan yaitu segi
penilaian yang terlalu rumit, buku panduan siswa
dengan materi yang sedikit tetapi latihan soalnya
banyak, kedalaman materi terlalu sulit sehingga guru
harus memberi pengetahuan dasar lagi dan berdampak
pada waktu menjadi tambah lama dan kurangnya media
pembelajaran.
5. Solusi untuk mengatasi hambatan pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan saintifik pada kelas 5 SD N Tangkisan.
Kepala Sekolah :Kami menambah waktu mbak di luar jam tidak selesai
target itu seharinya mungkin kalau ini target mata kita
selesai cuman kalau kita mengharapkan hasil yang
tidak ada kita memberi tugas kita memberi tambahan
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waktu pagi jam pagi mungkin mbak sudah tahu kalau
pagi anak-anak diberi jam membaca kadang diberi jam
tambahan kadang-kadang diberi PR.
Guru Kelas :Solusinya menurut saya pribadi seperti tadi saya harus
banyak-banyak belajar membaca banyak membuka
internet, materi yang sampaikan besok saya harus
belajar dulu. Siswa juga saya arahkan materi yang tidak
ada harus membuka internet.
Kesimpulan :Solusi untuk mengatasi hambatan di SD N Tangkisan
adalah menambah jam tambahan di luar KBM, guru
harus banyak belajar mencari materi di internet.
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ANALISA DATA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK
INTEGRATIF DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK
PADA KELAS V SD NEGERI CANGKREP KIDUL
1. Kegiatan Awal Pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik
pada kelas 5 SD N Cangkrep Kidul.
Guru Kelas SM :Untuk mengawali pembelajaran dengan pembukaan
biasanya berdoa, mengapsen, menyampaikan tujuan
pembelajaran bahwa kita  dan tujuan yang kita capai,
apersepsi untuk menunjang pembelajaran yang kita
laksanakan dan mengingatkan pembelajaran kemarin
tujuannya untuk mengingatkan kembali.
Siswa A :Sebelum masuk kelas biasanya baris di depan kelas
dulu mbak. Terus ada bacaan pengantar, berdoa, pak
guru tanya yang tidak masuk, terus pak guru jelasin
tema mbak.
Dokumentasi :Ketua kelas memimpin berbaris sebelum masuk ke
kelas.
Observasi :Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menjelaskan
materi yang akan dipelajari dihari ini yaitu
ketergantunggan masyarakat kota dan desa.
Kesimpulan :Kegiatan awal pembelajaran di kelas 5 SD N Cangkrep
kidul sudah diterapkan dengan baik.
2. Kegiatan inti pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik
pada kelas 5 SD N Cangkrep Kidul.
Observasi :Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas. Seorang siswa menulis dipapan tulis dan
satu siswa menjelaskan mengenai kesetaraan antar
satuan kuantitas. Siswa mempresentasikan atas
kemauannya sendiri tanpa ditunjuk oleh guru.
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Dokumentasi :Siswa mengamati gambar aktivitas masyarakat kota
dan desa yang ada di buku teks/ buku panduan siswa.
Kepala Sekolah SB :“Pendekatan diharapkan anak itu bisa mengemukakan
gagasannya sendiri mampu bertanya dan mampu
melakukan segala hal yang ide-ide yang ada pada diri
anak sehingga   pembelajaran tidak terfokus pada guru
tetapi anak lebih aktif untuk  mrencari hal-hal atau
sumber-sumber  yang ada dari anak guru hanya
memberikan arahan pembelajaran yang dilakukan anak
itu sendiri. Pendekatan saintifik itu 5M ada mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengkomunikasikan mbak.”
Guru Kelas SM :“Saintifik dalam arti anak brarti mengamati,
menemukan, mengkomunikasikan dan bisa menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Minimal ada kata
mengamati menanya mengkumpulkan data setelah dari
data-data itu siswa dapat.”
Kesimpulan :Kegiatan inti di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul sudah
menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi 5M
yanitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi dan mengkomunikasikan.
3. Kegiatan akhir pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific
pada kelas 5 SD N Cangkrep Kidul.
Kepala Sekolah SB :“Evalusi menggunakan suatu pengetahuan ketrampilan
sikap  kalau istilah di dalam pembelajaaran ada bait
satu, bait dua, bait tiga dan bait empat yang langsung ke
penilaian yaitu bait ke tiga dan ke empat pengetahuan
dan sikap,  sedangkan bait ke dua bisa serentak
langsung kita amati semua jadi poin the poin sehingga
anak dengan anak  dari guru sendiri atau dengan rekan-
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rekan yang lain yang lain masuk  kita catat nanti
terkumpul dari satu pembelajaran kita imput. Namun
dalam pengetahuan dan keterampilan kan langsung
ranahnya sesuai dalam pembelajaran yang ada yaitu
menggunakan RPP mempunyai tujuan. Sehingga tujuan
dengan tema bisa singkron, tujuan dengan  kesimpulan
bisa singkron sejauh mana hasil yang kita capai sudah
tercapai atau belum”.
Guru SM :”Kalau evaluasi kami menggunakan penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan mbak. Penilaian
pengetahuan berbentuk tes tertulis bisa harian atau
tugas, ulangan pertema, ulangan tengah semester. Kalau
lisan biasanya kuis mbak”.
Observasi :Guru menilai keterampilan berbicara siswa yaitu
intonasi  dan  saat mengkomunikasikan mudah
dimengerti atau tidak.
Dokumentasi :Guru menilai hasil kerja siswa mata pelajaran agama
menulis surat Al-Maun.
Kesimpulan :Evaluasi di kelas 5 SD N Cangkrep Kidul sudah
menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
4. Hambatan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada
kelas 5 SD N Cangkrep Kidul.
Guru Kelas SM :“Seperti  alat peraga kita harus menyiapkan sedini
mungkin dalam arti maksimal harus mempersiapkan
itu, kemudian kesulitan juga pada siswa bisa
berkomunikasi dengan cepat kalau nampaknya siswa
berani maju sebagian kelas 5 melangkah sudah berani
maju, kalau mengkominikasikan dalam arti
menggunakan bahasa yang baku dan lancar itu masih
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ada kendala karena kurang latihan terus terang aja,
dalam pembuatan kalimat ada anak yang belum biasa
menerapkan sesuai dengan  EYD. Kadang kala nek ora
bola bali dikandani sok lali (kalau tidak dikasih tau
sering lupa) mbak. Selain itu, dalam penilaian itu juga
hambatan mbak. Penialian jadi tambah banyak. Intinya
itu”.
Kepala Sekolah :”Tentu saja ada mbak. Berhubungan dengan interaksi,
untuk penbelajaran dengan interaksi yang berhubungan
dengan sumbernya kadang sumbernya belum datang
kita harus ngakses dari internet kemudian kita copy
membuat buku sendiri, dari segi pembelajaran dari segi
biaya kita menambah beban disamping tenaga sarana
pembiayaan bagian waktu kurtilas lebih banyak. Segi
media pembelajaran seperti alat peraga masih kurang
sehingga guru harus menyiapkan lebih awal itu juga
menjadi kendala. Untuk penilaian sungguh
memberatkan guru-guru sifatnya masih kualitatif masih
di tulis seperti anak TK harus di tulis supaya jelas tapi
itu jadi lebih tahu bisa mengetahui nilai 6 antara anak A
dengan anak B tahu. Oo..nilai 6 ini yang ini bobotnya
lemah ini anak  B ini jadi dengan masing-masing anak
bobotnya berbeda menggunakan dengan adanya dengan
tulisan-tulisan itu.”
Kesimpulan :Hambatan yang dialami di SD N Cangkrep Kidul yaitu
alat peraga guru harus menyiapkan terlebih dahulu,
siswa belum menggunaan bahasa baku saat kegiatan
ilmiah mengkomunikasikan. Guru mencari materi di
internet dikarenakan sumber belajar belum datang. Segi
penilaian juga menjadi hambatan bagi guru.
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5. Solusi untuk mengatasi hambatan pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan saintifik pada kelas 5 SD N Cangkrep Kidul.
Kepala Sekolah SB :”Dari segi edukatif  pendidikan kita syering sesama
rekan nanti sesama rekan menggadakan komunikatif
dalam bidang pendidikan  mungkin salah satu
kelebihan yang satu kekurangan saling mengisi,
mungkin hal dari itu belum terselesaikan kita
mengadakan rapat sekolah, rapat sekolah kok belum
terselesaikan  kita mengadakan beberapa sekolah,
beberapa belum selesai kita menggundang pengawas
pendamping, pengawas pendamping kita lanjutkan
KKG Kurtilas  sampai saat ini ya mungkin ya dari hal
itu pengawas pendamping kalau itu mengalami
kesulitan kita langsung ke Kabupaten memang di sana
ada suatu forum KKG Kurtilas bagai mana hal yang
belum jelas nanti kita tanyakan itu juga tidak lepas
yang namanya internet kadang-kadang kita tanyanya
kemana kita tanyanya ke mana agar aksesnya lebih
cepat.”
Guru Kelas SM :”Untuk mengatasi banyak latihan banyak latihan
membaca menulis bapak ibu guru sering  memberi
contoh dan berkeliling melihat satu per satu pada anak
itu dan menyampaikan pada orang tua terutama pada
saat akhir semester bahwa anak ini harus di kasih
mendapat perhatian khusus pada bidang tertentu
misalnya menghitung belum cepat menulis belum teliti
terutama menghitung cepat memang kita akui sebagai
hambatan pada anak tertentu tetapi kita harus terus
berlatih. Dari segi media kita harus mempersiapkan
sebelum pembelajaran mbak. Kalau harus di persiapkan
dari rumah saya bawa dari rumah mbak. Untuk
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penilaian kalau saya mengalami kesulitan saya tanya
teman-teman yang lain, sering diadakan KKG juga
mbak.”
Kesimpulan :Solusi untuk mengatasi hambatan pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada
kelas 5 SD N Cangkrep Kidul yaitu guru harus banyak
memberi latihan membaca, menulis dan memberi
contoh. Guru harus mempersiapkan media sebelum
KBM. Solusi untuk penilaian guru meminta bantuan
teman-teman yang lain dan KKG kurikulum 2013.
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ANALISA DATA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK
INTEGRATIF DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK
PADA KELAS V SD NEGERI GUYANGAN
1. Kegiatan Awal Pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik
pada kelas 5 SD N Guyangan.
Guru SY :“Mengkomunikasikan, antara pembelajaran kemarin
ke pembelajaran yang akan masuk. Kegiatannya seperti
apa pak? Menyanyi bersama lagu wajib, mengapsen
tidak di tanya satu-satu tetapi cukup tanya yang tidak
berangkat, apersepsi, menghubungkan kalau sekarang
mengkomunikasikan pembelajaran kemaren ke
pembelajaran yang di tuju. Seperti tadi itu apersepsi
menjelaskan tentang bagian-bagian pohon tomat dan
pertanyaannya”.
Siswa ST :“Berdoa, menyanyi lagu wajib bersama-sama, absensi,
tanya kesehatan, tanya pembelajaran    kemarin apa”.
Observasi :Guru menjelaskan tujuan pembelajaran menjelaskan
materi yang akan dipelajari dihari ini yaitu aktivitas
kehidupan manusia dan perubahannya dalam
konektivitas ruang dan waktu di bidang sosial,
ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam lingkup
nasional.
Dokumentasi :Siswa dan guru menyanyikan lagu wajib.
Kesimpulan :Kegiatan awal di SD N Guyangan sudah ditepkan
dengan baik.
2. Kegiatan inti pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik
pada kelas 5 SD N Guyangan.
Observasi :Siswa mengamati gambar pohon tomat yang
ditayangkan oleh pak guru di proyektor.
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Dokumentasi :Siswa mengkomunikasikan hasil kerjanya di depan
kelas yang ditunjuk oleh pak guru.
Guru Kelas SY :“Anak menemukan masalah sendiri seperti tadi
guruhanya  memberi soal. Anak mencari, menemukan
dan mencari solusi sendiri. Saintifiknya menemukan
sendiri itu. Pertama guru mengajukan gambar anak
mengamati, guru memancing-mancing supaya anak
bisa bertanya. Mengamati menanya,
mengkomunikasikan  itu dihubunkan pembelajaran ini
digunakan diterapkan disuatu tempat sesuai atau tidak.
mengasosiasikan menghubungkan antara pembelajaran
yang satu dengan yang lain. Nanti anak maju
mengkomunikasikan dan bareng-bareng (bersama-
bersama) anak dengan guru menyimpulkan. Itu
dikatakan saintifiknya seperti itu.”
Kesimpulan :Kegiatan inti di kelas 5 SD N Guyangan sudah
menerapkan pendekatan saintifik dengan baik yang
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomunikasikan.
3. Kegiatan akhir pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific
pada kelas 5 SD N Guyangan.
Kepala Sekolah UP :”Evaluasinya saya liat belum belum yang evalusi sikap
yang belum bermacam-macam itu  kebanyakan masih
pengetahuan saja. Walaupun sikapnya dilihat tetapi
belum yang diharapkan dalam k 13 karena sangat sulit
kalau akan dilaksanakan seperti itu guru itu hanya
mengamati walaupun hanya 20 orang anak tetapi
sambil mengajar mengamai menulis itu belum
mampu.”
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Guru Kelas SY :“Evaluasi ya mbak, evaluasi penilaiannya diskriptif.
Beda sama yang dulu sekarang lebih rumit.
Penilaiannya ada tiga penilaian pengetahuan sikap dan
penilaian keterampilan mbak.”
Observasi :Guru menilai sikap ketelitian dan kecermatan siswa
saat mengamati pohon tomat.
Dokumentasi :Lembar kerja kelompok yang sudah dinilai.
Kesimpulan :Evaluasi di SD N Guyangan sudah menggunakan
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.
4. Hambatan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada
kelas 5 SD N Guyangan.
Guru Kelas SY :”Ada mbak, hambatannya itu penilaiannya terlalu
lama, indikatornya banyak sekali. Kemudian keaktifan
siswa dalam bertanya itu sangat kurang
mbak.Keberanian siswa dalam mengkomunikasikan itu
saya harus menunjuk siswa dulu supaya mau maju
kedepan. Selain itu apa lagi pak?sudah seperti itu kalau
di sini seperti itu kalau pendalaman Jika kurang
pendalaman ya mencari sumber lain.”
Kepala Sekolah UP :“Administrasi jadi tambah banyak, terus walaupun
guru tidak aktif anak yang seharusnya murid aktif disini
belium guru hanya mengamati itu tidak jalan dan
waktunya saya kira hanya terbuang hanya untuk
mencari sendiri itu. Karena tidak di jelaskan murid
malah tidak dapat apa-apa. Penilaiannya lebih banyak
dari pada yang sebelumnya. Sumber belajar hanya
menggunakan buku itu saja belum mencari
perapustakaaannya belum lengkap. Alat peraga  sudah
ada tetapi belum dimaksimalakan. Kluar juga jarang
karena pinggir jalan besar pinggir sungai rawan.”
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Observasi :“Guru memberikan pertanyaan pancingan ke siswa
yaitu “apa itu pasar?”. Tetapi siswa tidak aktif untuk
bertanya.”
Kesimpulan :Hambatan yang dialami SD N Guyangan yaitu dari
segi penilaian terlalu lama, indikator banyak, siswa
belum bisa aktif, sumber belajar seperti buku masih
kurang, alat peraga belum dimaksimalkan, melakukan
proses pembelajaran di luar masih jarang.
5. Solusi untuk mengatasi hambatan pembelajaran tematik integratif dengan
pendekatan saintifik pada kelas 5 SD N Guyangan.
Guru Kelas SY :“Kalau dari indikatornya terlalu banyak sehingga
waktu kurang, saya menambah jam biasanya di akhir
setelah KBM. Keaktifan siswa masih sangat susah
biasanya saya tunjuk kalau maju kedepan biar siswa
berani maju dan terbiasa maju di depan kelas. Selain itu
saya juga memberikan kesempatan ke siswa untuk
bertanya biar siswa mau bertanya. Sumber belajar harus
lebih saya persiapkan lagi. Hambatannya banyak sekali
tetapi tetap harus saya kerjakan semampunya mbak.”
Kepala Sekolah UP :”Sumber belajar harus mencari dari sumber lain, bisa
dari internet, buku-buku sebelumnya, alat peraga harus
lebih dimanfaatkan lagi sebelum pembelajaran harus
lebih di siapkan lagi. Seharusnya siswa belajar keluar
tetapi hanya masih didalam saja hanya memaksimalkan
yang di dalam saja. Penilaiannya guru harus banyak
berlatih, ada kesulitan bertanya biasa kepada saya atau
rekan-relan lainnya, kalau tidak dengan KKG mbak.”
Kesimpulan :Solusi untuk mengatasi hambatan pembelajaran
tematik integratif dengan pendekatan saintifik pada
kelas 5 SD N Guyangan yaitu Guru menambah jam
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setelah pulang sekolah jika ada siswa yang belum
tuntas. Melatih siswa agar bisa aktif berani maju dan
mau aktif bertanya. Guru harus mempersiapkan sumber
belajar dan media pembelajaran sebelum mulai KBM.
Penilaiannya kepala sekolah mengadakan KKG
Kurikulum 2013.
342



























Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian
369
370
371
372
373
